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Motto :

Paliharalah divimu dan aldiwaris-
mu dari api naraka’™.

(Q. 8. At-Tahnm a: 6).

Untuk mereka jang berdjoang
menegakkan Agama Islam,
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Kami sumbangkan sekedar Aata
Hayil renungan beberapa mase
Djauh dari rasa bungga
Dengan hati jang terbuka.

Terima kasili semua sumbangan
Al Ulama dan Budiman
Tempat sumber kami dapathan
Hingeu buku rerhidengkan.

Moga® diberkahi
Divalimati dan divolimi
Meh Tuhan Hahi Robhi.

Amin.
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Pendabuluan

BUKU KETJIL ini bernama
JPengantar Filsafat Pendidikan
Islam™. Dengan membatja na-
manja dapatlah kita membe-
jangkan atau men-duga® apa:
sadja jang dapat kita djumpai
dalam buku ini.

A. Sebagai pengantar, buku ini belum sampai menguraikan setjara
mendalam dan luas tentang pokok (subiek) karangan jang di-
antarkannju jaitu Filsafat Pendidikan Islam. Kalav urajan setjara
mendalam dan luas jang kira harapkan maka akan kuranglah
kepuasan jang kita peroleh dari buku ini. karena itu memang
bukan tugasnja. Sebagai pengantar, ia terbatas pada  usaha
membawa para pembatja, atau para ahli dalam pendidikan,
atau siapa sadja, kearah pokok® persoalan jang mungkin dapat
dibahas didalam suatu buku jang bertitel Filsafat Pendidikan
Islam. Sebagai pengantar, ia telah tjukup berhasil djika ia telzh
dapat menimbulkan reaksi baik positif maupun  negatif  ter-
hadap pokok? jang diuraikannja.

Reaksi* itulah djustru akan membawa kita sckalian kepemikiran
jang lebih mendalam dan membawa kemungkinan tersusunnja
suaty karangan lengkap tentang “.aiat Pendidikan TIslam.

Doengaa memakai djudut ,,Pengantar™ ini. kita telah menundjuk-
kan beiapa sukarnja masih - bagi penulis - untuk menguraikan
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pokok karangan imi dalam ursian pandjang lebar dan men-
dalam. Hal ini mungkin karcna pengetahuan penulis belum
tjukup untuk itu, mungkin karcna tiada Keberanian penulis,
mungkin pula kedua-duanja.

Jang djelas iulah sampat saat int penulis belum sapggup. Besar
seckali harapan penulic bahwa rekan® lain para ahli dalam
bidang ini, akan dapat menjumbangkan buah  pikiransj.
demi untuk perkembangan adjaran® Islam.

Filsafat Pendidikan  Islam,  terdiri  atas  perkataan  Filsafat,
Pendidikan dan I[slam. Namun demikian ketiga-tiganja tidaklah
bordirt sendiri melainkan mempunjat hubungan  jang  sangat
erat - menurwt hukum DM, eDiterangkan - Moencrangkan)
schingga  ketiga-tiganja  mewakili satu pengertiun jang  bulat
dan tersendiri. Pokok jung dibitjarakan ialab Filsafat : tetap
masith harus ditkoti dengan pertaniuan ;. Filsafat tentang apa ?
Dijawabannja ialah : Fikafat tenteng Pendidikun. Pendidikan
tentung  apa  atau  jang  berjorak  bagaimuna?  Djawabnja
Pendidikun jang berijorak Islam. singkatnja Pendidikan [Fsiam.
Djadi ketiga kata itu dapat direntang mendjadi sate kalimat
jang  mewukili satu pengertian jaitu ;. Filsalat tentang Pen-
didikan jang bertjorak  Istam. Oleh karena  ituluh  maka
meskipunt buku 1ni terdiri atas empat bab. hubungan antara
Keseluruhannja harus sclalu ada.

Dalam bab pertama kita aken mendjumpal keterangan® me-
ngenai arti kata Filzafar. arti kata Pendidikan Islam dan
Fiisatut Pendidikan islum. Maksud bab pertama ialah  untuk
menjamakan pengertian  penulis dengan pembatja agar pema-
kaian Kata® itu dalam bab® selandjutnjs tidak diartikan setjara
simpang siur, Mengingar sifat karangan scbagai  penguantar.
maka dafam uraian ini terikut pula unsur® jang bersifal men-
dorong atau mengadjak sidang pembatja : dengan menundjuk-



gy ¥

kan beberapa sikap jang kurang tepat terhadap filsafat, atau
bagaimana scharusnja  kita bersikap  terhadap  filsafat  serta
menundjukkan pula gupa filsafut pendidikan Islam bagi per-
kembangan  Agama.

Dulam bab kedua kita akan mendjumpa) uraian tentang aspek”
pendidikan, 2pa peranan aspek® itu. boagaimana tjaranja melaku-
kan peranan dan mengapa demikian ; apa dasar pendidikan
Islam dan mengapa demikian ; apa tdjuonnja. bagaimana men-
thapai tudjuan ite ; alat® apa sadia jang dipakai untuk memtjapai
tudjuan itv, dari mana sumber alut itu. hagaimana fungsinja
dan mengapa demikiun ; badan® apa sadjz jang terutama ber-
tanggupng  djawab  tentung  pendidikan  manusia,  bagaimana
tjorak dan batas® tunggung diawab tu Jsh.

Dalam bab ketiga terdapat uraian lebih Jandjut tentang tudjuan
achir pendidikan islam dan bagaimana tjara mentjapai tudjuan
itu, apa® jang berfungsi dalam usaha mentjapuai tudjuan .
wegasnja  bagaimana tudjuan ity betulr dapat dimiliki olch
seseorang. .

Dalam bab keempat diberikan pertanggengan djawab  tentang
adanja suatu filsafat jang disebut Filsafat Pendidikan Islam.
sampai dimana Agama Islam memberi perkesan dan fasilitas®
untuk {ilsafat tersebut, serta guris® besar mengenai pokok® tempat
berpidjak bagi filsafat tersebut sesuat dengan adjaran® Islam

Pandangan® rckan para abll mengenat pokok karangan ini
baik scbagai keseluruhan, maupsn mengenai bahagian® darinja.
mungkin berbeda dengan vratan® kits. Hal itv adalah wadiar
dan lagi pula bermanfaat. Perbedaan pandangan akibat dari
segi penindjauan jang berbeda membawa kita kepada penge-
nalan pokok itu dari scgala segi. mendorong kita sclangkah
ichth madju lagi.

Mudah®an Allah Jang Maha Kuasa memberkshi Kita sekalian
demi untuk suatu tjita® jang mulia dan Tubur. Amin.



BAB I

Arti
Filsafat Pendidikan Islam

1.
FILSAFAT.

A. Sikap Manusia terhadap Filsafat.

Pandangan, pendirian atau sikap orang? terhadap filsafat

adalah bermatjam-matjam dan berbeda-beda sesuvai dengan
bermatjum-matjam  dan  berbeda-bedanja  pengertian  mereka
terhadap arti kata filsafat,
Ada segolongan, kalau mendengar kata filsafat” atau mem-
batja kata itu dalam buku, lalu terbajang dihadapannja sesuatu
jang ruwet dan sulit. Mereka memandang alam filsafat itu
scumpama sesuatu alam jang sangat abstrak, dalam dan luas
dan hanja dapat dimasuki oleh orang® tertentu sadja, seperti
Plato. Kant, Al Ghozali, Igbal dan beberapa ahli fikir. Bagt
mercka orang® jang biasa sadja tidaklah mungkin untuk dapat
berfilsafat, Oleh karena itu tidak pula perlu bagi orang biasa
untuk berfilsafat. Demikianlzh pendapat mercka.
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Ada golongan Igin jang berpendapat luin pula, Berfilsafat nu
adaleh suatu perbuatan jang tak ada gunanja ; akan mem-
buang-buang wakty sadja. Buat apa kita memutar otak tentang
hakckat benda, hakekat dunia dan sebagainja, lebih  baik
bekerdja untuk keperluan kehidupan atau membuar hal Jain
jang lebih bermanfaat.

Kalau pandangan golongan pertama bersifat  pessimistis der-
hadap Kesanggupan dirinja untuk daput berketjfimpung dakem
alam filsafat dan menjerah begitu sadjn sebelum  mentjoba,
maka orang® dalam golongan kedua lebih (jenderung kesikap
skeptis atau apathis. Tidak ada gunanja mem-buang® waktu
dan tenaga untuk itu, katanja. Kedua pandangan ini bersumber
dari pengertian tentang filsafat jang berbeda. nanmm keduania
mempunjai Kesamaan dalah bahwa mercka tidak atau belum
mengetahui arti filsafat scbenarnja,

Seperti halnja kedua golopgan ni. ada pulas golongan lain jang
mengertikan filsafat dari segt jang negatip.

Golongan ketiga ini menganggap bahwa  berfilsafat  berard
bermain api, alias berbahaja. Ada beberapa orang jung ber-
agama termasuk golongan ketiga i, Bagi mereka berfilsafat
itu tidak baik atau tidak boleh. Berfilsafat itu dosa. Bagaimanu
mungkin seorang jang beragama akan mentjari hakekat Tuhan
jang harus diterima AdaNja dengan kcpertjajaan, kejakinan.
Mentjari hakckat Tuhan adalah perbuatan jang salah dan ter-
larang dalam agama.

Kembali kita mendjumpai suatu pendirian  jang  didasarkan
kepada suatu pengertian tentang apa jang dimaksud dengan
berfilsafat, atau apas arti filsafat iu. Kita berani mendug::
bahwa pengertian golongan jang ketiga inipun kurang tepat.
Bahwa . berfilsafat mentjari hakckat Tuhan misalnja. adalsh
hal jang terlarang oleh Agama (lslam) itu adalah memang
benar demikian. Bukan sadj: terlarang tetapi memang tidak

b
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mungkin hakekat Tuhan akan diketahui dengan bertilsafat
Seperti sabda Nabi Muhammad s.a.w.:

,Fikir olehmu akan segala shifat® Tuhanmu
dan diangan sekali-kali enghkuu mentjobg me-
mikirkan akan dzatNja jang Maha Swrfi’.

(Hadis R, Abuzj Sjaich) "t

Jang kita duga keliru, talah bahwa golongan ketiga inl meng-
anggap berfilsafat itu termasuk djuga mentjari hakekat Tuhun.
dengan kata lain mereka menganggap bahwa berfilsafut ity
tak mengenal batas®. Disinilah letak kekeliruan pengestian
mereka tentang filsafat,

Bahwa pandangan® sedemikian dapat timbul dar golongan
tersebut diatas dapat kita pahami, mengingat besarnja kemung-
kinan scscorang mendapat penerangan jang salah tentong
filsafat. Pandangan® jang bersifat pessimistis, apatbix dan
negatip ini scbenarnja bukan bersumber terutama pada orang
jang bersangkutan tetapi pada umumnja adalah akibat dart
penerangan® jang salah, atau salah ditangkapnja dari bukue®
atap dari uraian® orang lain tentang arti filsafat itu.

B. Apakah jang disebut Filsafat?

Pertanjaan ini lebih baik kalau dikalimatkan mendjadi
apakah jang disebut berfilsafat ?
Kalau kita ingin menindjau dan merenungkan lebik mendalam
mengapa atau untuk apa Tuhan memberi kita alat jang disebui
pikiran (misalnja) : kita mentjari djawabnja; tidakkah ada
maksudNja jang mendalam maka manusia diberi alat itu sedang
binatang® tidak. Kalau kita mcnanja diri sendiri dan mentjoba

). Dikutip dari Al Islam, karangan
M. Hashi Ash-Shiddigy hal. 137.
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mentjari djawaban setjara ,.kita seadiri”, maka kita telah me-
langkah kedalam alam filsafat atau kita telah berfilsafat.

Setjara populer dapat kita katakan bahwa berfilsafat itu ialah
perfikir ; memetjabkan sesnatu  masalah ;  mentjari djawab
tontang sesuatu dengan djalan berfikir. Lebih djauh lagi
sedikit, berfilsafat ialah berfikir mentjari %) kebenaran.

Kita tidak membantah pendapat jang mengatakan bahwa bukan
semua perbuatan berfikir itu dapat disebut berfilsafat sebab
untuk itu masih ada sjarat* lain, diantaranja harus sistematis #),
radikal 1) dan mengenat keseluruhan (kesemestaan), Namun
demikian adalzh lebih baik djika kita menindjau dari segi
Jang positip dengan pandangan bahwa berfikir adalah djalan
kefilsafat dan bahwa setiap orang mcmpunjai kemungkinan
untuk dapat berfilsafat — karepa ia dikurniai olch Tuhan
dengan fikiran — dan bahwa berfilsafat itu berarti meng-
hargai dan mensjukuri nikmat Tuhan, Tegasnja, tidak semua
orang adalah filosuf (ahli berfilsafat) tetapi setiap orang me-
mitiki (karena dianugerahi olch Tuhan) kemungkinan untuk

Yy Istilah mentjari kebenaran dalam
hal ini djangan diartikan ..men-
tjari sesuatu jang belum ada™.
Dalam Islam kebenaran itu telah
ada; djudi mentjari disini lebih

" tepat diartikan berusahs menda-
patkan kebenaran jang telah ada
ilu. Hasil pemikiran ialah penger-
tian ; djudi hasil berfiisafat jalah
pengertian akan kebenaran, meng-
hajati kebenaran itu.

*). Bistematis artinia setjara teratur
menurut metode ilmiah jang ter
tentu.

). Radikal, artinia konsekwen sampai
ke-akar*nja (radix == akar) per-
soalan. dengan pembuktian® jang
masuk akal dan dapat diper-
tanggung djawabkan.
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mendjadi filosuf %), Pandangan ini dapat merobah angguapan
jang pessimistis bahwa soal berfilsafat itu lebih baik diserah-
kan sadja kepada . Ahl¥* fikir” '
Pandangan ini dapat pula merobah anggapan bahwa berfilsafat
itu hanja mem-buang® waktu sadja.

Salah satu uraian tentang sumber filsatat jang dapat menimbul-
kan salab faham ialah bahwa berfilsafat itu mulai karena
adanja kesangsian. Tidak heran kalau dalam kalangan orung®
jang beragama, lebih* djika orang® tersebut . kurang berminat”
uptuk mendalami  pengertian filsafat itu, atau djika orang®
terscbut mudah berprasangka, akan timbul anggapan buhwa
berfilsafat itu tidak bolch, karena melanggar hukum® Agamnt.
Bukankah Agama itu sumbernia adalah kejakinan ; kejakinan
tanpa kesangsian didalamnja. Bukankah keimanan akan adania
Tuhan, Malaikat, Rasul*, Kitab® Sutji. Hari Kiamat dan Tzlqdilr.
bukan kesangsian lagt ?

Memang kurang tepatlah pemakaian istilah kesangsian schagai
sumber inspirasi berfilsafat.

™. Diantara manusia terdapat sego-
longan ketjil orang jang memiliki
ketjerdasan dibawah taraf normal.
Mercka itu lazim disebut orang
jang lcmah irgatan. Namun demi-
kian kita berpendapst bahwa
lemah ingatan bukanlah berarii
tidak mempunjai pikiran. TFjerdas
dan kurang tierdas adalah per-
soalan gradasi, bukan persoalan
ada dan tidak ada pikiran. Lain
dari pada itu dalam niembahas
soal? mengenai manusia kitla lebih
tjcnderung menindjaunja dari segl
jang umum, sehingga kechususan®
jang tidak banjak terdjadi seperti
lemah ingatan dsb. tidaklah mem-
‘pengaruhi pendapat kita babwa
manusia adalah machluk jang
berpikir (homo sapiens).
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Akan lebih tepat rasanja  djika dikatakan . ketakdjuban™.
Kita takdjub akan sesuatu, maka timbul keinginan Kita untuk
mengetahui ; kita  renungkan, kita fikirkan. Kita mentjari
kebenuran jang dikandung oleh sesuvatu itu. Kita takdjub akan
kebesaran Tuhan, kita takdjub akan Kitab Sutji Al-Quriin :
maka kita ingin memahami kebenaran jang ada didalamnia

SSexungguhnia kami terangkan ojat® ini se-
dielas’nja  bagi orang® jang max mengerti”.

(Quriin surat Al-An-am ajat: 98).

Ketakdjubanlah jang akan membawa kita kepada usaha men-
tjari kebenaran. jang telah ada didalam kitab sutji, bukan
Kesungsian :

wAdah - Al-Kitab  (AL-Quriin), tak ada jang
diragui didalamnja (tak ada ragi® tentans
kebenaran isinja), buat petundjuk kepada
segala para muttagien”.

(Qurdn surat Al-Bagarah ajat :2).

Faktor lain jang mungkin pula menimbulkan . takut berfilsafat”
ialah bahwa berfilsafat itu berarti berfikir setjara radikal. Adu
otang? menganggap bahwa radikal berarti tanpa batas ; bahwa
orang” tanpa mengenal batas akan memikirkan atan akan men-
tiari kebenaran akan adanja Dzat Tuhan dsb®. Pandangan inj
keliru, Radikal bukan berarti tanpa batas, Tidak ada didunia
ini jang disebut tanpa batas. Bukankah dengan mengatakan
sesuate itu tanpa batas, kita lelah membatasi sesuatu itu.

Seorang Islam jang telah mejakini isi ke Imanannja, akan
mengetahui dimana batas® fikiran (akal) dapat dipergunakan.
Dan sekali ia herfikir, berfilsafat mensjukuri nikmat AHah.
berarti in radikal (konsckwen) dalam batas® ite. lpilah sifat
radikal dari filsafat lslam. Dengan mendudukkan filsafat itu

£3
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pada tempatnja, kita tidak perlu takut tidak keruan kepada
perbuatan  berfilsafat  itu.

Tuhan mengandjurkan kepada manusta agar mereka merenung-
kan segala apa jang ada ini (machlukNja) :

wSesungeuhnja  dalam  Redjadian  langit  dan
bumi, serta pertukaran malam dan siang, ade
beberapa pertanda untuk mereka jang mem-
punjai {mempergunakan) ekalnja’,

(Qurin surat Al-Imran ajat: 190}

Maka oleh karcna itu marilah kita mempergunakan fikiran kita
sctjara teratur,, setjara radikal ; marilah kita berfilsafat, meng-
gali kebeparan jang terkandung dalam kitab sutji,

WTuhen kami, tiadaluh Engkau diadikan ini
dengan pertjuma (dengan tiada mengandung
hikmat), maha Sutji Enghkau’.

(Quriin surat Al-Imran ajat: [91).

Tidak usah kita mulai dengan. jang djavh®, tentang alam raja.
tentang asal mula dunia, maritah mulai dengan jang erat
hubungannja dengan soal kehidupan se-hari®, tentang makna
ibadah, bagaimana penjempurnaannja, tentang budi pekerti
{achlug) Islam dan hikmatnja, dsb. Salah satu tugas kita jang
penting pula ialah bagaimana pendidikan anak® kita dapat
berlapgsung sesuai dengan qwkum® Isiam.

Peliharalah  divimu  dan  ahlimu  dari  api
neraka”.
(Quriin surat At-Tahrim ajat: 6).

Marilah kita merenungkan maksud ajat ini; marilah kita ber-
filsalat mcngenai pendidikan anak?® kita. Masalah pendidikan
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adaluh masalah universiil, masalah manusia umumnja. Pemi-
kiran setjara teratur mengenai ini, mentjari kebenaran® (nilai*)
jang terkandung dalam Agama Islam jang bersangkut paut
dengan pendidikan ini, menljari pengertian jang mendalam
mengenai masalah ini adalah sangat bermanfaat.

inilah maksud penulis, mengemukakan bab ini dan bab® selan-
djutnja, sckedar mengadjak para pembatja untuk merenungkan
salah saty persoalan manusia. jaitu bagaimana kita — orang
[slam — mendidik anak® kita. Tentu sadja tidak untuk
seluruh persoalan dapat ditjakup dengan uraian sesingkat ini.
Mungkin hanja beberapa, tetapi dengan harapan kiranja dapat
mendjadi challenge bagi kita sekalian untuk memperdalam dan
memperluas pengertian kita mengenai persoalan terschut.

2.
PENDIDIKAN ISLAM.

Seperti halaja dengan sub bab jang terdahulu, maksud
uraian tentang pendidikan Islam ini, ialah untuk mempersama-
kan pengertian® kita mengenai istilah® (pokok® jang akan
banjak di-sebut* dalam uraian kita ini, Dengan demikian di-
harapkan berkurangnja kcsalah-fahaman, mentjegah kesimpang-
siuran interpretasi mengenai istilah® terscbut,

Apakah pendidikan wu?

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan setjara sadar

oleh sipendidik terhadap perkembangan djasmani dan rohani

siterdidik menudju terbentuknja kepribadian jang utama.

Inilah definisi kita tentang pendidikan.

Djadi dalam pendidikan terdapat unsur*:

I. Usaha (kegiatan); usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan
atau pertolongan) dan dilakukan setjara sadar.
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Ada pendidik, atau pembimbing, atau penolong.
Ada jang dididik, atau siterdidik.

Bimbingan itu mempunjai dasar dan tudjuan.
Dalam wusaha itu tentu ada alat* jang dipergunakan.

v W

Kita memakai istilah bimbingan atau pimpinan oleh karena
istilah ini dapat menundjukkan sifat hubungan jang kita perlu-
kan dalam usaha® pendidikan. Dalam istilah pimpinan atau
bimbingan tersiratlah dua subjek jang berhubungan, Sifat
hubungan ialah antara subjek jang ,lebih” dengan jang
.kurang”,

Jang membimbing memiliki sifat lebih™ dari pada jang di-
bimbing ; tentu sadja dalam hal* jang berhubungan dengan
tudjuan pendidikan. Pihak jang ,lebih” atau sipendidik mem-
beri bimbingan kepada pihak jang _kurang” atau siterdidik.
DDalam dunia pendidikan, jang lazim disebut pendidik ialah
orang tua, guru dan pemimpin® masjarakat atau tegasnja orang®
iang telah dewasa. '

Apa scbab demikian? Sctjara sederhana dapat didjawab :
karena orang dewasa mempunjai sifat® tertentu jang |, Jebih”
dari pada siterdidik. :

Inilah djawab kita sementara. Nanti dalam bab 1I akan di-
terangkan lagi hal ini setjara lebih mendalam terutama di-
hubungkan dengan tudjpan pendidikan. _

Perfu didjelaskan pula lebih dahulu bahwa Kedewasaan itu
meliputi kedewasaan djasmaniah dan kedewasaan rehaniah.
Kedewasaan djasmaniah  ditjapai  lebih  dahulu  dari pada
kedewasaan rohanish. Kedewasaan djasmaniah biasa pula di-
sebut masa balig, lebih mudah ketahuan dari luar dari pada
kedewasaan rohaniah.

Dalam uraian ini selandjutnja kalav kita menjebutkan orang
dewasa, kita maksudkan orang jang telah dewasa rohaniah,
dan tentu sadja telah dewasa djasmaniah pula.
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Olch adanja aspek kedjasmanian dan kerohanian, kedewasaan
djasmaniah dan rohaniah maka lazimlah pula pendidikan di-
bagi atas pendidikan djasmaniah dan pendidikan rohaniah.
Scsungguhnja kedua pendidikan itu hanja satu dan memang
hania bertudjuan achir satu pula jaitu seperti disebut dalam
definisi, terbentuknja kepribadian manusia jang utama. Bagai-
mana pembentukan itu dilaksanakan dan apa pengértian
sctiara luas tentang kepribadian utama itu akan diuraikan
dalam bab 1If,

Dalam istilah bimbingan int terkandung pula unsur lain jaitu
menundjukkan bahwa wsaha itu tidak sekali djadi. Dengan
kata lain bimbingan itu merupakan suatu proses. Dengan kata
lain pula, siterdidik mengalami proses, jang berdjalan setjara
ber-angsur® kearah kedewasaan djasmaniah dan rohaniah.
Kalau kita memperhatikan perkembangan djasmaniah anak
akan dapatlah kita melihat kenjataan bahwa anak bajl jang
mula?nja demikian lemah dan menggantungkan seluruh ke-
butvhan dan pemeliharaannja kepada orang® sekitarnja
{terutama pendidiknja), setelah mengalami masa® belasan tahun
dapat mendjadi orang jang " dewasa setjara djasmaniah ;
kebutuhan®nja tidak usah seluruhnja lagi bergantung kepada
orang lain.

Akan djelaslah bahwa dalam perkembangan ini ada tendensi
(ketjenderungan) kearah berdiri sendiri. Tendensi ini tidak
hanja dalam bidang djasmaniah melainkan djuga dalam bidang
rohaniah. .

Kalau mulanja apa jang baik dan apa jeng buruk ditentukan
oleh orang lain, anak* hanja dapat menirunja atau menerimanja,
maka achirnja ia nanti dapat memilih sendiri apa® jang baik
dan buruk itu.

Djadi dalam kedewasaan itu terkandung pengertian kesang-
eupan berdiri sendiri. Sampai dengan uraian ini akan tambah
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djelaslah kiranja sebab’nja maka orang dewasalah jang di-
anggap pihak jang lebih (pendidik) dan anak dianggap pihak
jang kurang (siterdidik).

Sekarang timbullah pertanjaan lebih landjut.

Djika demikian, setelah anak mendjadi dewasa, selesalkah
sudah pendidikan itu?

Djika masih ada, siapa lagi 1ong mendidik ?

Bahwa kalau kedewasaan tertjapal selesailan pendidikan itu
dapat dibenarkan separuhnja. Telah selesailah  pendidikan
antara orang dewasa dengan sianak. Tetapi pendidikan (bim-
bingan) belum selesai seluruhnja.

Kedewasaan belum berarti sama dengan tudjuan achir pen-
didikan jaitu kepribadian jang utama. Untuk mentjapai kepri-
badian jang utama, kedewasaan memang perlu ditjapai lebih
dahulu karena untuk memiliki kepribadian utama itu diperlu-
kan tenaga® kepribadian jang lebih dahulu berkembang sampai
taraf kedewasaan. Dalam usaha menudju kepribadian utama
itu pendidikan masih berlangsung, tetapi bukan antara orang
dewasa — anak, melainkan antara dewasa (jang lebih) dengan
orang dewasa (jang kurang) dalam unsur? keutamaan itu.
Dalamn istilah lebih ini terkandung unsur® pertanggungan
djawab. Karena jang lebih membimbing jang kurang maka jang
lebih (pendidik) bertanggung djawab dalam soal® pendidikan
jang kurang (siterdidik). Dalam uraian diatas telah kita sebut-
kan tjiri* kedewasaan antara lain kesanggupan bendiri sendiri ;
dan bahwa proses perkembangan kearah kedewasaan mengan-
dung ketjenderungan kearah berdiri semdiri itu.

Palam hal tanggung djawabpun siterdidik meliwati suatu proses
kearah pertanggungan-djawab sendiri, dan ini ditjapainja ketika
ia dewasa tohaniah. Ia akan dapat memilih sendiri, memutus-
kf’“ sendiri dan bertanggung djawab sendiri mengenai pilihan-
nja, putusanpja dan perbuatannja, djika ia telah dewasa. Unsur
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inilah diperlukan dari kedewasaan dalam menudju manusia
vtama itw,
Kalau pendidikan antara dewasa -— anak dan pendidikan
antara dewasa —— dewasa ini dihubungkan dengan soal tanggung
djawab, akan dapatlah dikatakan bahwa pada pendidikan djenis
pertama  {(dewasa — anak) pertanggungan djawab terutama
terletak pada sipendidik (dewasa) sedangkan pada pendidikan
djenis kedua (dewasa-— dewasa) pertanggungan djawab itu
tclah ada pula pada siterdidik (dewasa).
Betul bahwa orang dewasa jang pertama atau sipendidik ber-
tanggung djawab karena sifat lebihnja dalam soal keutamaan ;
tetapi mengingat tjiri® kedewasaan sebagai orang jang dapat
berdiri sendiri dan bertanggung djawab sendiri maka orang
. dewasa jang kedua (siterdidik) pun bertanggung djawab pula.
Dalam bab II persoalan ini akan dibahas lebih landjut.
Untuk membedakan pendidikan antara dewasa — anak dan
pendidikan  antara  dewasa — dewasa, kita mempergunakan
istilah® sebagai berikut. Pendidikan djenis pertama kita sebut
pendidikan dalam arti jang sempit; pendidikan djemis kedua
dischut pendidikan sendiri ; sedangkan ke-dua®nja ber-sama*
terlingkup didalam pengertian pendidikan dalam arti jang luas.
Dalam uraian? selandjutnja kita hanja akan membagi pendidikan
ini atas pendidikan dalam arti jang sempit dan dalam arti jang
Iuas ; dimana telah tertjakup pendidikan sendiri.
Dalam perkataan membimbing dan bertanggung djawab ter-
siratlah pula adapja sistim® ketentuan jang mendjadi dasar
bimbingan kita serta pertanggungan djawab kita. Sistim®
ketentuan ini disebut sistim nilai. Djadi pendidikan berarti pula
bimbingan kearah pemilikan nilai* itu dan bertanggung djawab
atas pilihan dan keputusannja sesuai dengan nilai® jang di-
milikinja.
Sistim nilai* itu dapat digolong®kan dalam nilai® kemasjarakat-
an, kesusilaan dan keagamaan. Baik dan djahatnja sesuatu
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perbuatan ditentukan berdasarkan golongan nilai® tersebut.
Misalnja : orang dapat mengatakan bahwa menolong manusia
lain itu adalah baik., Keputusannja itu mungkin didasarkan atas
nilai* kemasjarakatan atau keagamaan. Memaki orang, adalah
djahat, dapat didasarkan pada ketiga®nja.

Berdasarkan sistim milai® ini pulalah dapat ditentukan batasan
kepribadian jang utama itu. .

Berdasar sistim  nilai® jang dipakai didalam pendidikan itu
pulalah, kita dapat membedakan antara pendidikan kemasja-
rakatan, pendidikan kesusilaan dan keagamaan. Berdasar ini
pulalah kita membedakan pendidikan Islam dari pendidikan®
lainnja. Berdasarkan nilai* ini pulalah kita dapat mendjawab
pertanjaan berikut ini: Apakah jang dimaksud dengan Pen-
didikan Islam ? Pendidikan Islam adalah bimbingan djasmani-
rohani berdasarkan hukum® Agama Islam menudju kepada
terbentuknja kepribadian utama menurut ukuran® Islam, Dalam
uraian® kita selandjutnja kepribadian utama ini disebut kepri-
badian Muslim ; ialah kepribadian jang memiliki nilai* Agama
Islam, memikih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan
nitai? Islam. dan bertanggung djawab scsuai dengan nilai® Islam.
Dimanakah sumber nilai* Islam ? Dalam uraian sub bab pertama
telah dinjatakan bahwa sumber kebenaran dalam lslam ialah
Al-Quriin ; inilah sumber nilai® Islam jang tidak dapat diragu-
ragukan lagi.

Dielaslah kiranja apa jang dimaksud dengan pendidikan Islam.
Usaha ini harus didjalankan setjara sadar ; ini berarti dengun
suatu niat. Selain dari niat, sadar berarti pula memiliki tjara®
dan pengetahuan jang tertentu dalam pelaksanaan usahanja.
Inilah perlunja pengetahuan® tentang perkembangan anak didik,
perlunja teorit pendidikan, perlunja ilmuy® pengetahuan ter-
utama pengetahuan tentang Agama Istam dan perlunja sipen-
didik meriliki tudjuan hidup (kepribadian Mushim).
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Perenupgan? mengenal apa sesungguhnja pendidikan Islam itu,

bagaimana usaha® pendidikan dilaksanakan agar berhasil
sesuai dengan hukum? Islam, inilah jang dimaksud dengan
Filsafat Pendidikan Islam. Perenungan® (pemikiran®) ini, atau
filsafat ini akan dapat memuntun para pendidik dalam usahanja
setjara sadar membimbing anak*nja mendjadi penganut® Islam

jang sedjati.

3.
FILSAFAT PENDIDIKAN DAN

PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM

A. Filsafat Pendidikan dan Praktek Pendidikan.

Telah disebutkan diatas bahwa filsafat pendidikan adalah

suatu pemikiran setjara mendalam dan sistimatis tentang

masalah? pendidikan.
Apakah sesungguhnja jang dimaksud dengan istilah mendidik ?

Sjapa® sadja jang dapat disebut siterdidik, siapa® pendidik ;
mengapa disebut siterdidik dan jang lain disebut pendidik ?
Bagaimana hubungan pendidik dan siterdidik ?

Apa jang diusahakan siterdidik dan pendidik ?

Bagaimana tanggung djawab kedua belah pihak ?

Dalam bidang apakah terletaknja tanggung djawab itu, dan
apakah jang mendasarinja ? Kemanakah wsaha® pendidikan itu
diarahkan, dsb?

Inilah beberapa rangkaian pertanjaan jang akan didjawab
oleh suwatu perenungan {filsafat) pendidikan.

Hasil* pemikiran ini akan membawa kita kepada tersusunnja
suatu teori pendidikan. Selandjutnja teori pendidikan dapat di-
djadikan dasar atau pegangan oleh praktek (pelaksanaan} pen-
didikan. Dengan berpedoman pada teoriz pendidikan suatu
usaha pendidikan akan dilaksanakan dengan sadar. Memang
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banjak terdjadi pendidikan® jang dilakukan tanpa mengetahuj
teori pendidikan. Hal itu memang dapat sadja terdjadi seperti
jang dilakukan oleh para pendidik jang hanja mendasarkan
usahanja pada rasa kasih sajang dan intuisi. Tetapi suatu usaha
pendidikan tidak tjukup hanja didasarkan pada kasih sajang
dan lagi tidak setiap orang (pendidik) mempunjai intuisi jang

tadjam untuk menuntun usaha®nja. Suatu pengetahuan teoritis

tetap diperlukan, se-tidak*nja untuk lebih menjadarkan para

pendidik dalam setiap usaha® pendidikannja dan untuk me-

ngurangi tindakan® jang kurang efisien.

Kalau kita berpendapat demikian, itu bukanlah berarti bahwa
dalam svatu usaha pendidikan jang telah didasarkan kepada
teori pendidikan akan tidak didjumpai kesulitan®. Adalah suatu
ketentuan jang sukar dibantah bahwa dalam setiap usaha selaly
sadja terdapat kesulitan®. Kesulitan® adalah wadjar didjumpai
dalam usaha apapun djuga. Keuntungannja berteori ialah bahwa
tiap kesulitan dapat dihadapi dengan sadar dan dipahami serta
dapat ditempatkan dalam suatu rangkaian pemikiran. Kemung-
kinan untuk bingung dalam menemui sesuatu kesulitan akan
ketjil sekali pada orang jang berbuat berdasar teori.

Setiap masalah jang dihadapi oleh suatu usaha pendidikan
ditindjau dalam rangka teori, dan bilamana persoalan itu demi-
kian uniknja, maka dapatlah ia dipetjahkan tersendiri, atau
mendjadi bahan perenungan (pemikiran) selandjutnja. Faedah
pemikiran selandjutnja ini akan besar pula. Mungkin dapat
menambah memperlengkapi teori jang telah ada mungkin pula
merobah sebahagian dari teori atau mungkin pula merobah
selurvhnja %),

‘). Ingat perubshan teori tentang
susunan matahari jang mula? me-
nerangkan bahwa bumilah sebagai
pusat edaran (teori Ptolemacus),
mendjadi mafahari sebagai pusat
(teori Copernicus)
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Tetapi itu tidak apa. Demi untuk kesempurnaan, perubaban®
ity besar manfaatnja.

Kiw tidak dapat mengatakan bahwa sesuatu teori, baik teom
apapun, begitu djadi begitu lengkap untuk se-lama*nja. Betapa-
pun, Statu teori itu adalah djuga tjiptaan manusia, jang seperti
halnja manusia sendiri, tidak pernah sunji dari kesalahan®,
Oleh karena itu maka kerdja sama antara teori dan praktek
akan membawa pula faedah bagi teori itu sendiri.

Suate teori tanpa praktek, djuga tidak ada gunanja. [lmu jang
tidak diamalkan adalah ibarat pohon jang tiada berbuah.

Setiap penindjauan kembali, atau pemikiran kembali menambah
pekerdjaan atau bahan bagi suatu filsafat, dalam hal ini filsafat
pendidikan. Memang demikianlah hainja dan demikianlah
seharusnja. Suatu filsafat tidak akan pernah selesai, karena
masalah® tidak akan pernah pula habis.

Suafu rethinking (perenungan kembali) selalu diperlukan me-
agingat banjaknja perubzhan® dalam segi® kehidupan manusia,
djuga dalam segi® usaha pendidikan. Suatu rethinking mengenai
filsafat pendidikan Islam tidaklah mengenai hukum? Islamnja,
"djuga tidak untuk merobah tjara? beribadat jang telah ditentu-
kan olch Qurin dan Hadis. Jang direnungkan kembah ialah
tjara bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam, bagaimana
usaha penanaman pengertian hukum?® lslam dapat berlangsuag
setjara lebih mudah dan efisien dengan hasil* jang lebih besar
dan mejakinkan. Inilah fungsi sctiap rethinking.

Hasil dari suatu rethinking ialah suatu reorganisasi (penjusunan
kembali) dari suatu teori atau mungkin hanja penambahan
atau penjempurnaan teori tersebut. Seterusnja teori jang telak
_ditambah, disempurnakan atau disusun kembali didjadikan
dasar pegangan selandjutnja bagi pelaksanaan (praktek) pen-
didikan. Demikianlah lingkaran hubungan timbal balik antara
filsafat, teori dan praktek pendidikan. Setiap filsafat pendidikan
jang keluar dari lingkaran ini akan mendjadi kuno (out of date).
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Filsafat Pendidikan Islam tidak boleh demikian, karena djika
demikian filsafat itu akar menjimpang dari sumbernja sendiri
jaitu hukum? Islam jang tidak pernah out of date melainkan
tetap benar sepandjang zaman.

B. Usaha Pendidikan dan Perkembangan Agama
Istam.

Telah dinjatakan dalam sub bab jang lalu bahwa tudjuan
dari suatu usaha pendidikan talah terbentuknja suatu kepri-
badian jang utama, suatu kepribadian jang menganut hukum?
Istam, atau suatu kepribadian Muslim.

Scorang Islam dalam arti kata jang sesungguhinja bukan hanja
mengandung  arti menganut agama (hukum?) lslam dan me-
laksanakannja dalam peri kehidupannja sendiri, melainkan
lcbih dari ite. Didalamnja terkandung pula pengertian bahwa
ia harus merasa berkewadjiban untuk menjampaikan hukum?
fstam kepada anak®nja, kcpada keluarganja bahkan kepada
‘siapa sadja, Tegasnja padanja terpikul pula satu tugas sutji
untuk menjiarkan adjaran® agama kepada orang lain. Ja adalah
peliksana jang taat dari firman Tuhan jang telah disebut dalam
halaman® permulaan buku ini:

LPeliharalah  divinwe  dan ahlimu dari api
neraka’,
(Quriin surat At-Tahrim ajat : 6).

Hendaklah ada diamtara kamic saty wolong-
an jang menjeru manusia kepadu kebaikan dan
melarangnja davi pada Redjuhatan ; penjeru’®
itu adalah orang jang mendapat kemenangan”,

(Quriin surat Al-lmraan ajat : 104).
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Inilah salah satu tugas dari orang jang memiliki kepribadian
Muslim ; atau inilah tugas dari seorang pribadi hasil bentukan
suatu pendidikan Islam.

Sungguh tepatlah buah fikiran beberapa ahli jang mengatakan
bahwa madju mundurnja sesuatu kaum terganting sebagian
besar kepada pendidikan jang berlaku dalam kalangan mereka.
Tidak ada satu kaum ataupun bangsa jang dapat madju me-
lainkan sesudah mengadakan dan memperbaiki dldlkan anak?
dan pemuda® mereka.

Memang demikianlah halnja. Dengan pendidikan kita dapat
memiliki masa depan, kita dapat memiliki generasi jang akan
datang.

Melalui pendidikanlah para pendidik Islam menghasilkan
pribadi* jang nanti mendjadi pendidik pula, menjebarkan
agama Islam kepada generasi* jang akan datang. Kemunduran
Islam dapat dianggap adalah akibat dari kurang giatnja para
pendidik. Demikian sebaliknja, kemadjuan Islam sebahagian
besar terletak pada kegiatan para pendidiknja.

Ini adalah hukum jang banjak terbukti dalam sedjarah perkem-
bangan agama Islam; jang harus mendapat perhatian dan
peringatan bagi para pendidik Islam chususnja, ummat Islam
umumnja.

Firman Tuhan :

wSesungguhnja telah lalu sebelum kamu bebe-
rapa tjontoh, lantaran itu berdjalanlah diatas
bumi, dan lihatlah baguimana kesudahannja
orang? jang tidak menerima kebenaran.
Ini adalah satu keterangan jang njata untuk
manusia dan satu petundink serta pendidik
untuk orang® jang hendak berbakii kepada
Tuhan”.

(Qurdn surat Al-Imraan ajat: 137-138).
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Djelaslah kiranja betapa pentingnja peranan para pendidik bagi
perkembangan agama Islam ; atau betapa erat hubungan antara
usaha? pendidikan dengan perkembangan Islam.

Dengan ini djelaslah pula kiranja betapa djalannja hubungan
segi tiga antara filsafat pendidikan, praktek pendidikan dan
perkembangan agama Islam.

Dari uraian® ini dapatlah kita menarik kesimpulan sebagai
berikut :

Filsafat pendidikan mendjadi pegangan pelaksanaan
pendidikan, pelaksanaan pendidikan menghasilkan
generasi? baru jang berkepribadian Muslim, generast®
baru ini mengembangkan pula usazha® pendidikan dan
mungkin mengadakan pepjempurnaan atau penjusunan
kembali filsafat jang mendasari usaha® pendidikan itu
sechingga membawa hasil jang lebih besar. Demikianlah
seterusnja untuk perkembangan Agama Islam sampai
achir zaman.
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BAB I

Aspek’
Pendidikan {slam

4.

SITERDIDIK, PENDIDIK
DAN PERANAN MASING?

A, Siterdidik.

Seperti telah disebutkan dalam bab jung lalu, bahwa pen-
didikan ialah bimbingan atau pertolongan setjara sadar jang
diberikan oleh pendidik kepada siterdidik dalam perkembangan
djasmaniah dan rohaniah kearah kedewasaan dan seterusnju
kearah terbentuknja kepribadian Muslim.

Schelum kita membahas lebih mendalam, perlu kita meng-
ulangi pula bahwa didalam dunia pendidikan terdapat istilah :
#. Pendidikan dalam arti sempit; dan
b. Pendidikan dalam arti jang luas.
Jang dimaksud dengan pendidikan dalam arti sempit ialah
bimbingan jang diberikan kepada anak® sampai ia dewasa.
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Pendidikan dalam arti luas ialah bimbingan jang diberikan
sampai mentjapai tudjuan hidupnja ; bagi pendidikan islam,
sampai terbentuknju kepribadian Muslim. Djadi pendidikan
Islam, berlangsung scdjak anak dilahirkan sampai mentjapai
kesempurnaannja atau sampai achir hidupnja seperti sabda
Nabi s.a.w.: '

SHuntutlah ibme dari buaian sampai keliang
lahad”.

. (Hadis).
Sebenarnja kedua djenis pendidikan ini (arti sempit atau arti
luas) satu adanja. Bagi pendidikan umum terntama jang di-
berikan tidak dalam rangka pendidikan keagamaan, pendidikan
dibatasi pada djcnis jang sempit. Ini bukan berarti bahwa
setelah  mentjapat  kedewasaan pendidikan tidak ada  lagi.
Pembatasan ini dimaksudkan jalah bahwa sebagai pertolongan
terhadap anak, pendidikan (dari orang lain) telah selesai bila
anak telah mentjapai kedewasaan (rohaniah). Kalaupun ter-
djadi pendidikan sesudahnja, itu adalah pendidikan - sendiri
dengan kata lain titik  berat pertanggungan djawab terletak
pada siterdidik sendiri. Djadi pendidikan wmum telah merasa
puas djika anak® didik tefah mentjapai kedewasaan. Pendidik-
an sclandutnja adalah tanggung djawab siterdidik sendiri
dengan kata lain pendidikan selandjutnja adalah pendidikan
sendiri.
Bagi pendidikan TIslam berlakulah katagori pendidikan dalam
arti luas. Bukan berarti bahwa pendidikan Islam adalah lan-
diutan dari pendidikan umum. Bukan pula berarti, biarlah
anak mentjapai kedewasaan dahulu dengan pendidikan umum
barulah sesudahnja ditambah dengan pendidikan Islam. Tidak
demikian halnja. Pendidikan 1slam tclah dimulai sedjak baji
dilahirkan, bukan merupakan pendidikan umum jang di ,tjat”
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Islam, bukan pula pendidikan umum jang diberi ,ekor” dengan
pendidikan Islam, melainkan adalah pendidikan Isiam dalam
keseluruhannja. Sampai disini djelasiah kiranja bahwa jang
menduduki tempat sebagai siterdidik dalam pendidikan Islam
(pendidikan dalam arti jang luas) ialah orang® jang belum
dewasa dan orang? jang telah dewasa, Dengan kata lain sese-
orang itu selama hidupnja selalu mempunjai kedudukan sebagai
siterdidik. Dalam proses pendidikan keduduKan sebagai siter-
didik bukanlah sesuatu jang tidak penting.

Sescorang Jang masih belum dewasa, misalnja, mengandung
banjak sekali kemungkinan® untuk berkembang baik djasmani
maupun rohani. la memiliki djasmani jang belum mentjapai
taraf kematangan baik bentuk, ukuran maupun perimbangan
bagian®nja. Dalam segi rohaniah sianak mempunjai bakat® jang
masih harus dikembangkan, mempunjai kehendak, perasaan
dan pikiran jang belum matang.

Disamping ity ia mempunjai banjak kebutuhan; antara lain
kebutuhan akan pemeliharaan djasmaniah, makanan, minuman
dan pakaian; kebutuhan akan kesempatan berkembang, ber-
main?, berolah raga dsb.

Selain dari pada itu, sianak mempunjai pula kebutuhan roha-
niah berupa kebutuhan akan ilmu® pengetahuan duniawi dan
keagamaan, kebutuhan akan pengertian tentang nilai® kema-
sjarakatan, kesusilaan dan keagamaan ; kebutuhan akan kasih
sajz.mg dsb.

Semua kebutuhan® itu tidak dapat dipenuhinja sendiri ; melain-
kan tergantung kepada orang® lain; dalam hal iani terutama
pendidiknja. Oleh karena itu siterdidik menggantungkan
.harapannja” kepada pendidiknja. Sifat ,keberganiungan” ini
tidak disadari sendiri oleh sianak, melainkan para pendidiklah
sebagai orang jang bertanggung djawab jang harus me-
mahaminja.
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Namun demikian tidaklah seluruh persoalan pendidikan ter-
gantung kepada sipendidik. Siterdidik memegang peranan jang
penting pula. Ia jang memiliki apa® jang akan dikembangkan,
ia jang akan mengolah apa jang diadjarkan kepadanja. Peranan
ini makin lama makin besar dan pada masa dewasa seluruh
pertanggungan djawab (titik berat peraman) terletak dibahu
siterdidik sendiri. Kalau perkembangan kepribadian sianak
berdjalan normal maka makin dekat ke ,kedewasaan” gedjala
berdiri sendiri djasmaniah rohaniah akan makin djelas nampak ;
dengan kata lain akan dapat diharapkan bahwa pertanggungan
diawab (titik berat peranan) akan makin beralih kepadanja.

B. Pandangan? Pendidik.

Dalam hal menaksir peranan siterdidik banjak terdapat
pandangan?, malah ada jang sangat ekstrim. Ada golongan
pendidik jang terlalu menaksir rendah peranan anak dan ada
pula jang menaksir terlalu tinggi. Mereka jang menaksir rendah
menganggap bahwa sianak sama sekali tergantung ,nasib”nja
kepada sipendidik. Mereka selalu menondjolkan diri sebagai
pihak ,,penolong” atas se-gala®nja terhadap anak. Hal ini dapat
timbul sebagai akibat dari kasih sajang jang salah tempat atan
salah pemakaiannja, atau akibat pendangan jang salah terhadap
kemungkinan® kepribadian siterdidik. Kasih sajang jang salah
ditempatkan dan salah digunakan akan mengakibatkan anak
ferus menerus bergantung kepada pendidik.

Segalanja harus ditolong oleh sipendidik, dengan alasan karena
anak bizlum dapat berbuat apa?. Dalam hal jang demikian
sukarlah bagi sianak untuk mendapat kesempatan mentjoba
kesangeupan sendirt. Hasilnja ialah anak® jang mandja dan
orang tua jang bersifat kekanak-kanakan (infantil).

Kesalahan menaksir terlalu rendah dapat pula mengakibatkan
sikap otoriter dari sipendidik. Segalanja Harus tunduk kepada
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perintahnja. Dalam hat inipun sianak tidak diberi kesempatan
mentjoba sendiri kesanggupannja. Akibatnja bagi sianak ialah
timbulnja rasa kurang pertjaja pada kesanggupan sendiri dan
rasa takut jang bukan® terhadap pendidik.

Mereka jang menaksir terfalu tinggi sebaliknja pula.

Mereka merasa tidak perlu ikut tjampur dalam urusan pen-
didikan sianak. Segalanja akan dapat dibereskan sendiri.
Serahkanlah kepada alam (sianak).

Kelompok pendidik jang berpendirian demikian disebut ber-
aliran Nativistis (Native = asli = asal} atau Naturalistis.
Kalau anak? berbuat salah tidak perlu dihukum. Nanti dihukum
sendiri oleh alam ; dengan kata lain nanti anak merasai sendiri
akibat perbuatannja.

Apakah jang dapat terdjadi pada anak®?

Kenakalan jang luar batas, berbuoat sekehendaknja, Anak iidak
akan sampai kepada pengenalan nilai? kemasjarakatan, kesusila-
an dan keagamaan. Kemungkinan untuk mengenal nilai
memang ada tetapi tanpa bimbingan jang tertentu, tudjuan
pendidikan, terutama pendidikan keagamaan tidak akan tertjupai..
Kedua djenis pandangan ini masing? mengandung akibat® jang
djauh, akibat® jang merugikan. Pendidik golongan kedua tidak
memungkinkan sianak untuk mendjadi dewasa ; karena dengan
sendirinja anak tidak setjara mendadak dapat memilih sendiri
apa jang baik baginja untuk perkembangannja. Sianak tidak akan
dapat sampai kepada nilai* jang pada mulanja setjara sederhana
harus , diadjar”kan oleh orang® dewasa (pendidik) kepadanja.
Pembentukan kepribadian sianak berlangsung setjara berangsur-
angsur. Untuk dapat memilih sendiri mana jang baik dan mana
jang djahat, iz mula? harus mendapat peladjaran mengenai itu.
Mula® setjara- identitikasi (penjamaan diri) dengan orang tua-
nja atau pendidiknja. Apa jang disebutnja baik ialah apa jang
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dilihatnja difaksanakan oleh pendidiknja atau apa jang diper-
kenankan olehnja ?).

Kemudian baru ber-angsur® nilai® ity dimilikinja sendiri sc-
hingga ia tidek lagi mengatakan ,.bersembahjang itu baik karena
dibaruskan oleh orang tua/dikerdjakan oleh pendidik scdang-
kan mentjuri itu djahat karena dilarang oleh pendidiknja”™.
la bersembahjang dan tidak mentjuri karema kejakinannja
sendiri. Pada saat itu terbentuklah kata hati atar Budhi.

‘Dalam suasana pendidikan golongan kedua ini (naturalisme)

siterdidik tidak akan pernah sampai kesana, malaban langkah
pertama kearah sanapun jaits identifikasi dengan pendidik
tidak pernah dialami oleh siamak.

Pendidikan golongan pertamapun tidak memungkinkan siter-
didik mendjadi dewasa. Bilakah ia dapat memilih sendiri nilai®
untuk menentukan sendiri, untuk bertanggeng djawab sendiri,
kalau semwuanja barus ditentukan olch orang dewasa (pen-
didik) 7 Dalam pendidikan keagamaan stanak akan selale
berada dalam taraf ..bersembahjang ity baik karena diharuskan
olch orang tua (pendidik) dan mentjuri itu djahat karepa
dilarang™. '

Kalau pendidikan dicnis pertama ini hanja sampai ketaraf ini
dan tetap pada taraf ini, tidak madju® lagi. maka pendidikan
golongan kedua sampat ketaraf inipun tidak, Djadi ke-dua“nja
tidak membawa siterdidik sampai kcpengenalan nilai* apalags

). Disini terletak. suatn 1langgung
djawab moril jang berat tapi
mulia bagli pendidik, Dengan
mengamalkan Agama Isiam dengun
sempurna  didepan anak®nja, ia
telah memenuhi scbhagian dari
tugasnja dalam pendidikan anak”-
nja. Bajangkan pengaruh otang
tua jang melakulkan hal® jang
melanggar Agama/kesusilaan di-
depan anaknig
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ketaraf memilih dan memutuskan sendiri dengan tangpung
djawab sendiri.

Dalam peribadahan, siterdidik melakukannja karena ingin
disenangi oleh pendidiknja, oleh orang tuamja, pokoknja oleh
orang lain. Bagi anak ketjil keadaan demikian memang masih
normal. Tetapi ia tidak boleh tetap berada dalam taraf ini
Ia harus ber-angsur® dapat mengabstraksikan, memahami bahwa
.beribadat itu harus sesuai dengan kcjakinannja sendiri.

Untuk dapat berbuat demikian ber-angsur® pula ia harus diberi
kebebasan/kesempatan memahamkan, memilih, menentukan
dan bertanggung djawab. Kesempatan inilah djustru tak ada
pada suasana pendidikan otokratis,

Akan lebih berbahaja lagi djika anak telah mentjapai taraf
kedewasaan djasmaniab. atau setjara djasmaniah telah dapat
hidup sendiri, atau kalau orang tuanja tidak ada lagi. Tegasnja
kalau ia telah lepas dari pemgawasan orang tua maka akan
timbullah kegontjangan hebat jang dapat memungkinkan i
berpaling sama sekali 180 deradjat dari adjaran orang tuanja.
Tidak djarang terdjadi bahwa seseorang anak ketika masih
dikampung, berdekatan dengan orang tuanja atau guru agama-
nja, radjin sekali melakukan sembahjang, puasa dan berbuat
kebadjikan ; setelah pindah kekota lepas dar pengawasan.
maka djadilah ia orang jang malang-melintang dalam alam
perbuatan maksiat. Tjontoh® jang komkrit banjak terdapat
disekitar kita,

Hal* ini perlut mendjadi peringatan bagi para pendidik. Kita
djangan membebaskan sadja anak® sedemikian rupa, sebaliknja
djangan pula autokratis.

Untuk ini perlu kita mengenal apa® jang dibutuhkan oleh anak-
didik kita sesuai dengan usia dan taraf® perkembanganaja.
Hal ini akan diuraikan lagi dalam bab I1L
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C. Pendidik dan Tugasnja.

Pendidik, ialah orang jang memikul pertanggungan djawab
 untuk mendidik. Pada umumnja djika kita mendengar istilah
pendidik akan terbajang didepan kita seorang manusia dewasa.
Dan sesungguhnja jang kita maksudkan dengan pendidik dalam
buke ini adalab hanja manusia dewasa jang karena hak dan
kewadjibannja bertanggung djawab tentang pendidikan si-
terdidik.

Kalau kita hanja berpegang kepada istilah membimbing atau
menolong seperti disebutkan dalam definisi pendidikan, maka
orang dapat berkata bahwa seorang anakpun dapat mendjadi
pendidik karcna ia dapat menolong anak® lainnja. Namun
demikian kita harus mengingat pula bahwa pendidikan itu
bukan hanja menolong, tetapi menolong dengan sadar, dengan
maksud menudju tudjuan pendidikan. Kalaupun seorang anak
menolong anak lainnja tidaklah ada intensi (maksud) pada
sipenolong untuk menghubungkan tindakanmja itu dengan
tudjuan pendidikan. Sampai disini sadja gugurlah djulukan
pendidik pada anak penolong tadi,

Kalau ditindjau dari segi pertanggungan djawab, maka orang
dewasa jang mendidik memikul pertanggungan djawab terhadap
{mengenai) anak didiknja; sedangkan sipenolong ketil itu
tidaklah demikian. Djelaslah kiranja bahwa sipenolong ketjil
ita belum dapat disebut pendidik dalam arti sesungguhnja.
Dijadi pendidik itu adalah orang® dewasa.

Apakah tugas seorang pendidik ?

Beberapa tugasnja telah ber-ulang” kali disebutkan, antara lain
membimbing siterdidik, serta mentjari pengenalan terhadap
seterdidik, terhadap kebutuhan dan kesanggupannja.

Salah satu tugas lainnja jang sangat penting ialah mentjiptakan
sttuasi untuk pendidikan.

Jang dimaksud dengan situasi pendidikan ialah suatu kcadaan
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dimana tindakan® pendidikan dapat berlangsung dengan baik
dengan hasil jang memuaskan.

Tjontoh : Hajatilah situasi didalam mesdjid.

Disana seluruh keadazn mempengaruhi manusia, mem-
bawa ketenangan, mentjiptakan rasa keketjilan didepan
Tuhan, rasa menjerah se-pennh®nja kepadaNja.
Suasana demikian mempermudah meresapnja petun-
djuk-petundjuk, andjuran® chotbah jang diutjapkan
oleh Chatib.

Tentu sadja tidak disetiap tempat dapat ditjiptakan suasana
scdemikian, seagung, sechidmad itu. Tetapi sesuai dengan
maksud tiap® pendidikan, tjarilah tempat dan tjiptakanlah
situasi jang sesuai.

Tugas lain, ialah pendidik harus pula memiliki pengetahnan®
jang diperlukan. Pengectahuan® keagamaan adalah terutama
disamping lain“nja.

Pengetahuan ini djangan hanja diketahui tetapi djuga diamal-
kan dan dijakininja sendiri. Ingatlah bahwa kedudukan peo-
didik adalah pihak jang ,lebih” dalam situasi pendidikan.
Harus pula diingat bahwa pendidik djuga adalah manusia
dengaun sifat’nja jang tidak sempurna. Oleh karena itu maka
mendjadi tugas pula bagi sipendidik untuk selalu menindjau
diri sendiri. Dari reaksi sianak, dari hasil® usaha pendidikan,
pendidik dapat memperoleh bahan® tentang keadaan dirinja
seadiri. Djangan malu mendapat ketjaman dari pihak siter-
didik. Ketjaman jang membangun besar sekali nilainja.
Pernah terdjadi pada Zaman Chalifah Umar: ,,Dikala kaum
Muslimin berada di-tengah® perdjoangan antara mati dan hidup
melawan kekuasaan Romawi dan Persia dua kekuasaan jang
terbesar didunia dimasa ita, Chalifah Umar berkata kepada
pengikutnja. Sizpapun diantaramu jang melihat kesalahanku,

(‘
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maka haruslah ia mcmbetulkannja. Kemudian didjawab olch
salah scorang pengikutnja: Bilamana kami melihat kesalahan
jang demikian itu maka kami akan membetulkan engkau
dengan mata-pedang kami, Atas djawaban mana Chalifah Umar
berkata : Saja bersjukur kehadirat Allah, bahwa dikalangan
kaum Muslimin didapati seseorang jang akan memimpin Umar
dengan mata pedangnja”.

Memang tugas seorang pendidik tidaklah mudah Bahwa para
pendidik memegang peranan jang sangat penting dalam proses
pendidikan, tidak dapat disangkal lagi. Terutama pada saat’
permulaan dalam proses pendidikan dan permulaan taraf pen-
didikan (ketika siterdidik masih kanak®) titik berat kebidjak-
sanaan, titik berat pertanggungan djawab terletak dalam
tangan sipendidik.

Para pendidik dapat memilih kemana arah tudjuan pendidikan,
dasar® apa jang dipakainja, alat® apa jang dipergunakannja
serta bagaimana ja memakai alat itu. Disamping itu merekapun
merupakan tjontoh jang hidup bagi siterdidik dan tempat
siterdidik beridentifikasi (menjamakan diri).

Peranan meteka tidak kurang pentingnja dalam taraf® pen-
didikan selandjutnja : ketika siterdidik telah lebih madju lagi
mendekati tudjuan pendidikan. Oleh karena itu maka besarlah
sungguh tanggung djawab moril seorang pendidik. Oleh karena
it pula berulang kali kita menjebutkannja dan akan terus

menjatakannja bahwa tanggung djawab seorang pendidik ada-
lah berat tetapi luhur.

Firman Tuhan :

JHendaklah ada diontara kamue suatu golong-
an jang menjeru manusia  kepada  kebaikan
dan melarangnja dari  kedjahatan :  penjert’
ini adalah orane jung mendapat kemenansan™.

(Qurdn surat Al-Imraan ajat ; 1040,
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5.

DASAR DAN »
TUDJUAN PENDiIDIKAN.

A. Dasar? Pendidikan.

Dasar atau pundamen dari suatu bangunén adalah bahagian
dari bangunan jang mendjadi sumber kekuatan dan keteguhan
tetap berdirinja bangunan itu. Pada suatu pohon dasar itu
adalah akarnja. Fungsinja sama dengan pundamen tadi, meng-
eratkan berdirinja pohon itu.

Demikian pula fungsi dari dasar pendidikan Islam. Fungsinja
jalah mendjaniin sehingga ,bangunan” pendidikan itu teguh
berdirinja. Agar usaha? jang terlingkup didaldm kegiatan pen-
didikan mempunjai sumber keteguhan, suatu sumber kejakinan ;
agar djalan menudju tudjuan dapat tegas terlihat tidak mudah
disimpangkan oleh pengaruh® luar.

‘Apakah dasar pendidikan Islam ? Singkat dan tegas ialah
firman Tuban dan sunnat Rasulullah s.a.w. Kalau pendidikan
ditbaratkan bangunan maka isi AFQurin dan Hadislah jang
mendjadi pundamennia.

Dalam bab pertama telah dinjatakan bahwa Al-Qurin adatah
sumber kebenaran dalam Islam. Kebenarannja tidak dapat
diragukan lagi. Sedangkan summat Rasulullah ialah prilaku,
adjaran? dan perkenan? Rasulullah sebagai pelaksanaan hukum?
jang terkandung dalam Al-Quran. Inipun tidak dapat diragu-
ragukan lagi

Dengan dua dasar jang sesungguhnja hanja satu ini, maka
keteguhan berdirinja pendidikan Islam tidak dapat digojang-
kan oleh apapun djuga.

Al-Qurin mentjakup segala masalah baik jang mengenai per-
ibadatan maupun mengenai kemasjarakatan. Kegiatan® berupa
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pendidikan ini banjak sekali mendapat tuntunan jang djelas
dalam Al-Quriin.

Datam bab pertarmia telah dinjatakan bahwa ada wsaha® pen-
didikan jang hanja didasarkan pada rasa kasih sajang dan
intuisi sipendidik, dan ada pula (sebaiknja) didasarkan pada

~ teorl pendidikan dan filsafat pendidikan.

Bagi pendidikan Islam kedua djenis usaha pendidikan ini harus
mempunjai dasar jang sama jaite Al-Qurin dan Hadis. Bagi
usaha pendidikan djenis pertama pemakatan Al-Quriin dan
Hadis sebagai dasar dapat dilaksanakan dengan se-waktu®
melihat kembali AlQuran dan Hadis, bila para pendidik
merasa ragu® tentang suvate tindakannja.

Bagi usaha pendidikan djenis keduz (jang berdasar teori* pen-
didikan dan filsafat pendidikan), pemakaian Al-Quriin dan
Hadis sebasai dasar dilaksanakan dengan djalan menjusun
suatu filsafat pendidikan TIslam jang setjara lengkap dan dapat
dipertanggung djawabkan memilih pokok® dalam Al-Quriin
dan Hadis jang langsung memberi petundjuk tentang pendidik-

.an, scbagai sumber? penefaahan atau persnungan. Dan berdasar

filsafat pendidikan Islam ini disusunlab suvatu teori pendidikan
Islam jang lengkap dan dapat dipertanggung djawabkan pula.
Sclandjutnja berdasar teori pendidikan inilah usaha pendidikan
Istam dilaksanakan.

Kelihatannja usaha pendidikan djenis pertama lebih mudah
dan tidak ber-belit* dalam usahanja mendasarkan pendidikan
pada Kitab Sutji dan Hadis ; dibanding dengan djenis kedua.
Tetapi mengingat luasnja isi Al-Qurin jang meliputt banjak
sekali persoalan baik peribadatan maupun hal® kemasjarakatan
dan mengingat pula perlunja lebih dahulu menguraikan makna
sesuaty ajat sutji jang biasanja hanja menjebutkan peraturan
umumnja, sebelum dapat langsung dibawa kedalam praktek

pendidikan, maka usaha pendidikan djenis pertama akan lebih
sulit djika sungguh® hendak didasarkan pada Kitab Sutji.
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Meskipun Hadis telah lebih terurai dan langsung mengenai
suatu djenis  kelakuan (kegiatan) kemasjarakatan tertentu,
namun Hadis? itupun masih tjukup banjak Aan luas. Kesulitan
ini hanja dapat diatasi djika para pendidik djenis pertama
ini sungguh? (benar?) telah menghapalkan scluruh isi- Al-Quriin
dan seluruh Hadis.

Djika scluruh pendidik, scluruh orang tua Islam telah sanggup
berbuat demikian, maka barulah pendasaran langsung ini akan
mudah bagi semua pendidik. Tetapi kesanggupan demikian
kiranja tidak/belum mungkin dimiliki oleh semua pendidik kita
jang ber-tjita? sangat luhur untuk mendidik anak®nja setjara
Islam.

Oleh karcna itu pemakaian teori dan filsafat pendidikan Islam
bagi usaha® pendidikan masih lebih mudah, dengan tidak mie-
njimpang dari maksud semula jaitu mendasarkan usaha® pen-
didikan pada Al-Qurin dan Hadis.

Soal lebih mudah dan lebih sukar jang diperbintjangkan diatas
‘hanja menjinggung soal* teknis pelaksanaan pendidikan, lepas
dari pada soal mana jang paling banjak dipilih oleh para
pendidik, djuga lepas dari soal meng-hitung® mana jang paling
banjak nanti mendapat pahala. Terutama faktor terachir ini
tidak boleh ikut diperbintjangkan menjangkut persoalan ini,
karena soal pahala itu adalah penentuan Jang Maha Kouasa.
Kalau kita meninggalkan persoalan mana lebih mudah, tjara
mendasarkan kepada Al-Qurdn dan Hadis, pendidikan tanpa
tcori atau pendidikan berdasar tcori dan filsafat pendidikan ;
dan mentjari satu pegangan jang lebih abstrak dan sukar di-
ukur maka dapatlah dirumuskan demikian : ,,Pendidikan lslam
harus didasarkan kepads men-tauhid-kan Tuhan, kepertjajaan
kepagda Tuhan”. Setiap usaha pendidikar hanxs  didasarkan
kepada pengakuan Asjhadu Anla llaha Hlallah, Wa Asjhadu
Anna Muhammadan ‘Abduhu Wa Rasuluhue,
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Para pendidik tjukup berpedoman dengan kejakinan ,karcna
Aliah se-mata™, siterdidikpun demikian pula. Inilah pegangan
jang' lebih mudah dituliskan tetapi lebih abstrak dan sukar
diukur, serta membutuhkan ketjakapan intuitif jang besar
dalam penglahirannja sebagai usaha® pendidikan.

Bagi suatu usaha pendidikan Islam jang didasarkan pada teori
pendidikan dan filsafar pendidikan, kejakinan tersebut-pun
adalah merupakan inti dari usaha itu. Kejakinan ttu sudah pasti
mendjadi sarat mutlak harus dimiliki oleh para pendidik dan
diusahakan dimiliki oleh siterdidik sedjak saat* pertama
mereka sanggup mejakinkannja ; sedangkan penglahirannja
dalam usaha pendidikan dipimpin oleh suatu teori pendidikan
dan filsafat pendidikan.

Dengan demikian diharapkan dapatnja suatu usaha pendidikan
dilaksanakan setjara teratur dan tertudju setjara sadar, dengan
suatu dasar jang kokoh kuat.

Betapa perlunja suatu usaha itu dipimpin oleh teori akan dapat
dipahami dengan memperhatikan betapa erat hubungan antera

~teori (ilmu) dengan amal (perbuatan).

Ilmu (teori) tanpa amal adalah ibarat pohon jang tiada ber-
buah ; sebaliknja amal tanpa ilmu (teori) tidak mempunjai
tudjuan jang tentu.

Oleh karena itu maka bagi suatu usaha pendidikan Islam, perlu
adanja satu filsafat pendidikan Islam jang didasarkan kepada
hukum Islam (Al-Qurin dan Hadis) ; berdasar filsafat mana
nanti disusun suatu teori pendidikan jang selandjutnfa  me-
nuntun usaha pendidikan Islam tersebut, Adalah merupakan
salah satu tugas bagi para ahli pendidikan Istam dan para
Alim Ulama untuk menjusun svatu filsafat pendidikan jang
tiukup lengkap dan dapat dipertanggung djawabkan,
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B. Tudjuan Pendidikan.
FUNGSI DAN DIENIS TUDJUAN PENDIDIKAN.

Sesuatu uszha jang tidak mempunjai tndjunan tidaklah
mempunjai arti apa®. Oleh karema itu sukarlah kiranja kita
mendapatkan tjontoh® usaha jang tidak bertudjuan. Dapat kita
katakan bahwa tidak ada satu usaha jang tak bertudjuan.
Tudjuan telah terlingkup didalam pengertian usaha.

Usaha mengalami permulaan dan mengalami pula achirnja.
Ada usaha jang terhenti karena sesuatu kegagalan sebelum
mentjapai tudjuan tctapi usaha itu belum dapat disebut ber-
achir. Pada umumnja suate usaha baru berachir kalau tudjuan
achir telah tertjapai. Déngan ini sampailah kita kepada fungsi
tudjuan jang pertama jaitu mengachiri usaha itu.

Tanpa adanja antisipasi (pandangan kedepan) kepada tudjvan,
penjclewengan akan banjak terdjadi demikian pula kegiatan®
jang tidak efisien. Fungsi kedua dari tudjuan ialah mengarah-
kan usaha itu.

* Fungsi ketiga ialzh suatu tudjuan dapat pula merupakan titik
pangkal untuk mentjapai tudjuan® lain, baik merupakan tudju-
an-tudjuan barve maupun tudjuan® Jandjutan dari  tudjuan
pertama.

Dapat dikatakan bahwa dalam satu segi tudjuan itu membatasi

ruang gerak usaha, dalam segi lainnja mempengaruhi dinamik

dari usaha itu.

Perbedaan antara usaha® jang ber-djenis® djika ditindjau dari
segi tudjuannja tidaklah terletak pada soal ada atau tidak ada,
melainkan pada soal gradasi (tingkatan) menurut urutan
nilainja tudjuan, gradasi menurut djelasnja tudjuan dan
gradasi menurut tempo (waktu) mentjapai tudjuan.

Fungsi keempat dari {udjuan ialah memberi nilai (sifat} pada
usaha® itu.

Ada usaha® jang tudjuannja lebih lubur, lebih mulia dari pada
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usaha® lainnja. Tentu sadja berdasarkan sistim nilai® tertentu.
Ada usaha jang tudjuannja lebih djelas dari pada jang lain,
Ada pula usaha jang bertudjuan banjak. Sekali merangkuh
dajung dua tiga pulau terlampauvi. Tudjuan® itu dapat paralel
dan dapat pula dalam wvrutan satu garis lurus (linair), Dalam
hal ini terdapatlah tudjuan jang dekat, lebih djauh, djavh dan
terdjauh atau dengan istilah lain terdapatlah beberapa tudjuan
sementara (tudjuan antara) dan tudjuan achir. Fungsi tudjuan
achir ialah memelihara arah usaha itn dan mengachirinja
setelah tudjuan itu tertjapai. Fungsi tudjuan sementara ialah
membanty memelihara arah usaha dan mendjadi titik ber-
pidjak untuk mentjapai tudjuan® lebih landjut dan tudjuan achir.
Pendidikan Islam adalah uwsaha jang bertudjuan banjak dalam
urutan satu garis, :
Sebelum mentjapai tudjuan achir, pendidikan Islam lebih
dahulu mentjapai beberapa tudjuan® sementara.

Apakah tudjuan achir dari pendidikan Islam ?

Dalam batasan mengenai pendidikan telah disebutkan bahwa
tudjuan terachir ialah terbentuknja kepribadian Muslim.

- Sebelum kepribadian Muslim terbentuk, pendidikan Islam akan

mentjapai dahulu beberapa tudjuan sementara. Antara lain
ketjakapan djasmaniah, pengetahuan membatja-menulis, penge-
tahuan akan Ilmu* kemasjarakatan, kesusifaan dan keagamaan,
kedewasaan djasmani-rohaniah dst,

Kedewasaan rohaniah tertjapai setelah kedewasaan djasmaniah.
Keadaan ini sukar dipastikan bila saatnja tiba. Ini lebih abstrakt
sifatnja dari pada kedewasaan djasmaniah 2),

7). Kedewasaan djasmaniah ialah ma.
sa baligh ; diketahui umur dewasa
(baligh) itu dengan salah satn
tanda jang berikut:

2. tjukup umur lima belas tahon,
atau

b. bermimpi bersetubuh, atag

¢. mulai keluar haidh bagi pe-
rempuran (Figh Islam susunan
H. Sulaiman Rasjid, tjetakan
kedua hal. 64).
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Kedewasaan rohaniah bukan pula mcerupakan sesuatu jang
statis, melainkan merupakan sesuatu proces. Oleh karcnanja
sangat sukarlah menentukan bila seseorany individu terteutu
telah dewasa rohaniah dalam arti kata jang sesungguhnja.
Ukurap® mengenai inipun adalah teoretis sekali dan djuga
merupakan ukuran jang mengandung unsur® graduil {lcbih -
atau - kurang). .

Dalam wuraian® kita jang telah lampau kita menjebutkan
ukuran” teoretis itu. Sescorang telah dewasa rohaniah, apabila
ia telah dapat memilih sendini, memutuskan sendiri dan ber-
tanggung djawab sendiri sesvai dengan nilai® jang dianutnja.
Kedewasaan rohaniah merupakan tudjuan achir dari usaha®
pendidikan umum (pendidikan dalam arti jang sempit) Bagi
pendidikan Islam kedewasaan rohaniah barulah merupakan
suaty tudjuan sementara. Untuk mentjapai terbentuknja ke-
pribadian Muslim, kedewasaan rohaniah diperlukan.

Apa sebab demikian ? Hal ini akan diuraikan dalam bab 1i,
~Membentuk Kepribadian Muslim™,

TUDJUAN ACHIR PENDIDIKAN ISLAM.

Ketentuan® mengenai apa jang disebut Kepribadian Mus-
lim, adalah lebih abstrak lagi dari pada kedewasaan rohaniah.
Lebih sulit pulalah untuk menentukan bila masanja dan siapa®
jang telah mentjapai keadaan itu. Sesungguhnja penentuan
mengenai hal itu bukanlah wewenang manusia. Tuhan-lah jang
menentukan siapa? diantara hambaNja jang betul® telah men-
tjapai kesempurnaan itu. Pendidikan adalah wssha untuk
mentjapai tudjvan itu. Pendidikan dapat diusahakan oleh
manusia tetapi penilai tertinggi mengenai hasilnja adalah Tuhan
Jang Maha Mengetahui.
Sesungguhnja tudjuan pendidikan Islam adalah identik dengan
tudjuan hidup setiap orang Muslimin. Apakah tudjuan hidup
seorang Fslam ?
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Dalum Al-Qurén dinjatakan :

Nun Aku (Allah) tidak mendjadikan djin?
dan manusia, melainkan  untuk  menjembah
Ak,

{Quridn surat Addzaryat azjat: 56).

WDan merekg tidak disuruh melainkan  agar
menjembah Allah dan dengan ichlas  ber-
agama kepadanja’,

(Qurin surat Bajjinah ajat : 5).

JJhrahim berkata : Wahai unakiku bahwasa-
nja Allah telah memilih  untukmu  Agama
iang Allah ridlai ; maka djanganlah  kamu
meningalkan dunia melainkan dalam keadaan
kamu menjerah diri kepada Allah {(melainkan
sebagal orang Islam)”.

(Quridn surat Al-Baqarah ajat : 132).

Wahai segala orane jang beriman, bertugwa-
luk kamn kepada Allah  dengan  se-benar®
tagwa dan djenganiah kamu mati melainkan
kamu dalam menjerahkan dirl kepuda Allah™.

(Qurdn surat Al-Imraan ajat: 102).

Djelasizh bahwa tudjuan hidep manusia menurut Agama Islam
ialah - untuk mendjadi hamba Allah: Hamba Allah me-
ngand ng implikasi kepertjajaan dan penjerahan diri kepadaNja.
Penjesahan  diri (Islam)  djalin  berdjalin - dengan memeluk
Agama Tslam *).

). Islam dapat berarti penjerahan
diri (kepada Allah) dan diberikan
pula kepada Agama Islam sebagai
nama,
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Bukankah Tuhan telah berfirman didalam Al-Qurin sbb. :
,.Bahwasanja Agama jang diakui Allah hanja-
fak Islam”.

{Quran surat Al-Imraan ajat: 19).

Barangsiapy  mentjahari  (menuntut]  jong
selain Islam mendjadi agamanja (amuannia)
tiadalah diterima jang demikian itu dari pada-
nja, dan orang ity dihari kemudian (achirar)
akan mendjadi orang jang merugi’.

(Qurén surat Al-Imraan ajat: 85).

Dijelastah bahwa manusia hanja diperkenankan memilih satuy
agama ilalah agama Islam, tudjuan hidupnja ialah penjerahan
diri sepenuhnja kepadaNja.

Kepribadian jang demikian inilah disebut kepribadian Muslim.
Kesinilah arah tudjuan terachir dari Pendidikan Islam.
Seperti telah disebutkan diatas penentuan tertjapainja kepri-
badian Muslim pada orang seorang tidaklah terletak dalam
pendidikan sendiri, sebab pendidikan hanjalah alat untuk i,
Dalam vrajan ini kita hanja dapat menjebutkan apa jang di-
maksud Kepribadian Muslim itv, apa aspek®nja, bagaimana
djalannja kearah sana, alat> apa jang dapat dipakai uniuk itu
dan bagaimana tjara pemakaiannja.

- Ini akan dibahas dalam bab” j.a.d,

6.
ALAT2 DAN
BADAN? PENDIDIKAN.
A. Alat? Pendidikan.
DIENIS ALAT MENURUT FUNGSINIA @
Jang disebut alat, adalah segala sesuatu atau apa® jang
dipergunakan dalam usaha. mentjapai tudjuan. Pendidikanpun
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sebagai usaha, djuga merupakan alat untuk mentjapai tudjuan
pendidikan. Djadi apa jang akan kita uraikan dalam bab® ini
jalair alat dari suaiu alat, jaitu alat pendidikan.

Segala perlengkapan jang dipakai dalam usaha pendidikan
disebut alat pendidikan. Inilah fungsi pertama dari alat pen-
didikan jaitu sebagai perlengkap&in

Kaleu ditindiau dari pandangan jang lebih dinamis maka alai
itu disamping scbagai perlengkapan, djuga merupakan pem-
banty mempermudah terlaksananja tudjuan pendidikan. Oleh
karena itu dalam usahz pendidikan perlu kita menindjau tiap”
perlengkapan se-baik®nja, djangan sampai alat itu  sendiri
menghambat/memperlambat tertjapainja tudjuan.

Sebagai tjontoh : Untuk menjeberang sebuah sungat kita dapat
memakai perahu, dapat dengan perahu motor. dapat dengan
berenang, dapat dengan memakai djembatan. dapat pula
berajun pada tali seperti Tarzan dsb. dsb. Semua itu adalah
alai jang langsung berguna dalam penjeberangan itu. Tetapi
tidak berarti bahwa untuk menjeberang itu haruslah alat® itu
dibawa semuanja, djuga tidak usah semua dipakai.

Djika demikian malah akan nrenghambat perdialanan kita.
Kita harus dapat memilih mana diantaranja jang paling efisien
untuk maksugd itu sesuai dengan waktu dan tempat.

* Sehubungan dengan ini, maka alat® jtu harus pula saling mem-

banty. Djadi sesuatu alat berfungsi pula sebagai alat dar alat®
Jain. Misalnja pengetahuan tentang isi Al-Qurin adalah alat
untuk tudjuan pendidikan. Pengetahuan itu diperoleh dengan
memakai alat pula jaitu al. ketjakapan membatja huruf Arab
dan mengerti bahasa Arab, atau ketjakapan membatja hurut
lain djika arti® Al-Qurin ditulis dalam huruf* fain itu. Dengan
ini’ sampailah kita kepada fungsi baru dari alat izlah dapat
mendjadi tudjuan. Pengetahvan tentang isi Al-Quriin jang
sesungguhnja hanjalah alat untuk tudjuan pendidikan, dapat
mendjadi tudjuan dari peladjaran bahasa Arab.
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Tudjuan scmientara adalah  alat untuk tudjuan  selandjutnja.
Kalau disimpulkan dapatlah alat® itu dibagi stas

I Alat schagai perlengkapan.

ti. Alat sebagai pembantu mempermudah usaha

mentjapai tudjuan.

IH. Alat sebagai tudjuan.
fnilah pembahagian djenis pertama, berdasarkan fungsi alat
pada umumnja.
Dalam memikirkan alat” apa jang akan dipakai dalam pendi-
dikan, fungsi sctiap alat sebaiknja diperhitungkan, Pendidikan itu
adalah suatu proses jang berdjalan dari masa kemasa. Tudjuan
pendidikan Jslam adalah tetap tidak ber-ubah®. Tetapi pen-
didikan itu bukan sekali djadi; memerlukan waktu untuk
mentjapai tudjuannja. Pendidikan scbagai usaha menghadapi
persoalan® antara lain :

a. Scal kematangan anak® untuk menerima pendidik-
an itu.

b. Soal tempat dan waktu.
Untuk inilah perlu ada pencleahan alat® se-baik?nja, penjesuai-
an dengan haf terscbut.
It bukan berarti bahwa tjara® keribadat (sebagai alat pendi-
dikan) jang telah ditentukan oleh agama Islam Ialu dirobah
dengan tjara* lain buatan manusia. Didalam agama Islam telah
tertentu tjara® beribadat misalnja bershalat, berpuasa dsb.
Untuk itu tidak dapat kita merobahnja.
Bagi pendidikan, tugasnja ialah mengusahakan agar tjara® itu
- mudah diterima dan dimiliki oleh manusia.
Dalam uraian jang lalu telah pula disebutkan pentingnja men-
tiiptakan situasi pendidikan dan pengaruhnja mempermudah
herhasilnja  pendidikan.  Inilah  jang dimaksud menjesuaikan
alat® dengan siterdidik, dengan waktu dan tempat.
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PEMBAHAGIAN KEDUA

Sesual dengan taraf® perkembangan anak dan taraf? sukar-
nja ".diterima” sesuatu alat pendidikan olch siterdidik, maka
1lat* dapat pula dibagi atas :

I. Alat* jang memberi perlengkapan berupa ketjakap-
an berbuat dun pengetahuan hafalan. Alat? ini
dapat disebut alat* untuk pembiasadn.

2. Alat® untuk memberi pengertian ;  membentuk
sikap, minat dan tjara® berfikir. '

3. Alat®* jang membawa kearah kcheningan bathip,
kepertjajaan  dan  penjerahan  diri  sepenuhnja
kepadaNja.

Untuk membatasi mana alat® jang termasuk djenis pertama,
mana kedua dan ketiga adalah sukar sebab keseluruhannja
alat* pendidikan Islam melingkupi ke-tiga®nja dan semuanja
diarahkan kepada jang ketiga. Kalau sesuatu alat tericntu
dimasukkan kedalam salah satu djenis, misalnja alat ini Jebih
fermasuk djenis pembiasaan alat itu lebih termasuk djenis kedua
{pcmbentukan pengertian) maka pembahagian itu tidak mutlak,
melainkan  hanja sebagai yara menjesuaikan  dengan  turaf
perkembangan sianak didik dengan alat jang dipakal. Misalnja :
sholat ; Pada anak® telah dJupat diberikan scbagai alat djenis
pertama, agar mereka menguasai tjara® gerakan dalam  ber-
sholat dan menghafal dou? jang haras dibatja.

Sabda Rasululiah s.aw.:

WSurhiah oleiimy kanal’ i bersembaliiahig
apabila it siudeh berumur tudinh tahun don
apabila i sudah  berumur  sepuluh tihun,
maka Fendeklah kamu pukul diika i mie-
ninggalkan wrmbahjang’.

{Riwajat FTurmudzi).
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odane  tevlepas  dari hukum, tige matjam :
! *1. Kanak? hingga ia dewasa.
2 2. Orang tidur hingga ia bangun.
3. QOrang gila hingga ia sembuh”.
(Riwajat Abu Daud dan ibn Maaqjah).

Bagi orang dewasa peladjaran sholat itu tidak lagi terutama
scbagai alat djenis pertama — meskipun tjara* gerakan sholat
jang sempurna tidak boleh diremehkan — melainkan termasuk
alat djenis kedua dan terntama ketiga (pengheningan bathin
dan penjerahan diri kepadaNja).

~Bahwa sesungguhnja sholat hamba, ibadat
hamba, hidup dan mati hamba adalah hamba
persembahkan kepada Tuhan jang menguasai
sekalian alam”.

(Salah satu doa dalam sholat).
Datam hal ini djclaslah betapa perlunja para pendidik mem-
perhatikan taraf? perkembangan siterdidik  untuk menjesuai-
kannja dengan alat® dan maksud? usahanja.

PEMBAHAGIAN KETIGA.
Alat® pendidikan dapat pula dibagi atas :
[. Alat® langsung; jaitu alat® jang bersifat mengandjurkan
sedjalan dengan maksud usaha.
1. Alat? tidak langsung ; jaitu aiat? bersifat pentjegahan dan
pembasmian hal® jang bertentangan dengan maksud usaha.
Alat* djenis pertama dapat pula disebut alat* positip sedang-
kan alat* djenis kedua disebut negatip.
Jang termasuk djenis pertama ialah segala andjaran?, perintah?
kcharusan® menurut gradasinja dan segala akibat®nja.
Dijcnis kedua meliputi segala larangan, peringatan® dan sedjenis-
nja dengan segals akibat®nja.
Salah satu sumber dimana kedua djenis alat ini tertjantum
dengan djelas ialah kitab* Figh jang memuat sjariat® Islam ;
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jaitu peraturan® Tuhan jang harus dilaksanakan untuk kebaha-
giaan didunia dan achirat,
Sumber? Figh iatah s«-Qurin, hadis, idjma dan qias.
Pada garis besarnja, akibat® dapat dibagi atas dua bagian besar
aengan gradasinja masing® !

I. Pahala, bagi ocrang® jang mengerdiakan perintah dan

meninggalkan larangan. :
II. Dosa, bagi jang mengerdjakan larangan dan melanggar
perintah. '

Gradasi peralihan dari perintah kearah larangan terdiri atas
5 djenis:

I, Hal® jang termasuk fardhu.

1. Hal* jang termasuk sunnah,
HT. Hal* jang termasuk mubah.
1V. Hal* jang termasuk makruh.

V. Hal® jang termasuk haram.
Masing® bagian memiliki pula gradasi ; misalnja fardhu, ada
fardhu ‘ain dan ada fardhu kifajah ; sunnah. ada sunnah
muakkodah dan sunnah nafitah.
Hubungan antara periniah dan larahgan dengan pahala dan
dosa adalah sebagai berikut :

Al-Ahfom  Al-Hamsah.

Tingkat* | Diika dilakukan l Djika ditinggalkan
Fardhu pahala dosa
Sunnah pahala -
Mubah — ) —
Makruh - pahala
Haram dosa pahala

Tjatatanr : Garis { — ) berarti tidak mendapat pahala tetani
djuga tidak mendapat dosa.
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PEMBAHAGIAN KEEMPAT,

Siterdidik dan pendidik sebagai alat® pendidikan jang
bertanggung djawab.
Dalam bab jang terdahulu telah diuraikan peranan siterdidi
dalam proses pendidikan, dalam usaha mewudjudkan tudjuan
pendidikan Islam didalam dirinja. Ia djuga termasuk alat
pendidikan. Ia mempunjai kemungkinap® untuk merealisasikan
atau tidak merealisasikan wsaha® pendidikan, untuk membantu
atau tidak membantu usaha® pendidikan, untuk mempertjepat
atau memperlambat tertjapainja tudjuan pendidikan.

Telah umum kita mengetahui bahwa dalam bidang kesanggupan
djasmaniah ; seseorang tidaklah sama dengan lainnja. Demikian
pula halnja dalam bidang rohaniah (kedjiwaan).

Ada orang jang lebih tjepat mengerti dari jang lain, ada jang
lebih radjin, ada jang lebih perasa dsb.

Perbedaan® ini djangan hendaknja kita mengabaikannja. Int
adalah kenjataan jang harus kita perhitungkan dalam penentuan
alat? jang akan dipergunakan.

Scbagai tjontoh pula, perbedaan kesanggupan antara wanita
Jdan pria, sesuai dengan fithrahnja. Kalau perbedaan ini diper-
hatikan dan disclami, banjak hikmat terkandung didalamsja
jang membanty kita dalam usaha® pendidikan.

Abhli Filsafat Ibn Rusjd pernah berkata:

Barang siapa mempeladjari benart ilinu
rasjrieh (ilmu  tubuh manusia) wistjaja  akan
her-tambal® imannja kepuda Alah”.

Porlu sclalu diingatkan bahwa disamping perbedaan® mereka,
volongan dengan golongan, antara scorang dengan  lainnia,
terdapatlah persamaan hak. Mercka mempunjat hak jang sama
untuk menijapai tudjuan pendidikan untuk memiliki kepribadian
Muslim, untuk mendjadi hamba Allah jaog berbahagia dupia
dan achirat.
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Berdasarkan hak inilah maka penjesuaian alat®* pendidikan
dengan keadaan mereka adalah sangat penting, agar tiap orang,
tiap 'golongan dap:. wwmperoleh basil* pendidikan itu sebaik-
baiknja.

Peranan pendidik dalam hal pemilihan alat ini sungguh besar.
Ia adalah alat pendidikan jang sangat berpengaruh dan karena-
nja dipundaknja diletakkan pertanggungan djawab jang berat
tetapi mulia.

Sabda Rasulullah s.aw.:

wetiap anak  dilahirkan atas dasar  fithrah,
maka* ibu bapanjaiah jang menasranikan,
menjahudikan ataun  memadjusikan mereka” .

(H.R. Buchary dan Muslim).

Pertanggungan djawab ini, djuga mengenai keadaan dirinja
sehagai manusia, jang djuga menudju tudjean achir pendidikan
jang berusaha mentjapai tudjvan hidupnja.

B. Badan Pendidikan.

Badan pendidikan sesunggubmja  termasuk  puia  dalam
alat® pendidikan. Jang kita maksudkan dengan badan pen-
didikan, ialah organisasi atau kelompok manusia, jang karena
satu dan lain hal memikul tanggung djawab atas terlaksananju
pendidikan. Badan pendidikan itu bertugas memberi pendidikan
kepada siterdidik, secsuat dengan sifat badan tersebut. Badan®
peadidikan itu harus dapat mentjiptakan suatu suasana, dimana
pendidikan dapat berlangsung, menurut tugas jang dipikulkan
kepadania. Misalnja  sckolah”® agama, sekolah itu  djangon
merupakan swatu situast jang lain darn sckolah agama, djangan
seperti pasar umpamanja, djangan pula seperti jang lain®njs,
agar prosts pendidikan dapat berlangsung dengan wadjar.
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Menurut fungsi dan keadaan tugas dari badan® itu dapatlah
badan® pendidikan dibagi atas tiga golongan jang besar:

a. keluarga,

b. sckolah”,

c. badan® pendidikan kemasjarakatan, diluar keludrgu

dan sckolah, misalnja kepanduan dsb.

Keiiga badan int mempunjai kechususanna masing® dalam fungsi
dan tugas, tctapi antara ketiganja terdapat djuga overiappiog.
Ke-tiga®nja saling bantu membanty  dalam  mendidik manusia
schagai satu keseluruhan.
Kechususan fungsi/tugas masing” badan. ¢rat pula hubungan-
nja dengan perkembangan usia dan kematangan siterdidik, Faktor
kematangan ini menentukan kebutuhant siterdidik dan sesuid
dengan kebutahan® itu tersedialah badan® pendidikan jang akdan
membimbing dan membantunia.
Pada waktu anak masih berada dalam keadaan bajl samput
anak tiba saatnja matang untuk bersekolah : jaitu antara usia
+~ 0.0 tahun— = 6.0 tahun (biasa disebut masa hajati atay
vital dari usia 0.0 — 2.0 dan masa cstetis atau kanak® dari
usia 2.0 — 6.0/7.0 tahun) mengingat kebutuhannja waktu itv,
maka pendidikan didalam keluargalah jang paling fjotjok.
Kemudian tiba saatnja anak matang antuk bersekolah, dimasuk-
kanlah mula® ketaman kanak?® terus ke Sckolah Rendsh dan
sclandjutnja sesuat dengan kesempatan dan kesanggupan.
Pada masa sekolah ini, pendidikan berfangsung dirumah
{keluarga) dan djuga disekolah. Kebutuhan anak pada masa
ini. tidak dapat lagi sepcnuhnja dipenuhi oleh keluarga, me-
ngingat banjaknja tugas® keluarga scrta tidak selalu keluarga
sanggup untuk memenuhi kebutuhan itu. Anak® sudah butub
beladjar menulis, membatja dan berhitung, sudah butuh ilmu®
pengetahuan dsb. Tidak semua keluarga jang dapat memenuhs
kebutuhan itu sendiri sebagaimana harusnja. Oleh karena itu
badan pendidikan jang kedualah (sekolah) jang mcndapat tugas
melaksanakan pendidikan serupa itu.
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Selandjutnja, siterdidik membutuhkan suasana pendidikan luin
pula diuar keluarga dan sckolah. Mereka memasuki perkum-
})1{15111;p01'kumpu1e1|1 repanduan,  perkumpulan®  pemuda  dsb.
Mabs o pemimpin®  badan kemasjarakatanlah  jang  memegang
peranzn membimbing mercka dalam hal ini.

Demikianjah ketiga badan pendidikan ini meluksanakan Lugis-
nja sctjara chusus dan saling membanty.

a.  PENDIDIKAN DALAM KELUARGA.

Pendidikan ini, tepat djika discbut pendidikan jans per-
tama didapat oleh siterdidik, dan dapat pula disebut pendidikan
jang terutamza. Para ahli sependapat betapa pentingnja pen-
didikan dalam  keluarge : bilwa apa® jang terdjadi  duiam
pendidikan il membawa pengaruh terhadap  kehidupan siter-
didik, demikian pula terhadup pendidikan® jang akan divlumingu
disckolah dan dimasjarakat.

Pada saat? pertama, jaile puda masa hajati (vital} pada usia
= 0.0 — = 2.0 7, orang tualkah jang memegang peranan utama
dan memikul tanggung djuawab mengenai pendidikan  sianak.
Pada masa ini pemcliharaan dan pembiasaanlah jang teruioma
memegang peranan, Kasih snjung (irzzng tua jang wadjar, ihibai
duri hubungan darsh, sangat banjak pengurchnja dalam keloan-
tjaran proses pendidikan, Buhwa ada djuga orang tun jang
tidak dapat memperlihatkan rasa kasih sajang jang wadiar, itu
adalah keketjualian.

Pada umumnja hubungan kekeluargaan, menimbulkan setjura
otomatis rasa kasih sajang itu. Rasa kasih sajang itm adajih
sangat penting, terntama mengingat Xeadaan sianak. Pada masa
int scluruh kebutuhannja terscrah mentah? kepada pendidiknija.
Kita mengatakan perlunja rasa kasih sajang jang wadiar, oleh
karena banjak kali terdjadi bahwa rasa kasth sajang orang tua
demikian rupa sehingga keterlaluan dinjatakan, dan meno-

1) Lih»* hab 111, Hubvrnesn Tarsfs
Pembentukan dengan usia.
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akibatkan kesulitan® kemudian. Kasih sajang sedemikian, dapat
menimbulkan sifat mandja keterlaluan, dapat menghambat pula
perkembangan kepribadian sianak.

Djadi pada satu pihak kasih sajang itu memang perlu, wenr
puda pihak jang lain perlu pula ada batas®nja. Hal ini dapat
terdjadi djika orang tua bertindak bukan hanja mengikuti
perasaan, tetapi djuga dengan pikiran. Orang tua jang setjara
sadar mendidik anzk®nja, akan selalu dituntun oleh tudjuan
pendidikan, jaitu kearah anak dapat berdiri sendiri, kearah
satu kepribadian jang utama.

ingatlah selalu, betapa besar pengaruh pendidikan jang per-
tama ini; seperti sabda Nabi Muhammad s.a.w.:

Setiap anak dilahirkan atas dasar fithrah.
Maka ibu bapanjalah jang menasranikan atau
mejahudikan atau memadjusikannja”.

(H.R. Buchary Musklm),

Sctelsh anak memasuki masa kanak® (estetis), lingkungannja
sudah makin luas. Selain dari ajah bundanja, keluarga® laiapun
telah memegang peranan. Hubungan dengan keluarga selain
ibhu bapa dan kanak?, membawa akibat?® bary, Kasih sajang
ibu bapa tidak akan diperolch dari keluarga® lain itu. Kasih
sajang mereka itu biasanja lepas dari soal® memandjakan
siterdidik, sehingea tidak selalu keinginan sianak itu dipenuhi
olch mereka. Dijika terdjadi demikian, maka hal itu akan
banjak mcmbantu snak® kearah berdiri sendiri, dan mengenal
tingkungannja dengan baik. Orang tua jang bidjaksana akan
miemberi kesempatan setjukupnja kepada anak*nja untuk ber-
caul dengan keluarga® itu, dengan tetangga? jang dekat dsb.

h. SEKOLAH.

Sckolnh  adalah  badan  pendidikan  jang pentine  pula
sosudah keluarge, Ketika anak meningkat usia + 6 tahun, per-
Lembangan intelek. daja berpikir mereka telah sedemikian
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schingga mereka telah membutubkan beberapa dasar® ilmu
pengetahuan. Masa antara 6 a4 7 tahun sampai 12 4 13 tahun,
biaga djuga disebut inusa intelek. Anak® telah tjukup matang
nwat ko beladjar dasar® berhitung, ilmu® pengetahuan alamiah
dan kemasjarakatan, penambahan perbendoharan dan ilmu
bahasa, ilmu pengetahuan keagamaan dsb. Dirumah tangga
(keluarga), tidak selamanja tersedia kesempatan dan kesang-
gupan pendidik untuk memberi peladjaran® itu. Dalam hal ini,
sckolahlah jang telah diatur dan disiapkan sedemikian untuk
dapat memenuhi kebutuhan? itu,

Djadi guru dan pemimpin® sekolah disamping memberikan
pendidikan budi pekerti dan keagamaan, memberi pula dasar®
iimu pengetahuan. Pendidikan budi pekerti dan keagamaan jung
diselenggarakan disekolak®, haruslah merupakan landjutan,
se-tidaknja diangan bertentangan dengan apz jang diberikan
dalam keluarga. Akibat* dari suatu perbedaan jang besar
antara pendidikan kedua badan ini. akan dapat kita bajangkan
sendiri. Sianak akan dihadapkan dengan perientangan nilai?,
mereka akan bingung dan kemungkinan akan timbul rasa tidak
pertjaja kepada kedua badan pendidikan  tersebut.  Banjak
lagi akibat® jang lebih djelek mungkin timbul. Oleh karena itu,
maka pendidik (keluarga dan sekolah) harus sepaham. Iniluh
perlunja orang” tua memasukkan ansk®nja kesckolah? Agama
jang dipcluknja; setidak®nju kesckolah Umum jang netral tidak
memberikan pendidikan Agama atau dapat nfengadakan sctjara
reguler beberapa djam seminggu untuk pendidikan masing®
Agama setjara terpisah.

Mengenad ilmu” pengetahuan umum jong diberikan olch sekolah,
keluarga tidak usah chawativ apa®. Hal it hanj: sekedar me-
fatth  anak berpikir, memberi mercka perlengkapan® berupa
ilmu pengetahuan scbagai bahan untuk berpikir dan bekerdja.
Baei kefvargn jang kurang sanggup memberikan ilmu® penge-
tahuan itu, dapatlah menjerahkan tugas int kepada sckolah
denman penuby kepertjajaan,
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Tetapt bagi keluarga® jang dapat membantu, akan lebih baik
lagt djika dapat sckedar memberikan tambahan® dalam beba-
rapa hal jang mungkin akan ditanjakan oleu anak*nja karena
belum mengerti betul disekolah. Bagi ke-duanja dapat ..
tidak dapat memberi peladjaran mengenai iimu® jang diadjar-
han disckolah, sctiap keluarga harus membantu sekolah dalum
memberi kesempatan serta mengawasi kegiatan beladjar anak:-
njo dirumah. Saling mengerti antara rumah dan sekolah dalam
bidang ini periu pula. Gunanja tidak hanja terletak dalam
bidang kemadjuan ilmu pengetahuan jang dapat dimiliki oleh
anak, melainkan dalam pembentukan sikap. minat dan tjari
beladjar jang teratyr. Hal mana sangat perlu bagi pembentukan
Kepribadian siunak. Selain dari itu, setiap kerdja sama antara
rumzh dan sckolah dalam bidang apapun, akan membantu
neniadakan  konflik® batin jang mungkin timbul karena per-
bedaan pandangan antara kedpa badan pendidikan i,
Adalah suatu hal jang sangat salah, djtka para pendidik disckoluh
ketika tiap hari mulai menghadapi murid=nja, melupakan bahwa
murid? ity selama bebevapa diam sedjak kemarin stang hingga
pagi ini meagalami kehidupan lain dari sckolah, jaity kehidupan
dalam kelvarsa dan masiarakat. Anak? ity bukan barang baru,
melainkan adalah hasit duri proses kehidupan., Oleh karcna
itu, peladjaran disckolah diangan lepas dari proses kehidupan.
Oleh karena itu pula, maka pada pihak lainnja sekolah djangan
meclupakan apa jang telah dikerdjakan oleh keluarga. Sckoiah
harus banjak membaniu keluarga dalam uszha pembentukan
kepribadian ; pembentukan budi pekerti dan kalau miumngkin
keagumaan,

Apa jang diperbintjangkan dalam alinea terachir ini, terutama
tertudju pada sckolab®  umum. Pada sekolah® Agama, kesulitan
jang mungkin timbul karena perbedaan pandangan antarg
keluarga dan sekolah, adalah ketjil sckali djika belum dapat
dikatakan tidak ada. Oleh karcna itu maka akan baik sckali,
dpika sckolah® agama daput mengadakan suatu kurikulom



(rentjana peladjaran) jang berimbang antara ilmu® keagamaan
dengan ilmu* umum, antara peadidikan budi pekerti dan ke-
awamann dengan po..oudikan  ketjerdasan.

Kalwy diperhatikan, betapa lama sekolah® memegang peranan
Jalam pembentukan kepribadian seseorang ; mulal dart Taman
Kanak® sampai ke Sckolah Tinggi {bagi mereka jang berkesem-
patan). maka dapatlah disimpulkan bahwa sebahagitan besar
pembentukan ketjerdusan (pengeriian), sikap dag minat sebagai
bahagian dari pemibentukan kepribadian, dilaksanakan oleh
sckolah. Hal ini menundjukkan, betapa pentingnja sckolah itu
dan betapa besar pengaruhnja. Makin beromur anak® (siter-
didik) makin sedikitiah waktunja untuk tinggal ber-sama®
dengan keluarga dirumah, dan makin sedikit pulalah kesem-
patan. bagt pendidik® dalam kcluarga. Sebahagian: besar wakiu
itu habis disckolah dan dimasjarakat.

Dalam uraian® selandjutnja (bab I akan djelas, bahwa pem-
bontukan pengertian perlu sekali dalam usaha memiliki setjara
sadar nilal® keagamaan, dalam mcendjalankan ibadat dengan
keinsjafun sendiri, tegasnja dalam usaha pembentukan kepri-
badian Mustim. Dimanakah terutama diberikan pengertian itu 7
Djawabnja : Disckolah® Agama. -

Olch karena itu, tidak salah djika dikatakan bahwa tugas se-
kolah adalah berat tetapi sutji.

Kedua laktor terachir ind jaitu lamanja waktu jang ,dibuang”
disckolah dun beratnja serta pentingnja tugas sckolah, perlu
mendjadi bahan? pemikiran para ahli pendidik Islam dalam
menjusun sekolah®  Islam  jang  betul*  dapat  dipertjajakan
melaksanakan tugas ini, :

C. Pendidikan dalam masjarakat.

pendidikun sckolah. Tjorak dan ragam pendidikan jang di-
diam sehari lepas dari asuban keluarga dan berada diluar dari
Pendidikan ini telah mulai ketika anak® untuk beberapa
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alami seseorang dalam masjarakat banjak sekali; ini meliputi
segala bidang, baik pembentukan kebiasaan®, pembentukan
pengertian (pengetahuan) sikap dan ..nz', maupun Tem-
bentukan kesusilaan dan keagamaan,

Kalau kita berpegang teguh pada batasan kita semula, bahwa
pendidikan ialah bimbingan setjara sadar, maka scbahagian
dari pengalaman jang diperoleh dalam masjarakat tidak dapat
dimasukkan kedalam katagori pendidikan. Ini hanja dapat di-
masukkan dalam katagori pergaulan. Tetapi sebahagian besar
dari pengalaman dimasjarakat itu dapat merupakan pendidikan
dalam arti jang sesungguhnja, jaitu berupa bimbingan setjara
sadar. Pada taraf? sebelum kedewasaan tertjapai, himbingan
setjara sadar itu dilakukan oleh orang® lain, jaitu pemimpin®
kemasjarakatan, sedangkan pada masa dewasa, bimbingan lebih
bersifat pendidikan sendiri. Kitalah jang setjara sadar mem-
bimbing diri sendiri, membentuk kebiasaan? sendiri. mentjari
sumber® pengetahuan sendiri dan mempertebal kejakinan kita
sendiri akan nifai® kemasjarakatan, kesusilaan dan keagamaan.

Diantara badan® pendidikan kemasjarakatan, dapatlah kita
sebut. antara lain :

C. L. Kepanduan (pramuka) misal : H.W. dsb.

C. 2. Perkumpulan® pemuda dan pemudi, misal: G.P.I.1,
Pemuda Aunshor dsh.

C. 3. Perkumpulan® olah raga, keseniza dsb,

C. 4, Perkumpulan® sementara, misalnjn: paniiya hari besar
Islam, panitya penolong korban ketjelakaan dsb.

C. 5. Kesempaton® berdjama‘ah, misalnja @ pada hari Djum‘at,
adanja tabligh, adanja kerabat jang meninggal dsb.

C. 6. Perkumpulan® perekonomian, masilnja @ Kooperast.

?
I

Partai politik dsb.
C. 8. Perkumpulan® keagamaan, misalnja : Muhammadijah dsb.



— 6] —

Banjak lagi penggolongan® jang dapat kita ambil sebagai tjontoh.
Semua badan® pendidikan ini mempunjai peraturan® tersendiri
jang menjangkut tjara® dan susunan organisasi, azas dan
tudjuan dsb. Meskipun dalam beberapa hal antara perkumpulan®
.u terdapat perbedaan, namun djika ditindjau dari segi pen-
didikan, dalam usaha® pembentukan kebiasaan, pengetahuan
dap kesusilaan pada umumnja, perkumpulan? ini mengandung
unsur® fang sama. Pada umumnja, perkumpulan® itu adalah
berguna untuk pembentukan tsb. diatas, ketjuali beberapa
perkumpulan® pemuda dll. jang menjimpang dari kesusilaan.
Perkumpuian® terachir ini tidak dimasvkkan dalam kelompok
badan* pendidikan, karena dalam istilah pendidikan sendiri
telah  terkandung upsur pengenalan dan  pelaksanaan nilai”
kesusifaun. :

Apakah lacdah® badan pendidikan kcmasjarakatan terscbut?
Diatas telah disebutkan, bahwa dapat membantu usaha® pen-
didikan dalam bidang pembiasaan, pemberian ilmu® pengetahiuan
dan kesusilaan. Perkumpulan® jang berazaskan Agama Islam
akan membantu pula dalam pembentukan keagamaan. Inilah
fucdahnju puda garis besarnja.

Para pemimpin dari sctiap badan ini, memikul pertanggungan
Jjawab mengenal pembentukan® tersebut.

Sabda Nubi Muhammad s.a.w. :

Semua kamu adalah penggembula dan kelax
ahan diminte pertanggungan diawab tentang
seeala jang kamu gembalai”.

{H.R. Buchary Muslim).

Puri pemimpin ini, membantu para orang tua dan paraz pen-
didik disckolah, ketika anak? masih ketjil ; tetapi setclah anak®
memasuki masa remadja dan selandjutnja, peranan pemumpin
ini semaekin besar mengingat makin banjaknja waktu jang di-
pakai siterdidik diluar lingkungan keluarga dan sckolah.



BAB I

Pembentukan
Kepribadian Muslim

7.
ASPEK? KEPRIBADIAN.

Dalam banjak hal, orang® mentjampurkan sadja  pema-
kaian istilah karakter, temperamen dan kepribadian. Ketiga
istilah ini, memang mempunjai arti jang sangat erat hubungan-
nja satu dengan jang lain.

Karakter lebih mendjurus kearah tabias jang dapat disebut
benar atau salah, sesuai atau tidak sesuai dengan norma® sosial
jang diakui.

Temperamen, ialah satu seg dari kepribadian jang crat hubu-
ngannja dengan perimbangan zat® tjair jang ada dalam tubuh.
Misalnja, seorang dapat bersifat pemarah kalau tjairan entpedu
kuning lebih banjuk dalam perimbangannja dengan zat® tjairan
lainnja. jakni darah, empedu hitam dan lendir.

Kepribadian lebih luas artinja, meliputi kwalitet keseluruhan
dari seseorang. Kwalitet itu akan tampak dalam tjara®nja ber-
buat, tjara“nja berpikir, tjara*nja mengeluarkan pendapat,
stkapnja, minatnja. tilsafat hidupnja serta kepertjajuannja.
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Pada garis besarpja aspek™ kepribadian it dapat digolongkan
dalam 3 hal:

l.e Aspek® kedizsmiaian ; meliputi tingkah lakuy luar, jang
mudah nampak dan ketahuan dari luar, sisalnja : tjara“nja
berbuat, tjara®nja berbitjara dsb.

II. Aspek® kediiwaan ; meliputi aspek® jang tidak segera dapat
dilihat dan kectahuan dari luar, misalnja @ tjara® berpikir,
sikap '} dan minat.

til. Aspek® kerohanian jang Inhur ; meliputi aspek® kedjiwaan
jang lebih abstrak jaitu falsafat hidup dan kepertjajarn.
Ini meliputi sistim nilai* jang tclah meresap didalam ke-
pribadian itu, jang telah mendjadi bahagian dan mendarah
mendaging dalam kepribadian itu, jang mengarahkan dan
memberi  tjorak  seluruh  kehidupan individu ite, Bagi
orang® jang beragama, aspck? inilzh jang menuntunnja
kearah kebabagiaan, bukan sadja didunia tctapi djuga
diachirat. Aspek® inifah memberi kwalitet kepribadian
keselurvhannija.,
Dari keseluruhan inilab kepribadian scseorang dinilai, misainja
kepribadian si A menjenangkan, ‘kepribadian si B buruk atiu
kurang menjenangkan. Tentu sadja menurut ukuran sipenilai
berdasar nifai® tertinggi jang dijakininja. Dari keseluruhan inilah
muntjul nama® kepribadian Nasional, kepribadian Kiristen,
kepribadian Muslim  dar  seterusnja. Semuanja bersifat  me-
njenangkan menurut ukuran golongannja masing®.
Sampai disini, dapatlah kita memberi batasan tentang kepri-
badian Muslim, jaitu kepribadian jang menundjukkan tingkah

1} Sikap dalam pengeriian disini
bukan dimaksudkan apa jang
tampak dari luar, melainkan jang
berada didalam berupa pendirian
atau pandangan sesegrang dalam
menghadapi seseorang atau se-
suatu hal.
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laku luar, kegiatan® djiwa dan falsafat hidup serta kepertjajaan
seorang Islam.

Dalam uraian jang lalu telah dibitjarakan mengenai tudjuan
pendidikan dan schubungan itu telah didjetaskun apa “arti
MUSLIM. Kalau uraian itu digabung dengan batasan ini, tmun..
dapatlah kita memperoleh satu batasan jang Icbih lengkap.
Kepribadian Muslim falah kepribadian jdng seluruh aspek®nja
menundjukkan  pengabdian  kepada Tuhan, .penjerahan  diri
kepadaNja. )

Tugas dari bab ini, ialah terutama membahas soal? mengenai
pembentukan kepribadian itu. Bagaimana aspek® dan keselu-
ruhan kepribadian itu dapat dibangun. Untuk ini perlu kita
menindjau  proses perkembangan kepribadian itu. Selain itu
harus pula didjalin dengan pokok? jang terdapat didalam ugama
Istam, jang akan ditanamkan didalam kepribadian jang sedang -
tumbuh iy,

8.
TENAGA? KEPRIBADIAN.

Uraian mengenai aspek® kepribadian, belum tjukup untuk
memberi gambaran kescluruhan mengenai kepribadian, lebih?
mengeoai proses perkembangannja. Aspek® kepribadian hanja
sckedar menundjukkan . wadjal'™ dari kepribadian itu, bagian®
jang sifatnja ..kurang dimamis”. Untuk uraian tentang perkem-
bangan, kita membutuhkan bagian® kepribadian jang lebih
dinumis sifatnjn, Jaitu tenaga® kepribadian.

Pidalam kepribadian terkandung tenaga®, jang satu ber-sama?

dengan lainnja  menghasilkan aspek®  kepribadian  terscbut,

menghasilkan tingkoh laku luar, kegiatan® djiwa serta filsafot

hidup- dan kepertjajaan.

Buwda garis besarnja, tenaga® itu dapat pula dibagi atas :

a.  Tenags® kedjasmanian ; meliputi selurub  tenaga®  jang
bersumber pada tubub, misalnja tenags® jang bersumber
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pada bekerdjanja kelendjar®, peredaran darah, alat® per-
napasan, sjaraf dsb. Tenaga” ini mempengaruhi terbentuk-

~ Dja

aspek® keinsmantan dan pada batas® tertentu

mempengaruhi pula aspek® kedjiwaan dari kepribadian.

Tenaga* kedjiwaan terdiri atas karsa, rasa dan tjipta :
dapat djuga dibagi atas sjahwat, godlob (marah) dan
natiqoh ¥) (akal = pikiran). :

Ketiga tepaga ini saling berhubungan, pengarvh-mem-
pengaruhi antara satu dengan lainnja. Masing® tenaga
mempunjai taraf* berdasarkan banjak sedikitnja unsur?
djasmaniah jang memegang peranan didalamnja ®) :

b, L.

Karsa ;

Meliputi  tenaga® jang merupakan sumber pen-
dorong (kekuatan) dari sesvatu kegiatan. Termasuk
didalamnja dorongan® napsu, keinginan®, hasrat®,
hawa napsu dan kemauan.

Rasa ;

Tenaga® ini memberi sifat pada kegiatan® berupa
keharuan, kesenangan®, ketidak semangan dsb.

- Ada jang masih erat hubungannja dengan kedjas-

manian, disebut djuga perasaan® djasmaniah,

misalnja : sakit, dingin dsb. Ada pula jang ter-

lingkup didalam kerohanian, disebut djuga perasa-

an-perasaan rohaniah, misalnja: rasa keindahan.

rasa sosial, rasa diri, rasa intelek, rasa susila dun
rasa ke-Tuhanan (keagamaan).

¥) Karena istilah® karsa, rasa dan

tjipta telah mendjadi istilah umum

dalam bahasa Indonesia maka se-

Jandiutnja istilah ini dipakai da-

lam vraian kita, ’ ) )

%) Lihat uraian tentang: Tingkat®

tenaga kepribadian berikut mi.
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b. 3. Tjipza.
Meliputi tenaga® jang dapal meatjiptakan sesuatu,
dapat memetjahkan persoaian®, Japst menfjari

disebut akal, pikiran (natigoh .

Ke-tiga® tenaga ini (karsa, rasa, dan tjipta), erat hubung-
annja dengan tenaga kepribadian  jang  tertinggi  jang
ber-sama® dengannja mempengaruhi terbentuknja  aspek®
kepeibadian  kedua (kedjiwaan) dan ketiga (kcrohanian
jang luhur).
Tenaga kerohanian jang luhur.
Tenaga ini memungkinkan sescorang berhubungan dengan
hal* jang gaib, memungkinkan manusia berhubungan
dengan Jang Maha Agung. Ada jang menamai tenaga. ini -
Budhi, Budhi Qolbu dan Budhi. Untuk uraian ini se-
fandjutnja kita memakai jstilah Budhi. Tenaga ini adalak
inti dari kerohanian dan Kepribadian manusia. Inilah
jang dapat menerima ilham (intuisi), menerima wahju,
jang dapat mejakini adanja Tuhan, adanja Malaikat,
Rasul®. Hari Kiamat, Kitab® dan Taqdir. Ini pula jang
dapalt mengarifi apa jang tak dapat ditjapai lagi oleh
akal pikiran, Dan inilah jang hidup terus setelah sescorang
meninggal dunia,
Dengan  mengabaikan  adanja  overlapping dan  saling
pengaruh, dapatlah  kita menarik sckedar hubungan
- antara  trio  aspek? dengan trio tenaga® kepribadian
schagai berikut :
1. Aspek® kedjasmanian terutama dipengaruhi dan di-

bentuk oleh tenaga® kedjasmanian.

[

Aspek® kedjiwaan terutama dipengaruhi dan dibentuk
oleh tenaga® kedjiwaan (karsa, rasa dan tjipta).

3. Aspek® kerohantan jang Ivhur, terutama dibentuk
dan dipengaruhi oleh Budhi.
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L 9.
TINGKAT?
TENAGA KEPRIBADIAN.

Seperti dinjatakan ‘dalam uraian diatas, berdasar pada
banjuk sedikitnja unsur djusmaniah jang berpengaruh dalam
tenaga® kepribadian. tenaga® itu mempunjai tingkat® (tarat*).
Makin Kurang unsur djasmaniah dan makin banjak unsur
rohaniah jang terlibat dalam setiap tenaga, makin tinggilah
tarainju. Ini berlaku, baik dalam tiap tenaga sendiri*, maupun
dulum hubungan keseluruhan tenaga® itu. Dengan kata lain
tiap lenaga terbagi atas taraf® dari jang paling banjak me-’
ngandung unsur? djasmaniah sampai kepada jang paling banjak
mengandung unswr® rohaniah demikian pula halnja bahwa
tenaga? itu keseluryhannja tersusun pula menurut dasar
pencntuan  tersebut. Selain  dari dasar  penentuan  tersebut.
tenaga® itu dapat pula disusun dalam taraf menurut banjak
sedikitnja ia termasuk dalam taraf ammarah, taraf lawwamah
dan taraf muthmainnah. Dengan kata lain kalau kita menindjau
tiap tenaga sendiri®, maka akan ternjata bahwa masing” tenaga
memiliki taraf dari jang rendah sampai jang tinggi; jaitu taraf
ammarah, taraf lawwamah dan taraf muthmainnah. Misalnja
dalam tenaga® karsa, dorongan nafsu lebih masuk taraf amma-
rah, keinginan lebih masuk taraf lawwamah, sedangkan kemauan
lebih masuk taraf muthmainnah. Istilzh ,Jebih masvk™ dipakai
mengingat bahwa tidak mungkin untuk mengadakan satu pem-
bahagian jang sangat tegas dalam soal® sematjam ini. Kalau
tenaga? itu ditindjau keselurchannja, dengan mengabaikan adanja
overlupping dan dengan memperhatikan besar ketjilnja peranan
unser? tepaga jang berada dalam taraf ammarah, lawwamah
dan muthmainnah, maka tenuga® itu dapat disusun ber-turut?
dart jang terendah sampai jang tertinggi sbb. :
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tenaga® djasmaniah
tenaga® karsa ] :

tenaga® rasa tenaga® kedjiwaan.
tenaga® tjipta
tenaga® budhi

PR

Diatas berulang kali disebutkan overlapping. Jang dimaksud

ialah : misalnja kemauan (dalam golongen tenaga karsa) djasih

lebih masuk kedalam taraf muthmainnah dan djauh lebih muasuk

dalam golongan rohaniah dari pada rasa dingin (pada golongan

tenaga rasa). Overlapping ini terdapat djuga dalam fungsinja

misalnja tenaga® jang lebih rendah ikut djuga dalam usans?

jang dilakukan oleh tenaga® jang lebih tinggi.

Harus selalu diingat, bahwa manusia itu adalah satu kesatuag,

tenaga? ity tidaklah tegas ter-pisah®, dengan kata lain, unsur-

jang lebih rendah selalu sadja mungkin ikut dalam kegiarsi®

solongan tenaga jang lebih tinggi.

Untuk memperoleh gambaran sckedarnja bagaimana tenaga® in

berfungsi dalam taraf* pembinaan Islam, marilah kita menindjay '

lebih dahulu rangka* pembinaan Islam tersebut.

Dalam buku Al-Islam dikemukakan oleh M. Hasby Ash-

Shiddigy mengenai rangka® pembinaan Islam sebagai berikwt #;

Dasar? pembitjaraan :

a. Jang berdasarkan kepertjajann {berupa amalan  basin,
amalah djiwa). .

b. Jang mendjadi dasar kesusilaan (budi pekerti) dan dipau
rapatkan dengan kepertjajaan. '

c. Rangk39 tang ditugaskan anggota pelaksanaannja.

Kalau kita memperhatikan pembahagian tersebut dengan merg-

abaikan adanja overlapping, dapatlah kita mengatakan sbh, :

+) M. Hashy Ash-Shiddigy : Al-Islam
_ halaman 8.
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1. Rangka® jang ditugaskan pada anggota mengenai pelak-
sanaannja, terutama dilakukan oleh tenaga® djasmaniah,
ini berupa amalan® jang dikerdjakan dan diutjapkan.

2. .Jang mendjadi dasar kesusilaan (budi pekerti) dan dipaut
rapatlah dengan kepertjajaan, terutama adalah amalan®
djiwa, djadi dikerdjakan oleh tenaga® karsa, rasa dan tjipta.

3. Jang berdasarkan kepertjajaan (berupa amalan batin,
amalan® kedjiwaan) terutama dilaksanakan oleh Budhi.

Dengan pembahagian ini, djanganlah kiranja timbul kesimpulan
anatogi bahwa : bersolat umpamanja, karena pelaksanaannja
mengandung ugsur? djasmaniah maka dianggap lebih rendah
dsri pada lbadat® lainnja. Tidak demikian halnja, sebab dalam
setiap ibadat misalnja bersholat, bukanlah hanja seckedar ber-
gerak  dan mengutjupkan kata®, melainkan djuga termasuk
didalamnja unsur? budi pekerti, amalan® dimana diiwa dan
Budht memegang peranan,
Miaksud pembahagian ini adalah untuk sekedar memudahkan
penguratan® lebih landjut. Pembahagian ini perlu pula djika
kita mengingat perkembangan manusta, bahwa pembinaan®
jang masih memerlukan tenaga” jang lebih rendah (djasmaniah)
lekih .mudah dan lebih dahulo dapat mulat dilaksanakan dari
~padi jang memeriukan tcnaga® jang tinggi.

Kita akan kembali lagi mengenai hal ini dalam wuraian®

mendatang.

10.

PROSES PEMBENTUKAN
KEPRIBADIAN.

“  Pembentukan kepribadian itu berlangsung setjara ber-
angsur®, bukanlah hal jang sekali djadi, melainkan sesvatu
jang berkembang. Oleh karena itu pembentukan kepribadian
merupakan suatu proses. Achir dari perkembangan itu —
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kalau berlangsung dengan baik — akan menghasilkan. suatu

kepribadian jang harmonis.

Kepribadian itu discbut harmonis kalau scgala aspek Rju Se-

imbang, kalau tenaga®nja bekerdja seimbang pula  sesuai

dengan kebutuhan,

Pada segi lain kepribadian jang harmonis dapat dikenal, pada

adanja keimbangan antara peranan individu dengan pengaruh

lingkungan sckitarnja.

Perlukah seorang Islam memiliki kepribadian jang harmonis 7

Dalam Al-Quriin dinjatakan, bahwa orang® Muslimin haruslah

memiliki kepribadian jang harmonis. S
SDan  demikiagniah Kami djadikan  kamu
suaty umvmat  jone seimbang, adit dan har-
monis,  supaje kamn mendjadi | penganay
bagi manusia dan Rasul mendjadi pengawas
atas kamu’”. -

{Quriin surat Al-Bagarah ajat: 143}

Bagaimana proses pembentukan Kkepribadian ini  menudju

harmonisme ?

Proses ini merupakan suatu djalan jang pandjang. Banjak

taraf* jang harus dilalui. Kalau kita memperhatikan hubungan

antara ketiga trio jang telah diuraikan iaito :

1. Trio aspek” kepribadian.

2. Trio tenaga® kepribadian. .

3. Trio djenis® amalan sesuai dengan rangka  permbinaan
dalam agama Isfam.

Maka dapatlah disusun tric kecempat, jaitu trio djenis®* pem-

Jbentukan  kepribadian jang merupakan pula taraf®. Dengan

kata lain, proses pembentukan kepribadian terdiri atas tiga
taraf, jakni:
1. Pembiasaan.
I1. Pembentukan pengertian, sikap dan minat.
1. Pembentukan kerohanian jang Iuhur,
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Pembahagian ini scsuai pula dengan salah satn dasar® per-
kembangan manusia  bahwa pembinaan jang lebih  banjak
meneriukan temaga® kepribadian jang lebih rendah (djusmu-
niah) akan lebih mudah dan lebih dahulu dapat mulai
dilaksanakan dari pada jang memerlukon tenaga® jang lebih
tinggi (rohaniah). : '
I PEMBIASAAN.

Tudjuannja : Tervtama membentuk aspek kediasmanian
dari kepribadian ; atau memberi ketjakapan berbuat dan
meagutjapkan sesuate (pengetahuan hafalan).
Tjaranja :  Dengan mengontrole dan  mempergunakan
tenaga®  kedjasmanian (terutama) dan dengan  bantuan
tenaga® kedjiwaan, kita membiasakan siterdidik  datam
amalan® jang dikerdjakan dan jang diutjapkan, sesusi
dengan rangka* pembinaan Islam bagian C {Rangka?
jang ditugaskan anggota pelaksanaannia).
Tiontoh 1. Berpuasa. :
Dengan menahan lapar dan haus (mengontrole tenaga” djas-
maniah), menahan napsu® dan rasa kurang enak (menahan
karsa dan rasa) kita membiasakan siterdidik berpuasa agar
dapat memilikinja tjara* berpuasa jang tepat (ini baru dafum
bidang djasmaniah).
Tjontoh 1. Bersholat *).
Dengan djalan mengontrole gerakan® anak: %) jang serampangan
dan tidak sesuai dengan maksud gerakan sholat, dengan . mem-
biasakan utjapan® (hafalan) doa* dalam sholar (mengontrole

* Amalan? lain jang termasuk dje-
Islam karangan M. Hashi Ash
nis amalan ini, lihatlah buky Al-
Shiddiqy hal ; 45,

t) Pada anakz terdapat sifat ingin
selalu bergerak. Dalum bersholat
gerakan® ini diatur sesuai detigan
kebutuhan dan  sjarat? gerakan
sholat. .
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dan mempergunakan tenaga djasmani dan djiwa) dengaa
menahan nafsu* dan beberapa djenis perasaan misalnja rasa
Iutju {ingin tertawa) dsb.; ditanamlah tjara® bersholat jang
tepat (gerakan® dan utjapan¥).

Demikianlah pembiasaan® ini bertugas terutama membentuk
segi* kedjasmanian dari kepribadian. Hal ini akan diuraikan
lagi dalam sub bab 11.

1. PEMBENTUKAN PENGERTIAN, MINAT DAN SIKAP.

Kalau pada taraf pertama baru merupakan pembentukan
kebiasaan® (drill) dengan tudjuan agar tjara“nja dilakukan
dengan tepat maka pada taraf kedua ini diberilah pengetahuan
dan pengerian. Pada beberapa amalan, sebahagian dari tarsf
kedua ini telah didjalankan ber-sama* dengan taraf pertama®) :
memberi pengertian/pengetahuan tentang amalan® jang diker-
djakan dan diutjapkan. Dalam taraf ini perlu ditanamkan dasar®
kesusitaan jang rapat hubungannja dengan kepertjajaan.
Dalam hal ini, perlulah kita mempergunakan tenaga® kedjiwaan -
karsa, rasa dan tjipta. :
Menurut pembahagian jang dikemukakan dalam Al-Islam,
rangka kedua pembinaan [slam meliputi &)

1. Mentjintai Allah,
Mentjintai dan membentji karena Allah.
Mentjintai Rasul. ‘
Ichlas dan benar.
Taubat dan Nadam.

LR

"1 Dengan pembahagian atas taraf?
pembentukan, bhukan berarti bah-
wa taraf kedua baru dapat dimulai
setelah taraf pertama selesai,

& AlIslam hal. 45.
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N | Q.

Takui akan Allah.

6.
7. Harap akan Allah,
8

‘8., Sjukur,
9. Menepati djandii.
10, Shabar.

Il. Ridla akan Qadla.

12. Tawakkal

13. Mendjauhkan udjub dan takabbur.

14, Rahmat dan Sjafaqat.

15. Tawadadlu‘ dan malu.

16. Mendjauhkan dendam.

17. Mendjanhkan dengki.

18. Mendjauhkan marah dan suka memberi ma‘af.

19. Mendjauhkan kitjuhan dan tipuan,

Dalam mcrapamkan pengertian, minat dan sikap mengenai
pokok® tersebut, perlu selalu diingat bahwa persoalan ini bukan

soal jang tegas® Jdapat di-potong” dan bahwa apa jang dibentuk

ialah manusia jang merupakan satu keseluruhan. .

Seperti telah  dinjatakan. dalam pembahagian tenaga® kepri-
badian terdapat rasa ketuhanan, Rasa ini meliputi ketjintaan
kepada Tuhan dan segala jang bersangkut paut denganNja.
Dengan mempergunakan fikiran dapatlah ditanamkan pengerti-
an-pengertian tentang arti ichlas dan lain®nja jang termasuk
dalam rangka pembinaan Jni. Dengan adanja pengertian akan
terbentuklah pendirian (stkap) dan pandangan® mengenai hal®
térsebut misalnja mendjaohkan dengkl. menepati djandji dsb.
Dan selandjutnja dengan adanja rasa (ke-Tuhanan) disertat
dengan pengertian, maka minat*) dapat diperbesar dan ikut
serta dalam pembentukan ini.

%) Minat jalah ketjenderungan djiwa
kepada sesuatu, karena kita merasa
ada kepentingan dengan sesuaiu
itu, pada umumnja disertai de-

ngan perasaan senang akan se-
sweeatw itu,
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Dart keseluruhan usaba? dalam tarat kedua ini, aken kit

tjapailah :

a.  pengertian® tentang pokok® pembinaan dalam amalan djiwa
ini, serta sangkut pautnja dengan amatan  djasmaniah :
pengertian int meliputi pula nilai® kesusilaan. tentang ap..
jang baik dan apa jang djahat,

b. ketjintaan kepada kebaikan dan kebentjiun kepdd'l ke-
djahatan (sikap).

¢.  merasa berkepentingan dalam soal® pcldksanadn kebaikan
akan memperbesar minat kepada hal* jang baik ; dan
selandjutnja minat dapat mendorong pclaksanaan apa jang
telah dipahamkan itu dalam perbuatan.

d.  Ke-tiga® hasil ini merintis usaha® kearah kejakinan dengan
sadar (bukan turut®an) terhadap pokok® kepertjajaan jang

. akan ditanamkan dalam faraf ketiga.

TIONTOH : :
Iman akan Allah jakni: pengukuan akan AdaNja, KeesaanNja
dan Sifat kesempurnaanNja, perlu didasarkan pada ,,pengenalun”
akan Allah. _
~Perlu ditegaskan lebih dahuly, bahwa pengakuan jang tersebur
ini haruslah berdasarkan Ma'rifat, )
Ma'rifat itu jalah : ,Mengenali Allah, Tuhan serwa sekalian
alam”,

Umtuk mema‘rifatt Allah, Allah menganogerahkan akal dus
pikiran ......... ma‘rifat jang diwadjibkan itu ialah mengenali
sifat’Nja dan nama*Nja, atau Al-Asmaa-ul husna. Mengenui
DzatNja (hakekat DzatNja) tidak dibolechkan™. ™).

1. PEMBENTUKAN KERQHANIAN JANG LUHUR.
' Pembentukan ini menasamkan kepertjajaan jang terditi
atas :

ty Allstam halaman 65.

o
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1 lman akan Allah.

2. Iman akan Malzikat*Nia

3. ,Iman akap Vitab*Nja.

4. Iman akan RasulFNja.

5. Iman akan Qadla dan Qadar.
6. Iman akan Hari Kesudahan.

Alat jang utama ijalah tenaga Budhi dan tenaga® kedjiwaan
sebagai alat tambahan, Pikiran dengan disinari oleh Budhi
mendapatkan pengenalan akan Allah.

Hasiloja ialah adanja kesadaran dan pengertian jang mendalam.
Scgala apa jang dipikirkannja, dipilihnja dan diputuskansja,
serta dilakukannja adalah berdasarkan keinsjafannja  sendiri
dengan penuh rasa tanggung djawab. Scperti dinjatakan dalam
bab® tang lampau, semua ini dapat dilaksanakan setelah ke-
dewasuan rohaniah tertjapa,

Budhi adalah inti tenaga dalam taraf pembentukan ini, dan
Budhi pulalah djustru jang dibentuk dalam taraf ini. Budhi
jang telah dapat bekerdja dengan  baik, akan mendapal
pengaruh® dari alam gaib, dari alam Djin* Mukmin, dari alam
Malokut dan alam Luhut,

Budhi dapat berhubungan dengan alam® ini, djika pengaruh
tepaga® jang lebih rendah telah dapat dibatasi dan ditekan,
Budhi jang Juhur mendapat penjinaran® berupa Nur Muhammad
dan Nur Huhi. Budhi ini dapat memimpin tenaga® jang Jebih
rendah dan menghasilkan  keseimbangan dalam  kepribadian.
Kepribadian inilah  disebut kepribadian Muslim, kepribadian
jang harmonis, )

Pembentukan taraf ketiga ini sebahagian besar disebut pem-
bentukan sendiri {pendidikan sendiri).

Ketiga taraf pembentukan ini, membantu satu sama dengan
lainnja, serta pengaruh-mempengaruhi. Taraf jang lebih rendah
akan mendjadi landasan taraf berikutnja, akan menimbulkan
kesadaran dan keinsjafan akan apa? jang diperoleh dalam taraf
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sebelumnja, serta poedah®nja, schingga menimbulkan pelak-
sanaan-pelaksanaan amalan jang lebih sadar dan chusjuk.

[P

PEMBIASAAN, .
IMPLIKASI DAN ALATZNJA,

Telah divraikan babwa tudjuan utama dari pembiasaan

jalah penanaman Kketjakapan® berbuat dan mengutjapkan sc-
suatu, agar tjara? jang tepat dapat dikuasai oleh shterdidik.
Harus diingat, bahwa pembentukan kepribadian tidaklah ber-
henti sampai disini. Kalau hanja sampai disini maka mendidik
manusia sama sadja dengun mengadjar binatang® untuk main
disirkus. Bagi pendidikan manasia pembiasaan #u mempunjai
implikasi jang lebih mendalam dari pada sekedar penanaman
tjara® berbuat dan mengutjapkan (melafadzkan). Pembiasaan
ini harus merupakan persiapan untuk pendidikan sclandjutnia,
Dan pendidik tidak usah berpegang teguh pada paris® pem-
bahagian jang kaku. Dimana mungkin berilah pendjelasan®
sckedar makna gerakan®, perbiiatan® dan utjapan® itu dengan
memperhatikan taraf kematangan siterdidik,
Manusia memang ditakdirkan untuk mengenal nila?® dan untuk
menilat. Dalam masa pembidsaan ini siterdidik telah menentu-
kan baik dan buruk menurut tarafnja. Misalnja : ia dapat
mengatakan bahwa lagu si A (temannja) mengadji baik karena
sama dengan lagu guru. Tjara kakak bersembabhjang kurang
baik karena tidak sama dengan tjara ajah. Baik dan buruk
waktu ini masih dilekatkan pada diri orang® tertentu ; jakni
orang® jang disajanginja atau dikaguminja. Kesajangan dan ke-
kaguman inipun masih erat hubungannja dengan pemuasan
keinginan®nja dan kesenangan® rasanja. la menjenangi orang?
jang suka memberi ia hadiah, uang djadjan, kue® dsb.
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Dengan ini, sampailah kita kepada alat® pendidikan (alal’

pembiasaan). Alat* pembiasaan dapat dibagi atas dua golongan :

1. *Alat® ja.g ... ssung.

. Alat? ridak langsung '),

ad. 1. Alat® langsung ialah alat* jang setjara garis hurus searall
dengan maksud pembentukan.

ad. Alat tidak langsung bersifat pentjegah, pemekan (rep-

. ressi) hal* jang akan merupakan maksud pembentukan.

Alat® langsung untuk pembiasaan antara lain :

teladan.

andjuran®, swuhan, perintah dan sedienisnju,
Iatihan®,

hadiah dansedjcnisnja.'

kompetisi dan kooperasi.

1

— v bl el —
N

Alat® tidak langsung :

1. koreksi (pemeriksaan) dan pengawasan.
2, larangan® dan sedjenisnia.

3. hukuman dan sedjenisnja.

3 A o

IMPLIKASI PEMAKAIAN ALAT".

Dalam keseluruhan pemakaian alat? ini, djanganlah kit
mclupakan hal® tersebut dibawah ini:

1. Sifat* anak pada masa ini. Pada mereka terdapat :
a. dorongan untuk bergerak (bermain dan bekerdja).

11y Kedua djenis alat ini mempunjai
makng penggunaan jang men-
dalam., Dalam pembentukan ke-
imanan akan Allah ke-dua‘nja
berguna. Dasar® Tauhid, adalah
alat langsung, sedangkan dasar®
Tanzieh adalah tidak langsung
(likhat pulz pembahagian alat®
pendidikan pada halaman lain
dalam buku ini).
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Dorongan ini besar sekali. Perhatikanlah anak® itu,
sepandjang hari tak djemu®nja bergerak, bermain dan
bekerdja,

k. dorongan meniru.

c. dorongan® mentjari rasa senang.

d. dorongan* mentjari kasih sajang dan perkenan {approval).

If. Maksud pembentukan kebiasaan sebagai ‘alat untuk pem-
bentukan selandjutnja, jang bertudjuan bahwa achitnjo
anak® dupat kelak berdiri sendiri setjara djasmaniah dan
rohaniah.

ALAT: LANGSUNG.
1. 1. Teladun.

Tingkah laku, tjara berbuat dan berbitjara akan ditiru
oleh anak (ingat dorongan meniru dan perkenan). BDengan
teladan ini, timbullah gedjala identifikasi positive ; ialah pc-
njamaan diri dengan orvang jang ditiru. ldentifikasi positive itu
pending sckali dalam pembentukan kepribadian.

Seperti dikatakan diatas, nitai® jang dikenal sianak masih me-
lekat pada orang? jang disenanginja dan dikaguminja, djadi
pada orang® dimana ia beridentifikasi.

Inilah salah satu proses jang ditempuh anak datam mengenal
nitai. Sesuatu itu discbutnja baik karena dilakukan djuga oleh
ajgh, ibu atau guru.

Lambat laun nilai® dimilikinja sendiri, tanpa membajangkan
lagi orang®* tempat nilai mula¥ | diambilnja” (transfer). Achirnja
siterdidik memilikinja sendiri ; sehingga ia bersholat (misalnja),
karena keinsjafan sendiri bukan karena demikian diperbuat
olch orang toanja.

V. 2. Andjwran, suruhan doan perintoh,

Kalau dalam teladan anak dapat melihat, maka dalumn
andjuran dsb. anak mendengar apa jang harus dilakukan.
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Suruhan, andjuran dap perintah adalah alat pembetuk disiplin
sctiara positive. Disiplin perlu dalam pembentukan kepribadian,
- terwtama karew ati akan mendjadi disiplin sendiri ; tetapi

shetum itu perly lebih dahulu ditanamkan disiplin dari luar.

- 1. 3. Latihan.

, Tudjuannja jalah antuk menguasai gerakan® dan meng-
" hatal utjapan® (pengetahuan). Dalam melakukan ibadat
“esempurnaan gerakan dan utjapan ini penting artinju.
latihan djuga dapat menanamkan sifai? jang utama, misalnja
kebersihan, keteraturan dsb. Latihan membawa anak kearah
berdiri sendiri (tidak usah selalu dibantu oleh orang lain).
Latihan membawa kepuasan bagi sianak, dengan memperhati-
kon hasil® latihannja ; dan dapat memberi dorongan untuk
melakukan jang Icbih baik (self competition),

I, 4. Hadiah dan sedjenisnia.

Jang dimaksud hadiah, tidak usah selalu berupa barang,
Anggukan kepala dengan wadjah berseri-seri, menumdjukkan
djempol (ibu djari) sipendidik, sudah satu hadiah. Pengaruhnja
besar sckali. Memenuhi dorongan mentjari perkenan, meng-
gembtrakan anak, menambah kepertjajaan pada diri sendiri,
Membantu dalsm usaha mengenal nilaiZ.

i. 5. Kompetisi dan kooperasi.

Diatas telah disebutkan arti (guna) self competition,
Kompetisi dengan orang lain dalam arti jang schat, misalnja
pesiombaan mengadji Quriin dsb. ; mendorong anak berusaha
lebih giat,

Kooperasi meliputi  usaha® kerdja bersama., Menumbuhkan
rasa sympathy dan penghargaan kepada orang® lain, menam-
hohkan rasa saling pertjaja.
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ALAT? TIDAK LANGSUNG

2. 1. Koreksi dan pengawasan.

Mengingat bahwa mam .ta bersifat tidak sempuraa
maka kemungkinan® untuk berbuat salah, penjimpangan® dun
- andjuran, selalu ada. Sebelum kesalahan itu berlangsung lebih
djauh, baiklah selalu ada usaha” koreksi dan pengawasan.

2. 2. Larangan dan sedjenisnja.

Ini merupakan useaa jang tegas menghentikan perhuatdn
jang ternjata salah. .7 inipun bertudjuan membentuk d.-
siplin, tetapi dari srah lain dari pada jang dilaksanakan (di.h
andjuran, suruhun dan perintah.

2. 3. Hukuman dan sedjenisnja.

Sctelah larangan dan sedjenisnja diberikan dan ternjata

pelanggaran masih  dilakukan tibalah masasja  pemberian
,hadiah” dengan hukuman. Hukuman tidak wusah selalu
hukuman badan. Hukuman biasanja membawa rasa tak enak.
menghifangkan djaminan perkenan dan kasih sajang. Hal mana
tak diingini oleh anak. lni mendorong anak untuk sclandjutaja
tidak berbuat lagi. Tetapi anak® biasanja bersifat pelupa.
Oleh karena itu tindjaulah dengan saksama perbuatannja.
bilakah pantas untuk dihukum. ’

Hukuman menghasilkan pula disiplin. Pada taral jang lebih
tinggi, akan menginsjatkan anak didik. Berbuat atau tiduk
berbuat bukan karena takut akan hukuman, melainkan karena
keinsjafan sendiri.

Dari keseluruhan uraian int, dapatlah disimpulkan bahwa dalam
taraf pertama ini pembentukan formillah jang dititik beratkan :
namun demikian, setjara implisit terdapat pula pembentukan
materiil berupa pemberian iimu® (hafalan) ; dan pembentudan
intensiil (pengarahan) berupa pgrsiapan® untuk pembentukan
Jebih ]andjut

-
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12.

PEMBERIAN PENGERTIAN,
- . ‘MPLIKASI DAN ALAT2NJA.

Taraf pembentukan ini :dalah landjutan taraf jang per-
tama. Apa jang dikcrdjakan duam taraf ini disamping hal?
jang baru, scbahagian telah dimulai pada taraf pertama.
Dalam taraf pembentukan ini, seroua alat* dalam taraf pertama
pada prinsipnja masih dipergunakar. Hanja lambat laun inisiatif
beralih dari pendidik kepada siterdicik. Misalnja soal teladan :
tidak lagi berupa ,,pemberian” telad  welainkan ,,pentjarian™
_ Wiadan. Ber-angsur* pula keinsjafan makin mendalam ; disipiin
" Twar kearah disiplin sendiri.

‘Dalam periode kedua ini pembentukan Iebih dititik beratkan
" patda perkembangan akal (pikiran), minat dan sikap (pendirian),

‘ Pembentukan  bersifat ; formil, materiil dan intensiil (pene-
arazhan}.

La. Formil

Pembentukan setjara formil dilaksanakan dengan latihan*
tiara berfikir, penanaman minat jang kuat, dan sikap (pendirian)
jang tepat. Alat? pembiasaan seperti tersebut diatas diperguna-
kan. Tudjuan dari pembentukan formil ini ialah :

a, 1, Terbentuknja tjara® berpikir jang baik, dapat mengguna-

kan methode® berpikir jang tepat serta mengambil
" kesimpulan jang logis. Tentu sadja kearah terbentuknja penger-
tian-pengertian jang sangat diperlukan. _

2. Terbentuknja minat jang kuat.

Minat ialah ketjenderungan djiwa kearah sesunatu karena
sesuatu itu mempunjai arti bagi kita. Sesuatn itu dapat meme-
nuhi kebutuhan kita dan dapat menjenangkan kita. Djadi minat
bukan ketjenderungan jang dipaksa. Terbentuknja minat
sedjadjar dengan terbentuknja pengertian. Ada minat kalau ada
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tjinla sedangkan ada tjinta kalau ada pens .an. Tak I\.C

1aka tak tjinta, kata pepatah. '
Penﬁertidn akan nilai perbuatan® (il;adat} me~imbulkan rmﬁ
jang kuat kearah iu, Minat jans .uat sebalu..ga oerubah mens’
diadi pendorong kemauvan atau sradah (tenaga karsa jang tingg.
tarafnja). Minat memegang peranan pula dalam pembentukan
filsafat hidup.

a. 3. Terbentuknja sikap “ung tepat.

Sikap (pendirian) terbentuk ber-sama® dengan minat
Sikap jang tepat dima} kan ialah bagaimana seharusnja ki’
bersikap terhadap wgama kita, nilai2 jang ada didalamra,

terhadap nilai* ¥osusilaan, terhadap orang® lain jang berpen-
dirian lain dsb.

Tjontoh sikap jang tidak tepat : Pada umumnja orang® Djerman
{Nazi) rhenganggap bahwa ras® lain lebih rendah dari mereka,
Inilah sikap orang® Djcrman (Nazi) terhadap ras® lain.

~ Dalam pembentukan sikap jang tepat, pengertian sangat perly.
Tetapi disamping itu perasaan® al. rasa ke-Tuhanan, rasa ke-
susilaan, rasa keindahan, rasa sosial dll., memegang peranan
iang sangat penting,

Pengertian menuntun sikap kearah toleransi jang sehat, meng-
hindarkan diri dari kepitjikan.

h. Pembentukan Muateriil,

Pembentukan ini berupa pemberian ilmu  pengetahuan.
Kalau ditbaratkan pembentuxan formil itu membuat wadahnja,
menjusun dan menempanja agar kuat dan mempunjai bentuk
jang tertentu maka pembentukan materiil memberi isinja.
Isi jang terutama ialah pengetahuan® mengenai :

{Imu® duniawi.
Tlmu® kesusilaan,
Hmu® keagamaan.
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.Menuntut ilmu ... ~dalah perlu bagi Muslimin dan Muslimat”,

.- kata Nabi Muhammad . a.w.

o Tuntutlak duniomu  se-akan® enghau akan
hidup se-lame, 1ja dan tuntutlah achiratmu se-
akan? engkan «kan mati besok’. (Hadis?.

Djadi wadah itu pertu-diisi dengar. ilmu® pengetahuan kedunia-
an, kesusilaan, dan keagamaan. Kedua djenis pembentukan
ini (formil dan materiil} berlangsur. - ber-sama®. Pembentukan
materiil sebenarnja telah dimulai sedjak anak itu dilahirkan,
ciadi sedjak dalam taraf pembent ~an pertama. Namun
de wikian barulah pada taraf kedua .. (masa intellek dan
muea sosial) 17} usaha® ini diintensifkan.

L Tuntutiah itmu dari buadian sampal keliang
: lahad”. (Hadis).
Dziam pembentukan materiil berupa pemberian itmu® duniawi
hendaklah pendidik djangan berlaku pitjik. Pergunakanlah
" sumber ilmu dari manapun djuga. Anak® didik . telah tjukup
besar untuk dapat menapis mana jang berguna bagi mereka
dan mana jang tidak. Oleh karena itu anak harus dilatih ber-
pikir kritis (dalam pembentukan fermil).

Dan dianganiah engkau furut sadja apa jang

engkau tidak mempunjai pengetahuan atusnja.

karena sesungguhnja pendengaran, pengh'ﬁatsm,

dan hati itu semuanja akan ditanja tentang itu”.

(Quran surat Bani Israil ajat: 36).

c. Pembentukan intensiil.

Pembentukan intensiil ialah pengarahan ; wadah jang telah
berisi ini digerakkan, diguling (ibarat bola) kearah jang ter-

12y Lihat hubungan usia dan pem-
bentukan kepribadian  dalam
uraian berikut.
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tentu. Bagi pendidikan lslam arah itu sud-iy ujelas jditu kearah
terbentuknja  kepribadian Muslim ; jang setjara intensif dan
bethasil akan berlangsung terutr aa pada -7 =ambentakan
ketiga nanti, Kepribadian jarg dibentuk diarahkan kepad
penjerahan diri setjara sempu-na kepadaNja. Untuk itulah maka
dalam taraf kedua pemberia i pengetahuan bukan harus melulu
ilmy* pengetahuan tetapi rjuga tentang nilaiv.
Djadi disamping ilmu pe'.getahuan umum, etika dan religi di-
tckankan sudah pemil” an akan nilai® kemasjarakatan. cih's
dan keagamaan. DI..u bukan hanja merupakan pember an
perlengkapan tetupi djuga pemberian tudjuan kearah moana
perlengkapan akan dibawa.
Pada segi jang lain pembentukan intensitl ini lebih progresif
lagi jaitu nilai* jang mengarahkan itu sudah harus dilaksanakan
dalam kehidupan, Mungkin masih dengan pengawasan oraag,
tetapi lebih baik lagi djika atas keinsjafan sendiri.
Pada segi [ain pembentukan intensiil ini berarti pula bahwa apa
“jang dikerdjakan sckarang ini adalah persiapan untuk pewer-
djaan dalam taraf jang akan datang. '
Kalau dirangkumkan keseluruhan pembentukan taraf kedua
dapatlah diambil sarinja sebagat berikut :
Tudjuan pembentukan pada taraf kedua ialah:
1. Pembentukan tjara* berfikir jang tepat, minat jang kuat
dan sikap (pendirian) jang tcpat.
Memberi ilmu? pengetahuan dan nilai kemasjarakatai,
kesusilaan dan keagamaan.
3.  Menuntun siterdidik kearah pelaksanaan nilai* itu dalam
kehidupannja.

o8]

4. Keseluruhannja merupakan persiapan untuk pembentuian
taraf ketiga (pembentukan kerohanian jang luhur).



— 85 —

13.

PEMBENTUKAN
KEk “HANIAN JANG LUHUR.

Seperti halnja pada taraf kodua, maka apa jang berlang-
sung pada tarat ini adalah lanciutan dari taraf* jang lalu,
Bedanja terutama adalah pada tiik berat dan pada instansi
mana jang terutama memegang pet qan. '
Ketjenderungan kearah bendiri sends-i jang diusahakan pada
traf* jang lafu, misalnja peralihan ¢ < disiplin luar kearah
¢h.3plin sendiri, dari menerima teladan xv. -ah mentjari teladan,
pada taraf terachir ini diintensifkan. Pada ta:~f inilah terutama
diusahakan apa jang telah ber-ulang® disebut a=iam bab® jang
lalu, faitu manusia dewasa rohaniah jang dapat memilih, me-
muteskan, berbuat atas tanggung djawab sendiri.

Seperti taraf kedua, pembentukan taraf ini meliputi :

. Pembentukan formil, materiil dan intensiil.

Pembentukan formil berupa landjutan taraf kedua dalam segi‘
pikiran. minat dan sikap dan terutama pembentukan atau lebih
tepat memperkuat Budhi. Perlu selalu diperhatikan bahwa
usiha pembentukan tenaga® kepribadian jang tinggi harus di-
takukan sedjadjar dengan pendisiplinan atau penghalusan
tenaga® jang lebih rendah.

Tjomtoh : Agar pembentukan pikiran dapat berlangsung dengan
baik perlulah tenaga” lain seperti dorongan® nafsu, keinginan,
perasaan® dibatasi atan didisiplin atau diperhalus.

Dalam pembentukan taraf ketiga ini penghalusan tenaga? itu
harus lebih® lagi dipertukan agar tenaga jang tertinggi jaitu
Budhi dapat berfungsi dengan baik,

Banjak usaha® jang telah didjalankan oleh manusia untuk itu,
misalnja ;. Bertapa ke-tempat® jang sunji, mendjauhkan diri
dari ‘kehidupan se-hari® jang biasa. Ada jang mengembara ke-
mana®, hidupnja sekedar dari pemberian orang, makan dan
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minum sckedar agar dapat hidup sadi~ ungat kaum Shufd)
dsb., dsb.

Banjak lagi usaha® laln jang bert' sjuan un -enshan nefsu?,
peraqaan- malah pikirappun d'atasi agar tertjapai keheninga
bathin jang dapat menghubu-.gkan dirinja dengan Jang Maha
Agung,

Sesungguhnja bukan hanja cengan bertapa atau mcndjada Shuh
djalan kearah keheningan ° atin. Dalam Islam tiap ibadat dapat
menuntun kearah tertjap.inja keheningan batin asal dikerdia-
kan dengan tertib dan husjuk. Dalam bersholat umpamania |
seluruh aspek dan te* .ga Kepribadian ikut mengambil bahag' .n
sesuai dengan keb.utuhan sholat itu. Dan kalau sholat didjalan-
kan dengan -.mpurna, keheningan batin akan tertjapai dan
hubungan dengan Jang Maha Agung akan tertjapai pula.
Demikian pula halnja dengan ibadat® lain asal dikerdjasan
dengan sempurna. Dalam segi lain apabila tenaga® jang lebih
tinggi telah dapat bekerdja dengan baik ia akan membantu
mendisiplin tenaga® jang lebith rendah, malah dapat menuntun
tenaga® itu mendjadi tenaga jang lebih produktif dan berrui;u
guna. Dorongan” nafsu akan merupakan motor perbuatan® jang
produktif kalau dituntun olelr akal. Selandjutnja akal jang
dituntun oleh Budhi akan mentiiptakan hasil karya jang ber-
manfaat bagi kemaslashatan manusia didunia dan diachirat.
Misalnia penggunaan tenaga® int (nuclear)} untuk kebahagzaan
manusia.

Pembentukan materiil djuga adalah landjutan taraf® jang lila,
Terutama penanaman nilai* kemasjarakatan, kesusilaan dan
keagamaan, Bagi agama Islam kedua nilai jang pertama ter-
tjakup sudah dalam keagamaan. Disamping ite Budhi jang
telah berfungsi dengan baik akan mendapat pula tuntunan®
dari alam® lain, dari alam Malakut berupa Nur Muhammad
dan dari Alam Luhut berupa Nur [ahi.

Pembentukan intensii! untuk taraf ini telah djelas. Apa !Tﬂa
diusahakan oleh orang lain terhadap siterdidik setjara implicit
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dalam taraf pembiascan, lebih diinteusifkan oleh siterdidik
sendiri dengan bantuan orang? lain (pendidik) pada tarat
kedaa, ditj~—:. smpurna: ‘nja oleh siterdidik sendiri pada
araf ketiga ini.

Arah Budhi terutama ialah kesan kealam lain jang tidak dapat
ditjapai oleh akal (pikiran), keu’ah penjerahan diri kepada
Fuhannja. Sebahagian arahnja ditidjukan pula ke-tenaga? jang

- lebih rendah untuk menuntunnja ; . sar dapat bekerdja dengan

baik, membantu Budhi seperfun)r, se-tidak®nja  djangan
i1engganggu, '

M.enurut Al-Ghazali dalam bukunja Ng..iaibul Kulub: ,,Apa-
bila pikiran kita dialirkan kearah Budhi n.ika sjahwat akan
berubah mendjadi daja® jang dinamai iradat, ialah kemauan
(karsa) jang tinggi deradjatnja, sedangkan godlob (marah)
akar berubah mendjadl kodrat, 1alah kekuasaan berupa budhi-
Juhur?, #),

Dengan berhasiinja pembentukan ini kescluruhannja, tertjapai-
lah kepribadian jang sempurna jang kita sebutkan Kepribadian
Muslim. Kapan saat ini dialami oleh seseorang hanja Jang
Maha Kuasa-lah jang mengetahui,

Berbahagialah pribadi jang dapat rﬁentjapai taraf kesempurnaan
ini. Mudah®an Allah memberikan hidajat dan berkahNja
kepada kita sekaliam.

14.

HUBUNGAN TARAF2? PEM-
BENTUKAN DENGAN USIA,

Sebelum kita menguraikan pokok ini lebih landjut perlu
kita memperingatkan lagi bahwa pembahagian atas taraf’ ini
tidak merupakan potongan® jang bersambungan dalam arti

1% Dikutip dari Alam Pikiran ; ka-

rangan Dr. R. Paryvang Snryadl-
pera halaman 168.
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kata satu mulat setelah jang lain berachir .uefainkan ada over-
lapping didalamnja. Dan ini discsuaik.n pula dengan amalan®
tertentu, Lagi pula harus diingat b awa ams Jome ditanam-
kan pada taral pertama tidak ! crhenti selelah taraf pertama
berachir melainkan semua ama’an® itu ada landjutannja sampai
ketaral pembentukan terachir, Misalnja Sholat. Kesempurnaan
sholat ini mengandung unsu:® jang ditanamkan dalam taraf
pertama sampai dengan tar , terachir ; dari pembiasaan tjara-
tjaranja sampai penjerahar diri sepenuhnja oleh Budhi kepada
Tuhan. Demikian pula - walan® lainnja.

Oleh karena itu, djika wwm uraian ini selandjutnja kita mens .
hubungkan taraf® ir. dengan usia tertentu ; itu hanjalah setjara
teoritis dan tidc. mutlak. - Pembahagian ini lebih berdasarkan
kepada alasan? untuk ,,memudahkan™ pembentukan kepribadian
itw mengingat tingkat® sukarnja pembentukan dan penjesuaian-
nia dengan taraf® kematangan serta kesanggupan tenaga?®
kepribadian manusia. )

Seperti telah kita sama maklum, hal® jang mengenai pengertian
{misalnja} belum dapat diberikan kepada anak jang fikirannja
belum dapat bekerdja sebagaimana harusnja. Tnilah salah satu
tiontoh maksud pembahagian tsh,

Kalau kita menindjau perkembangan manusia dari masa kan-
dungan sampai masa dewasa rohaniah dapatlah kita mengada-
kan pembahagian sebagai berikut ;

& Masa sebelum lahir ).

14} Dalam uraian® selandjutnja per-
kembangan ditindjau mulat masa
vital karena apa jang terdjadi
mengenai perkembangan kepri-
hadian sebelum lahir banjak hal
Jang tak dapat diketahui :

»Dan Allah itulah jang telah
mengeluarkan kamu dari perut
ibumu, dengan tiada kamu me-
ngetabui apa® dan Allah telah
mendjadikan bagimu pendengar-
an, penglihatan dan hati supaja
kamn meusjukuriNia”.

(Q. 5. An-Nahl a: 78).

Kt
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h. Masa vital 0.0 = 2.0 tahun,
c Masa kanak? (keinushan) 2.0 — 7.0 tahun.
d, - Masa ‘~'_.. sekolah) 7.0 — 13.0 tahun.
¢. Masa remadja (sosial)  13.0 — 21.0 tahun.
f. Masa dewasa 2'.0 — dst

PENDIELASAN=,

. Masa vital ; unsur® jang men -gang peranan penting pada
masa ini ialah kebutuhan® pemuasa: djasmaniah dan hal® jang
menjenangkannja (djasmaniah, karsa -an rasa).

; tasa kanak* ; lazim disebut masa .. Jahan (estetis) dimana
perasaan” terutama memegang peranan penting disamping
unsur® djasmani dan karsa. Pikiran telah mui bekerdja tetapi
unsur® pemikiran dan keputusannja masih dipengaruhi oleh
perasaannja dan kcbutuhan® djasmaninja ; chajalnjapun me-
megang peranan penting pula.

Masa sekoluh (masa intelek) ; ialah masa dimana pikiran
sedang madjunja bzrkembang. Inilzh masanja anak? memasuki
sckolah rendah. Perhatian kepada kenjataan disekitarnja
telah ada.

Masa remadju (masa sosial) ; ialah masa manusia {pemuda?)
mulai men-tjari® pegangan akan nilai® hidup. Batinnja diliputi
oleh rasa bimbang. Pada waktu ini perasaan tampil lagi me-
niaingi pikiran. la mulai mem-bandingkan keadaan dirinja-
dengan keadaan orang® lain. Mulai sadar akan arti djenis
kelamin lain,

Muasa dewasa ; pada waktu ini pikiran telah memegang peranan
penting mengatasi kebimbangan masa remadja. Tenaga® ke-
pribadian : kedjasmanian, karsa, rasa dan tjipta telah berimbang
sesnai dengan kebutuhan. Disamping #u tenaga kepribadian
jang tertinggi jaitu Budhi telah pula mulai bekerdja. Pada masa
dewasa inilah manusia akan dapat mentjapai kesempurnaannja
setelah Budhi itu bekerdja dengan baik menuntun tenaga*
lainnja,
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Bila masanja ? Wallahu alam.
Djika proses perkembangan ini dib.oungkan dengan  taraf?
pembentukan kepribadian maka d-patlah d % sbb. :

I.

H.

HI,

Taraf pembiasaan 1%} ; padi masa vital, masa kanak® dan
separuh masa sekolah. Dragan tjatatan bahwa pada masa
vital dan kanak® pember.tukan ini barulah berupa pem-
biasaan hidup teratur V') dan dasar® kebersihan. Pada

- masa selandjutnja (ma- . sekolah) dapatlah dimulai Jatihan

berpuasa dan bershol-.

Pembentukan penge tian® ; sikap dan minat dilaksanakan
pada masa sekola' | .nasa remadja sampai saat® permulas .
masa dewasa. .anak” telah sanggup menerima pengertian
terutama :~ag berhubungan dengan kebiasaan®nja pada
taraf pertama. Pengetahuan keagamaan, nilai* kemasja-
rakatan dan kesusilaan telah dapat difahaminja setjara
ber-angsur®. Semuanja ini membantu dalam perkembane-
annja dimasa dewasa.

Pembentukan kerohanian jang tinggi berlangsung pada
masa dewasa sampai masa kesempurnaan. Pada masa ini
pendidikan telah merupakan pendidikan sendiri. Nilai?

“jang telah diketahuinja sekarang dianutnja sesuai dengan

pilthannja dan keputusannja sendiri. Ini mendjadi dasar
kejakinan dan keimanannja.

Menindjau hubungan kedua proses ini djelaslah bahwa pem-
bahagian atas taraf? pembentukan itu sesuai dengan taraf’
kematangan/kesanggupan menerima dan mengolah.

1) Pembiasaan hidup teratur dapat
dimulai pada masa sebelum lahic
djika ibu® mengatur kehidupan-
nja dengan haik.

%) Hidup teratur membawa kesela-

- matan. Ini sesuai dengan prinsip
alem semesta jang telah diten-
fukan oleh Tuhan. Karena ada-
nja ketertiban maka alam raja
ini tidak hantjur; bintang? tidak
bertabrakan satu dengan lainnga.
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Taraf* pembentuxa.. ini tetap berlaku dalam tiap® usaha pem-
bentukan kepribadian Mwslim baik itu dimulai pada masa vital
manpun pads g® jang 'ebih berumur jang baru memeluk
agama Islam 7). Orang* jang ‘Jah berumur akan dapat melalui
taraf’ pertama lebih tjepat un*uk terus ketaraf selandjutnja.
Dalarn hal ini selalu harus diir gat bahwa setiap waktu kita
akan mulai mempeladjari sesuats haruslah kita mualai pada
hal®* jang mudah ketaral jang let™- sulit, atau dari hal® jang
konkrit kearah jang lebih abstrak, djika kita ingin berhasil
dengan baik.

15.
STABILISASI KEPRIBADIAN.

a. Pengerfian stabilisasi.

Telah djelas kiranja dalam uraian® jang telah Jalu bahwa
tudjuan pendidikan kepribadian ialah terbentuknja kepribadian
jang harmonis dan stabil. Scbelum mentjapai taraf ini, dalam
perkembangannja, kepribadian mengalami beberapa taraf® ko-
stabilan. Taraf* kestabilan ini bukan berarti adanja proses dari
jang paling labil sampai kepada jang paling stabil. Jang kita
maksud dengan taraf” ini jalah adanja beberapa kestabilan jang
makin lama makin tinggi mutunja ; dan diantara dua kestabilan
terdapat masa labi (keguntjangan) jang sesungguhnja merupa-
kan persiapan kearah terbentuknja kestabilan berikutnja jang
lebih tinggi mutunja.

17y Setiap orang Jjang baru masuk
(memeluk) Agama Islam terlebih
dahulu disuruh mengutjapkan
dua kalimat sjahadat @ ,Asjhadu
anla-ilaha illallak, wa asjhadu
anna Muhammadan abdubhu wa-
rasuluh”, Djadi mulai dengan
taraf pertams: hal® jang di-
uijapkan.
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Tjiri? kepribadian jang stabil antara lain -

a. 1.

Keseimbangan antara tenaga® kepribadian. Ini bukan
berarti bahwa besarnja ter- 4a* itu sc...q2 iarus sama,
Keseimbangan dimaksudks x bahwa besarnja tenaga® itu
seimbang dengan kebutvaan pada taraf tertentu.

. Kescimbangan antara pengaruh  diri pribadi dengas

pengarub luar. Telah *erulang kali kita singgung bahwa
achir®nja kepribadian jang harmonis ialah kepribadian
jang dapat memilib memutuskan dan mempertanggung
djawabkan sendir’

{Bahwa keims.an misalnja, timbul atas dasar keinsjafan
sendiri bitban lagi karena adanja orang? lain).

Memperhatikan ad. a. 1. dan a. 2. dapatlah kita mengatakan
bahwa dalam proses stabilisasi bertangsunglah proses harmo-
nisasi jaitu menscimbangkan tenaga kepribadian dan menseim-
bangkan "pengaruh diri pribadi. dengan pengaruh luar. Sclain

dari

itu berlangsung pula proses individuasi jaitu proses kearah

berdiri sendiri sebagai individu.

b.

Taraf* kestabilan dapat dibagi atas 4 tingkat '5) dengan
diselingi oleh 3 masa kegontjangan ™).

Masa stabil pertama.

Dengan mengabaikan kerewelan® baji (anak ketjil) karena

lapar, haus, sakit dan sebagainja, maka masa vital dianggap
masa stabil pertama. Sesuai dengan kebutuhan pada masanja
tenaga® djasmaniah dan rohaniah berimbang. Hubungan antara

') Dalam uraian ini kita tidak mems
perhitungkan keadaan sebelum
lahir.

) Masa kegontjangan lazim pula
disebut masa ,,Sturm und Drang”
atau masa Pantjaroba atau masz
Pubertas,
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dia dan lingkung...miapun tidak banjak membawa kegontjangan.
Hal ini terdjadi setela™ baji dapat menjesuaikan diri dengan
keadaan barr “war rarim ibunja. Pada masa ini sifat
bergantung jang ada pada au X terutama dalam bidang® peme-
liharaan djasmani serta faktor kasih sajang orang tua menim-
bulkan hubungan baik antara anik dengan orang® sekelilingnja.
Ditindjau dari segi lain, hubunga baik dengan sckelilingnia ini
adalah karena bagi anak belum .4a pcmisahan jang sungguh
mengenai dirinja  dengan lingkungannja. la merasa bersatu
dengan lingkunganaja.
Masa kegontjarigan pertamd.

Kemudian pada permulaan masa kana!® (masa estetis =—
keindahan) mulailah timbul kegontjangan. w.ogontjangan ini
penting artinja untuk masa® stabil jang akan datang. Anak-
mulai ,,menginsjafi” karena pengalamannja bahwa lingkungan-
nja terpisah dari dirinja. Kalau ia menjuruh kakaknja meng-
ambil main-mainannja, lalu kakaknja tidak may, misalnja ;
pengalaman ini akan menimbulkan kesadaran bahwa kakaknja
bukan bahagian dari dirinja.

Dalam segi lain perkembangan ini menimbulkan kesadaran akan
Akunja dengan segala konsekwensinja. Masa ini biasa disebut
masa Ego Centris {Aku scbagai pusat). Kemauannja banjak
bhentrok dengan kepentingan orang® disekitarnja. Walaupun
bentrokan® ini kadang® ,menjedibkan” sianak, tetapi pada
pihak lain banjak gunanja. Ini membantu sianak ,,mengenal”
dirinja dan lingkungannja. Selama masa estetis (kanak®), anak
berdjuang dalam kegontjangan imi; jang lambat laun akan
dapat diatasinja *).

20) Kalau perkembangan anak ber-
djalan normal karena pengertian
dan sikap jang tepat Jari pen-
didik.
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1. Masa stabil kedua.

Pada bahagian permulaan masa ntelek tertjapailah ke-

stabilan jang kedua. Kalau pads kestab’'~ jang pertama
terdapat  harmoni antara tenay . djasmaman dan rohanian
inapsu” dan perasaan) ; maka puda taraf kedua inipun demikian
pula dengan masuknja pikirar dalam perimbangan itu. Sesuai
dengan kebutuhan anak para masa itu pikiran telah dapat
bekerdja. Kalau pada kestrsilan pertama harmonisme aniara
dia dan lingkungannja acalah karena anak belum terpisah
rasanja” dari lingkungranja, maka pada kestabilan kedua
harmonisme terdjadi } -a anak® telah dapat memisahka-.
diri dengan baik drc lingkungannja, telah mengatasi kegon-
tiangan kctika muala® terpisah (setjara psychis). Anak telah
menerima dirinja sebagai Aku sendiri dan menerima pula
lingkungannja jang terdiri dari Aku®nja masing®. Proses pemi-
sahan inilah disebut proses individuasi.
Kestabilan kedua ini Icbih tinggi tarafnja dari pada kestabilan
pertama. Setelah anak menerima tempatnja, maka padanja
lale timbul perhatian untuk mempeladjari lingkungannija.
mempeladjari kenjataan. Oleh karena itu disebut djuga masa
mi masa realis dan masa intelek. Sjukur keinginan ini dapat
pula dipenuhi dengan bekerdjanja fungsi® otak jang utama
ialeh akal (pikiran).

Muasa kegomtjangan kedua (masa remadija).

Setelah masa kestabitan ini berachir, datanglah masa
kegontjangan kedua. Ini mulai dengan perubahan® djasmaniah
akibat perubahan® susunan dan fungsi kelendjar kelamin.
Ini menjebabkan timbulnja mnafsu birahi jang kadang®
memuntjak. Perubahan keseimbangan djasmani menimbulkan
perubahan kestabilan rohani. Timbulnja kegemaran ,merindu-
kan bulan™, ingin mentjintai dan ditjintai oleh djenis kelamin
lain. Perubahan® djasmaniah ini, terutama pada taraf:
permulaan mendiadikan ia kaku dalam pergaulan,
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Perasaan® banj. memegang peranan dan dalam banjak hal
mendesak dan bertentangan dengan pikirannja. Perasaan sosial,
nasional, estetis ethis, dai. keagamaan tumbuh subur, kadang*
tjenderung  kear... fanatism.  Tetapi ini belum mendjamin
ketetapan pendiriannja. Merekn sedang men-tjari* pegangan
dalam scal nilai®. la menindjau dirt sendiri, nilai* apa jang
telah tertanam dalam dirinja, ia memperhatikan orang? Jain,
ia mem-banding“kannja ; kadang® Lingung, kadang? penuh tjita®
remantis herois, kadang® putus asa. Tegasnja mudah ber-ubah?
atay gontjang. Oleh sebab itu masu ini disebut djuga masa
cantjaroba. Pada masa ini pendidika  -eagamaan dapat mem-
b.ntu banjak sckali dalam mengurangi xcbingungan anak.
Sebaliknja kesalahan pendidikan pada masa ini dapat meng-
Hapuskan hasil? didikan selama ber-tahun® sebelumnja ; dapat
menghasitkan seorang atheis.

Pada achir masa ini pemuda itu telah berhasil — pada umum-
nj1 — menjelesaikan perdjoangarnja. Ia telah lebih tegas
dulam menempatkan diri dimasjarakat sesuai deagan norma®
jang ada. Ia telah memiliki setjara lebih sadar nilai® kesusilaan
dan telah menentukan sikap jang lebih mantap dalam soal®
kehidupan dan keagamaan.

HY. Masa stabil ketiga (muasa dewasa).

Kestabilan dalam hal djasmaniah sudah dapat dikatakan
mantap. Perubahan® djasmaniah setjara besar®an tidak terdjadi
fagi baik dalam ukuran, dalam perimbangan, maupun dalam
kerdjanja bagian® tubuh.

Dalam segi kedjiwaanpun telah terdapat keharmonisan dalam
perimbangan antara perasaan, kemauvan dan pikiran. Keseim-
bapsan int diperkuat oleh adanja nilai® jang telah dipilihnja.
Pwngan pengalaman hidupnja, sikapnja terhadap nilai* kema-
sjurakatan, kesusilaan dan keagamaan semakin tegas. Ia telah
memiliki pandangan hidup dan kepcrtjajaan. Kestabilan ini
lebih® terasa kalau tenaga rohaniah jang tertinggi jaitu Budhi
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telah bekerdja dengan baik. Selama masa <. .asa ini menudiu
kepada manusia sempurna (insan ‘kamil) masih banjak per-
djuangan-perdjuangan jang harus dlalui dan —~asih lama masa
jang harus ditempuh.

Bagi mereka jang kurang beriasil dalam usaha® pengheningan
bathin, persoalan® hidupnjz sebagai orang dewasa banjak -
mempengaruhi pertumbuhan pribadinia seterusnija, Bagi mereka
jang lebih beruntung maki- lama keselarasan makin sempurna
dan makin mendekati ke.nanusia sempurna pula. Bagi orang
serupa ini persoalan® hicup dianggapnja hanja sckedar pengud'i
keimanan, sebagai per ,..ngan dan latihan.

Muasa kegontiungan ketiga.

Di-tengah- masa dewasa ini ketika usia sedang meningkat
(= 60 tahun), ketika prestasi djasmani telah menurun, datang
pula masa kegontjangan, Masa ini adalah masa krisis nilai?,
Nilai® jang telah dianutnja ditindjau lagi dan kadang® terdjadi
bahwa nilai® itu ditinggalkannja sama sekali dan menganut
nilai¥ baru. Kegontjangan terachir ini tidak sama hebatnja dan
meratanja dengan kegontjangan kedua. Ada jang merasakan.
ada jang kurang mgerasakan dan ada pula jang sama sekuli
menjangkal adanja. Hal ini tergantung kepada sampai dimana
berhasilnja Budhi sescorang memimpin tenaga® kepribadian
lainnja. Bagi mercka jang kurang beruntung kemungkinan
djatuh masih besar sekali; tidak djarang terdjadi scseorung
berbalik hatluan 180 deradiat.

Bagi mereka jang beruntung hal ini akan dapat dilaluinja
dengan berhasil, malah ada jang tidak pernah merasa adanja.

IV. Keswabilan jang sempurna (insan kamil).

Kestabilan scorang manusia sempurna (insan kamil) ter-
tjapai demi usaha Budhi jang luhur dan telah mendapat rahmat
dan berkah dari Jang Maha Kuasa. Tjiri*nja ialah keseimbangan
anlara tenaga® kepribadian jang tertinggi dengan jang rendah,
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keharmonisan hidup dimasjarakat dan kesempurnaan penjerahan
diri kepadaNja.

Selzma ma.. Je...sa, adalai, masa perdjuangan jang terachir
kearah itu. Bilakah masanja rkeadaan itu tertjapai? Apakah
sebelum masa krisis jang terachir atau sesudahnja, itu adalah
urusan orang seorang dan ketenttan dari Tuhan Jang Maha
Mengetahui.

16.
PEMBY.: ' TUKAN,
'USIA DAN KESTABILAN.

Sekedar untuk memberi gambaraﬁ keselu vhan mengenai
sangkut paut antara taraf? pembentukan, taraf® perkembangasn
(usia), dan kestabilan dapatlah dirangkumkan sbb.*'):

a. Pembentukan kebiasaan meliputi :

I. Kestabilan pertama  — masa vital,
II. Kegontjangan perlama —- masa kanak®
{II. Kestabilan kedua — masa intelek.

b. Pembeniukan pengertian :

1. Kestabilan kedua -— masz intelek.
II. Kegontjangan kedua — masa remadja.
{II. Kestabitan kectiga — masa dewasa.

c. Pembentukan kepnibadian jang lubur :

1. Kestabilan ketiga — l
II. Kegontjangan ketiga — masa dewasa.
111, Kestabilan scmpurna  — J

1y Patokan ini tida]_dah mutlak adanja.
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Demikianlah pendjelasan singkat mengenai faktor* jang me-
rupakan hal® jang sangkut menjangkut dan berhubungan satu
denga lainnja.

Dengan berpedoman kepada w.raizn® jang serba singkat ini
mudah®an pendidik dapat memperoleh bantuan dalam usaha-
nja jang luhur itu.

i
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BAB IV.

Kemungkinan?
Filsafat Pendidikan Islam

Dalam bab ini kita akan mentjoba menguraikan beberapa
ketentuan atau pandangan jang terdapat didalam Islam ; keten-
tuan-ketentuan atau pandangan® mana erat hubungannja dengan
penjusunan suatu filsafat pendidikan Islam.

Dalam bab® jang telah lalu beberapa ketentuan tersebut telah
disinggung sctjara insidentil, atau dipakai sebagai penguat dari
wraian®. Namun demikian mengingat tugas buku ini scbagai
suatu pengantar, tidaklah tjukup rasanja djika pokok® jaug
nantinja dapat membantu setjara langsung tersusunnja suatu
filsafat pendidikan jang akan mendjadi dasar dan pedoman
pelaksanaan pendidikan Tslam, tidak kita kemukakan setjara
lebih luas, dalam seginja masing®

Oleh karena itu maka dalam bab ini kita akan mendapatkan
uraian® mengenai sampai dimana kemungkinan® jang diberikan
oleh agama Islam dalam pembentukan filsafat pendidikan.
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Untuk itu kita harus menindjau setjara lebih mendalam dan
terperintji mengenai filsafat pendidikan dan implikasi®nia.
Apakah pokok® jang terlingkup didalam filsafat pendidikan
itu mendapat perkenan untuk berada dalam dunia Islam ; dan
apakah tjukup kuat untuk itu.

Kalau kita menindjau hubungan antara bab demi bab, maka
akan tampaklah adanja s.tu sistim penindjauan jang tertentu.
Dalam bab pertama kita sekedar mempersamakan pendapat
mengenai istilah® jang akan memegang peranan penting dalam
penguraian keseluruhan buku ini, jakni mengenai :

a. arti filsafat,

b. arti pendidikan Islam,

dan sambil Jalu kita menjinggung hal”:

c. bahwa didalam Islam tidak dilarang berfilsafat,

d. bahwa filsafat pendidikan Islam itu berguna dalam
usaha mengembangkan Agama lslam.

Dalam bab kedua kita menguraikan tentang aspek® jang

terdapat didalam pendidikan Islam, siapz jang dididik, siapa

jang mendidik, apa peranan® mercka, apa tudjuan dan dasarnja

pendidikan, alat® apa jang dipakai dan dimana sadja pendi-

dikan dapat diadakan. ’

Dapat dikatakan bahwa bab dua merupakan landjutan dari

salah satu pokok jang telah discbutkun dalam bab pertama

jaitu mengenai pendidikan lslam.

Dalam bab ketiga kembali kita menelaah unsur® pendidikan

jang tertjantum dalam bab kedua tadi tetapi tidak scbagai

unsur® jang pasip terpisah melainkan scbagai bahagian dari

satu kesatuan aktip berinteraksi menundju tudjuan pendidikan.

Dengan kata lain bab ketiga adalah bab kedua ..in action”.

Sampai dengan bab ketiga tjukuplah kiranja kita membahas

soal pendidikan lslam. Mcngenai filsafatnja kita baru menjebut-

kan arti dan sckedar kemungkinannja. Kita belum melihat
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filsafat pendidikan itu sebagai keseluruhan jang mempunjai
pokok® tersendiri ; dan jang paling penting ialah bahwa sesuai
dengan pokok® itu apakah tersedia tjukup fasilitas® didalam
Agama Islaz jang dapat mendjiwai Filsafat pendidikan ter-
sebut ?. Tugas untuk membahas soal jang terachir ini dibeban-
kan kepada bab. ini.
Untuk ini, marilah kita menindjau aspek® utama jang tertjakup
didalam filsafat pendidikan Islam itu, ,
Berfilsafat berarti berpikir setjara sistimatis. Jang dipikirkan
ialah persoalan atau masalah ; dalam hal ini masalahnja ialah
pendidikan Islam. Pendidikan Islam meliputi soal* hubungan
antar manusia, hubunagan aniara manusia dengan ilmu penge-
tahuan serta hasil*nja (kebudajaan), hubungan antara manusia
dengan nilat®, ‘dalam hal ini nilai* agama; dan jang paling
utama ialah hubungan antara manusia dengan Tuhan, sebagai
penjelesaian terachir dari tudjuan pendidikan lslam itu,
Olch karena itu maka bab ini akan membahas pokok®:

Kemerdekaan berpikir.

Hubungan antara manusia.
~ Hubungan manusia dengan kebudajaan.

Hubungan manusia dengan Agama.

Hubungan manusia dengan Tuhan.

L R L

17.

KEMERDEKAAN
BERPIKIR,

A. Arti Kemerdekaan. .

Kemerdekaan bukan berarti kebebasa{\ tanpa batas®. l.m
dapat kita fahami diika kita memperhat_lkap keadaan kita
se-hari?. Scbagai tjontoh : marilak kits menindjau kemerdekaun
berbuat (bertingkah  laku).
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Kalau kita berdjalan seenaknja sadja didjalan raja tanpa
menghiraukan keadaan sckeliling maka bahajalak jang akan
menimpa kita. Kita akan menabrak atau ditabrak oleh orang?
Tain.

Dalam hidup bersama banjak hal® jang harus kita perhatikan
pada .waktu kita berbuat dan bertindak. Kita tak boleh ber-
teriak® scenaknja, nanti mengganggu ketenteraman orang® lainm.
Semua hal* itu, ketentvan untuk djangan menganggu keten-
teraman orang lain, peraturan® jang berlaku dalam hidup
bermasjarakat dsb. adalah merupakan batas® dari kebebasan
kita.

Kemerdekaan berbuat  bukan  berarti  kemerdekaan untuk
menganggu orang” lain. Djika demikian orang lainpun merdeka
untuk menrgganggu kita. Untuk inilah maka diadakan peraturan?
jang membatasi , kebebasan” orang scorang. Peraturan® itu
bukan hanja: membatasi kebebasan melainkan djuga mendjamin
adanja kebebasan itu. Kebebasan tanpa batas akan menghasil-
kan kekatjauan (chaos) jang sekali gus akan memusnahkan
kemerdekaan itu sendiri.

Djadi djelaslah bahwa kemerdekaan berbuat itu mempunjai
batas® demi untuk kemerdekaan itu sendiri.

Bagaimana halnja dengan kemerdekaan berpikir 7 Batas?
kemerdekaan berbuat mudah untuk memahaminja. Kadang?
sebelum sipelanggar peraturan dapat diperingati atau dihukum
oleh jang berwadjib, keadaan sekitarnja sendiri telah Ilebih
dahulu ,menghukumnja”. Bajangkanlah seorang jang naik
sepeda tanpa menghiraukan peraturan® lalu lintas, lalu ditabrak
oleh mobil. Djadi batas? kemerdekaan berbmat itu 2dalah
djelas, mudah dipahami dan diakui. Lain halnja kemerdekaan
berpikir.

Berpikir itu adalah djuga sedjenis ,,perbuatan” tetapi dalam
taraf jang abstrak. Apz jang dipikirkan oleh sesecorang sukar
untuk diduga oleh orang lain. Apakah ia memikirkan hal? jang

W R
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bermanfaat atau hal® jang akan mentjelakakan orang? sekitar-
nja, sukar/tak mungkin dimaklumi olch orang lain. Hanja
orang itu sendirilah jang mengetahuinja dan Tuhan.

Oleh karena itu sukarlah umtuk menentukan dari Iuar tjara®
apa jang akan dipakai untuk membatasi kemerdekaan berpikir
seseorang. Namun demikian harus ada usaha untuk itu karena
tidaklah kurang bahajanja djika kemerdckaan berpikir itu
tidak dibatast. Dalam t{jontoh? kita telah ternjata bahwa demi
untuk kemerdekaan itn sendiri — dalam hal ini termasuk
kemerdekaan berpikir — haruslah ada pembatasan®. Bagaimana
hal ity dapat terdjadi akan kita wraikan kemudian.

B. Akal ") merdeka, faedah dan mudharainja.

Akal itu adalah ibarat api, gununja besar sekali tetapi
buhajanjapun demikian. Api dapat dipakai untuk memasak
makanan, mencrangi ruangan dsb. tetapt djuga dapat memi-
bakar rumah dan lain*nja sampai litjin tandas.

Dalam satu segi api membawa manfaat jang besar ; pada seg
lainnja ia dapat membawa kerusakan jang hebat.
Akalpun demikian. -
Dalam Al-Qurin banjak sekali ajat® jang mendjelaskan betapa
besar nilai akal itu. Banjak ajat® Al-Qurdn jung diachiri dengan
kalimat® antara lain :
wDemikianlah Kami wraikan tanda®  bagi
kaum jang menggunakan akal”.
Fungsi akal dntara lain terletak dalam bidang? :
a. pengumpulag ilmu pengetahuan,
b. memetjahkan persoalan® jang kita hadapi.

') Akal, teluh tertiskup didalamnia
pengertian pilkiran,
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¢. mentjari djalan® jang lebih effisien uptuk memenuhi
maksud? kita.

Dalam bidang® usaha seperti jang terscbut diatas, akal adalah
alat jang tiada ternilai harganja.

Persoalan mengenai bahajanja dan faedahnja tidaklah terletak
dalam fungsi® jang tersebut itu melainkan dalam bidang lain
jaitu dalam wmaksud® apakah pengumpulan pengetahuan,
pemetjahan persoalan, mentjari djalan jang cffisien itu diper-
gunakan. Dengan kata lain pengetahuan apakah jang dikum-
pulkan dan untuk apa, persoalan apakah jang dipetjahkan dan
djalan® apakah jang ditjari. Sebenarnja hal ini diluar bidang
fungsi akal sebagai alat. Namun demikian sebagai alat ia tidak
dapat lepas dari apa jang memperalatnja karena argumen jang
dipakai dalam melaksanakan tugasnja itu tidak dapat dilepas-
kan dari apa jang memperalatnja. Lagi pula adalah suatu hal
jang tidak mungkin terdjadi bahwa fungsi® djiwa manusia
misalnja nafsu?, perasaan dan pikiran (karsa, rasa, tjipta)
dapat terlcpas satu dengan lainnja.

Dalam bubungan itulah dengan bantuan unsur® djiwa lainnja
maka akal dapat menghasilkan hal* jang berfaedah, seperti:

a. Akal dapat menghasitkan ilmu* pengetahuan jang ber-
manfaat bagi kesedjahteraan umat manusia.

b.  Akual itu menuntun manusia dalam usahanja mentjari

dja.ianz jang benar dan baik.

Akal dapat memberi kepnasan dalam usaha memetjahkan

persoatan® hidup.

d. Akal dapat membentuk disiplin terhadap tenaga® kepri-

badian jang lebih rendah (tenaga® djasmaniah, karsa

dan rasa).
Sebaliknja dapat pula:
Mecatjari - djalan® kearah perbuatan® jang sesat.

i.
ajasan untuk membenarkan per-

2. Dapat lagi men-ijar”

(&}
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buatan-perbuatan jang sesat itu (rasionalisasi).

3. Dapat pula menghasilkan ketjongkakan dalam diri manu-
sia bahwa akal itu dapat mengetahui segala-galanja
{rationalisme).

Demikianlah ternjata bahwa kebebasan akal, dengan tidak

mendisiplin akal, manusia akan dapat menghasilkan untuk

dirinja dan sesamanja, hal® jang sangat merugikan disamping
hal® jang berfacdah. '

Dengan mendisiplin akal, hasil® jang berfuedah diharapkan

akan lebih banjak dan berkuranglah hal® jang merugikan itu.

C. Disiplin Akal.

Dari uraian jang mendahului djelaslah bahwa berpegang
kepada akal sadja kita akan dapat dibawa kedjalan jang benar
dan dapat pula kedjalan jang sesat. Hal ini discbabkan kareaa
akal séndiri masih dapat dipengaruhi olch banjak faktor®.
Seperti telah dikatakan, faktor® itu merupakan argumen” atai
unsur® dari pada akal, jang mempengaruhinja dalam mengambil
keputusan® ; jang mengarahkan kemana dan untuk apa akal
itu dipakai. i
Faktor® jang mempengaruhi akal setjara negatip (merugikan)
ialah unsur® djasmaniah dan unsur® tenaga® kedjiwaan jang
lain (karsa dan rasa) jang deradjatnja masth berada dalam
taraf ammarah dan lawwamah.

Seperti telah diuraikan dalam bab 111, tiap tenaga kedjiwaan
boik karsa maupun rasa, mengandung unsur? jang ber-beda®
tarafnja jakni amarah, lawwamah dan muthmainnah.

Tentu sadja rasa keagamaan, rasa kesusilaan dsb. tidak akas
mempengaruhi akal setjara negatif, melainkan setjara  posigif
(berfaedah). Dijadi tenaga® kedjiwaan fainnja (karsa dan rasaj
" pada taraf®nja jang rendah akan mempengiruhi akal sctjara
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negatif, sedangkan bagian®nja jang bertaraf tinggi mempe-
ngaruhi setjura positif,
Faktor lain jang pasti mempengaruhi akal setjara positif ialah
Budhi. Budhi jang memiliki nilai® kemasjarakatan, kesusilaan,
dun keagamaan memberi pengaruh jang bermanfaat kepada
akal setjara fangsung dam dapat pula mempengaruhi tenaga?
kedjiwaan lainnja agar tenaga® itu mempengaruhi akal setjara
positif puia.
Kita ulangi lagi pendapat 'man Ghazal -
Apabila pikiran kita diglirkan kearah Budhi
miaka sjahwat akan berubah mendjadi dajo*
iang  dinamai iradat (kemoan) jang tinggi
deradjatnja, sedangkan nafsu marah {godiob)
tkan  berubah mendjadi  kodrar, ialalt  fe-
kuasaan berupa budhi huhur,
Diclaslah kiranja bahwa mendisiplin akal berarti pula men-
disiphn tenaga® djiwa jung bertaraf rendah jang mempengaruhi-
nja pada satu pithak dan pada pthak lain ialah memperkuat
Budhi. Bagaimana Budhi dapat berfungsi dengan baik, itu
adalah sedjadjur dengan pendisiplinan tenaga? kepribadian jang
lebih rendah 2). o
Memerangi nafsu? jape lebih rendah memang adalah per-
djoangan jang ber da_oran seorang, '
etika kembali dari Perang Uhud, peperangan jang  sangat
hebat dikala itu, Nabi bersabda :
~Kita ini telah kembali dari peperangan jang .
paling ketjil menudiu Peperangan jang paling
besar”, (Hadis),
Ketika ada orang bertanja - |, Apakah jang
paling wtama ja Rasulullah ?”

Beliau mendjawap : nEngkau perangi hawa
nafsumi’’,

) Lihat bab III uraian inpi.



Memerangi hawa nafsu adalab perdjoangan orang seorang
karena pendidikan jang paling berhasil dalam hal ini ialah
pendidikan diri sendiri (pendidikan sendiri).

Qiang® (an hanja dapat membantu terutama pada _taraf?
sebelum kcdewasaan rohanizh tertjapai; selandjutnja usaha®
untuk maksud ini terletak terutama pada jang bersangkutan.

Intlah maksud pernjataan kita pada permulaan uraian ini
dengan kalimat® :

»Apa Jang dipikirkan oleh sescorang sukar untuk diduga oleh
orang iain. Apakah ia memikirkan hal® jang bermanfaat atau
hal* jang akan mentjelakakan orang? sekitarnja, sukar/tak
mungkin dimaklumi oleh orang lain. Hanja orang itu sendirilah
lang mengetahuinja dan Tuhan”.

D. Akal dan Agama.

‘Diatas telah dinjatakan bahwa asal akal didisipiin, ia akan
merupakan alat jang sangat tinggi nilainja. Telah diuraikan
pula bahwa mendisiplin akal adalah rentet merentet, kait me-
ngait dengan pendisiplinan tenaga® kepribadian jang rendah
dan memperkuat Budhi.

Soalnja sckarang ialah bagaimana atan apakah peranan agama
dalam memperkuat Budhi itu ?

Dalam agama tertjantumiah nilai® kehidupan, kesusilaan dan
kepertjajaan jang tinggi jang djika Budhi berhasil dalam per-
djuangannja memiliki semua itu akan tertjapailah kesempurna-
an hubungannja dengan Chalignja.

Hubungannja dengan Tuhan adalah tugas jang tersutji tetapi
djuga tersulit bagi Budhi. Djika dengan memiliki nilai* jang
terdapat dalam agama, Budhi telah sanggup memperoleh
hubungan ini, apalagi djika hanja tugas mendisiplin  akal.
Dengan kata lain, dengan agama Budhi pasti akan dapat
mendisiplin akal.
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Sckarang timbulish pertanjaan selandjutnja italah bagaimanakah
kedudukan dan kebebasan akal dalam agama ? Agama Islam
tjukup memberikan fasilitas® bagi akal untuk bekerdja. Asal
akal tidak melampaui batas® jang telah digariske~ misalnia

ingin memikirkan Dzat (Hakikat) Tuban, dari mana dan
bagaimana achirNja, asal akal tidak men-tjoba® untuk merobah

tiara® beribadat japg telah ditetapkan dalam kitab sutji Al-
Quriin, Hadis dan beberapa ketentuan jang mengenai soal®
agaid ; akal tjukup diberi kebebasan bergerak. Kebebasan ini
adalah tjukup lpas; malah mengenai soal® pengenalan akan
Adanja Tuhan-pun (salah satu bahagian dari keimanan) akal
masih djuga diberi fasilitas untuk bekerdja.
Dalam AlQuriin fasilitas® itu dinjatakan, baik dengan bersifat
menuntun  akal agar mengadakan perbandingan® agar akal
dapat menarik kesimpulan tentang Adanja Tuhan, misalnja :
,.Ap}:kah mereka (manusia) tidak memper-
hatikan langit dan bumi dan segala apa jang
didiadikan Allah 7™
(Qurdn surat Al-Afraf ajat : 1835).
Maupun dengan menjuruh akal memperhatikan nikmat jang
diberikan Allah kepada manusia itu sendiri:
WDan Allah iwdah jang teladh mengeluarkan
kamu dari perut ibumu, dengan tiada kamu
mengetahui apa® dan Allah telah mendjadikan
bagimu pendengaran, penglihatan dan  hati,
supajae kamu mensjukuriNja”,
(Quriin surat An-Nahl ajat : 78).
Pantaskah bagiku, tidak menjembah Tuhan
jang mendjadikan oku? Sedanghan  kami
sekalian bakal kembali kepadaNja™.
{Quriin surat Jasien ajat: 22}

(@)
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Demikianlah, bahwa akal diperkenankan dipakai untuk me-
ngenal Allah ; apalagi dalam memikirkan hal* lainnja jang
beaubungan  dengan  kemaslabatan manusia didunia  dan
diachirat.

Disinilah letak kebebasan akal dalam agama Islam, kebebasan
jang bukan tanpa batas’. Batas? itu diadakan demi untuk
kepentingan akal itu sendiri, karena akal tidak akan pernah
mentjapai pemetjahan soal® dilvar batas® itu; karena soal®
jang berada diluar batas® itu telah berada dalam daerah ke-
pertiagjaan jang hanja dapat di‘arifi oleh Budhi. Dalam batas®
inilah berada daerah bergerak suatu filsafat Pendidikan Tslam.

18.

HUBUNGAN
ANTARA MANUSIA,

Proses pendidikan berlangsung dalam hubungan pergaulan
antara manusia den manusia. Tanpa pergaulan sukarlah bagi
seorang pendidik untuk melaksanakan tugasnja scbagaimana
mestinja. Oleh karena itu para pendidik Islam harus mengetahui
makna dan sifat pergaulan antara manusia jang diandjurkan
oleh Aguma Tslam,

A. Sifat hubungan.

Para pengambil bahagian dalam pergaulan, jaitu manusia®
datam situasi pergaulan, masing® mempunjai hak dan kewa-
djiban dalam hidup bersama itu. Hak dan kewadjiban manusia
umumnja adalah sama pada satu pihak dan pada pihak jang
lain adalah ber-beda”. Kedengarannja sangat paradoxal bahwa
hak dan kewadjiban manusia adalah sama tetapi djuga berbeda-
beda. Kedengarannja agak djanggal tetapi memang demikianlah
halnja. Didalam soal® hak dan kewadjiban itu terdapat faktor”
jang sama disamping faktor® jang berbeda. Tjontoh : masing®



— 110 -

manusia mempunjai hak untuk hidup, hak untuk menjembal
Tubannja dengan merdeka, hak untuk memiliki sesuatu ;
disamping itu terdapatlah kesamaannja dalam sewadjivan
mentaati peraturan® pergaulan hidup, hukum?® keagamaan dan
sebagainja.

Semua manusia adalah hamba Allah seperti jang tersebut
dalam ajat ini: :

»Dan Aku tidak mendjadikan djin dan ma-
nusia melainkan untuk menjembah Ak

(Quréin surat Addzarijat ajat : 56).

Djadi semua manusia adalah sama, hamba Allah, hak mereka
dalam hal inipun (hak diantara manusia) sama pula.

Dalam menuntut hak inilah manusia mendjalankan kewadjiban
Jjang pada hakekatnja’ (dasarnja) sama tetapi dalam pelaksanaan
dan hasilnja (prestasinja) berbeda. Oleh karena itu, tidaklah
sama hasil tiap® orang dalam soal® peribadatan pun dalam soal?
hubungan kemasjarakatan. Perbedaan? keadaan, dengan kata
lain, adanja perbedaan® dalam soal® kesanggupan djasmaniah,
kesanggupan rohanizh, keadaan- sosial dan sebagainja, menje-
babkan kewadjiban dalam pergaulan hiduppun berbeda pula.
Selandjutnja perbedaan keadaan ini dapat pula mendjadi sebab
dari perbedaan prestasi seperti jang telah disebutkan diatas.
Perbedaan keadaan dan perbedaan prestasi inilah bersama-
sama menjcbabkan perbedaan kewadjiban tersebut.

Seperti telah disebutkan pada permulaan buku ini para pendidik
mendapat ,.haknja™ untuk disebut pendidik karena mereka
mempunjai kelebihan ,keadaan dan prestasi” dari pada siter-
didik. Sckaligus pula hak pendidik ini membawa perbedaan
kewadjiban antara mercka dengan pihak siterdidik.

Dengan uraian ini djelaslah kiranja apa jang dimaksudkan
dengan kesamaan dan perbedaan dalam hak dan kewadjiban.
Dengan dasar kesamaan hak dan kewadjiban serta perbedaan?

(9]
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kewadjiban karena keadaan dan prestasi, manusia diwadjibkan
tolong menolong sesamanja :

wDan segala orang jang beriman lelaki dan
perempuan  sebahagiannja penolong bagi se-
bahagian jang lain. Mereka sama? menjuruh
ma'ruf, menegahkan munkar, mendirikan
sembahjang, memberikan zakar. mentaati
Allah dan RasulNja. Merekalah jang akan
dikasihani Allah ; bahwasanja Allah ity amat
keras tuntutanNju lagi sangat  bidjaksana”.

(Quriin surat At-Taubah ajat : 71).

»Dan  bertolong-tolonglah terhadap  segala
usaha jang menghasilkan bukii dan tagwa,
darn djanganilah kamu bertolong-tolongan ter-
hadap pekerdiaan: jang menghasilkan dosq
dan permusuhan”.

(Quriin surat Al-Maa-idah ajat : 2)

* Djadi njatalah bahwa agama. Islam mengharuskan manusia

semuanja untuk tolong menolong satuy dengan lainnja dalam
hal* kebaikan, bakti dan tagwa. Dalam istilah ber-tolong*an
inilah terkandung pengertian dan pengakuan adanja perbedaan
keadaan dan prestasi antara manusia. Mereka jang lebih dalam
hal? kebadjikan, hal* ketaqgwaan, dalam hal® keimanan dsb,
menolong mereka jang kurang,

Dalam ajat* tersebut diatas telah djelas pula tudjuan dari

perbuatan ber-tolong®an itu, telah djelas pula bahwa : Nila®
keagamaanlah jang harus mendjadi pedoman pokok dalam hal
ber-tolong®an itu. Dengan berpedoman pada nilai® ini, pastilah
hubungan kemasjarakatan dan kesusilaan ikut terdjamin ;
karena seperti telah dikatakan dalam uraizn® terdahulu nilai

" keagamaan (Islam) meliputi kedua nilai loinnja (kemasjara-

katan dan kesusilaan).
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Sifat kedua dari hubungan antara manusia ialah bahwa
hubungan itu bersifat sederadjat. Dengan dasar kesamaan
manusia sebagai hamba Allah, maka tidaklah dir~~kenankan
oleh agama djika seseorang merendahkan deradjat sesamanja.
Nabi s.a.w. bersabda:

Para mustim itu adalah saudara para muslim.
Maka kalaw demikian tidaklah seseorang
Islam menganigja akan saudaranja dan tidak-
lah  menghinakannja (membiarkannja hina).

(Hadis R. Buchary Muslim}.

Djelaslali kiranja bahwa, djanganlah menghina, membiarkan
saudaranja dalam keadaan hinapun, atau dihinapun tidak
diperkenankan. Memang demikianlah sebarusnja hubungan
antara manusia jang sederadjat. Masing® adalah hamba Allah,
tidak seorangpun lebih deradjatnja dari jang lainnja.

Sifat hubungan jang pertama jaitu tolong-menolong karena
perbedaan keadaan dan prestasi, tidak boleh mengandung
unsur penghinaan terhadap sesama. Tolong-menolong adalah
karena Allah ; bukan karena merasa diri lebih hebat, atau
orang lain lebih hina. '

Demikian pula terdjadi pada hubungan tolong-menolong datam
proses pendidikan. Antara pendidik dan siterdidik harus ter-
dapat saling menghargai. Bukan karena sipendidik . lebih™
dalam soal® pengetahuan, kesusilaan dan keagamaan lalu harus
melupakan bahwa anak didiknja itu djuga manusia. Pendidik
iang demikian akan bersifat sebagai diktator, autoriter dan
menganggap siterdidik  sebagai  ,,hambanja”. Dalam uraian”
kita telah banjuk disebutkan adanja kemungkinan® pada siter-
didik untuk mendjadi manusia dewasa malah manusia sempurna
(utama) dan buhwa proses pendidikan djustru akan dan harus
membawanja  kearah  sana. Kemungkinan® itu  sadja  telah
tjukup kuat untuk menjadarkan pendidik jang bersifat diktator
akan kekelivrannja memandang kedudukan siterdidik. Ditam-
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bah lagi dengan kenjataan® bahwa apa® jang disampaikan oleh
sipendidik, jaitu nilai* keagamaan, adalah pihak ketiga. Nilai*
itu bukan sipendidik jang mempunjainja (memilikinja) sendiri,
mciainkan nilai® itu adalah untuk semua manusia.

Djika nilai®* ite telah dimiliki oleh sipendidik karena hasil
prestasinja, keadaan mana memberi ia hak untuk disebut
pendidik serta kewadjiban untuk mendidik, prestasi itu harus
disjukurinja, tetapi tidak boleh didjadikannja  dasar untuk
berbangga hati dan merendahkan deradjat orang lain. Djelaslah
kiranja bahwa hobungan antara manusia dalam peadidikan
Islam harus bersifat tolong-menolong, dan atas dasar sama
deradjat sebagai hamba Allah.

Sifat ketiga dari pergaulan antara manusia menurut agama
Islam ijalah ; bahwa pergaulan itu harus diikat dengan rasa
kasih sajang.

Nabi bersabda : .

wTiada kamu masuk kedalam sjorga sehingga
kamu beriman dan tiada dipandang kamu
beriman sebelum kamu berkasih-kasihan ;
apakah kamu ingin saja menerangkan djalan
kamu memperoleh kasth sajang antara kamu ?
Berilah salam kepada saudara®mu (hambur-
kanlah salam diantara kamu)’.

(H. R. Muslim dari Abi Hurairah).

Rasa kasih sajang antara sesama akan menghilangkan atan
menghapuskan rasa asing satu dengan lainnja sehingga ke-
wadjiban tolong-menolong itu tidak dirasa sebagai kewadjiban
lagi melainkan telah berlaku dengan sendirinja, dengan hati
jang terbuka. Dalam hubungan antara manusia kasih sajang itu
memiliki tempat jang luhur dalam lubuk hati sanubari. Adanja
rasa kasih sajang meringankan kaki dan tangan untuk berbuat,
menggembirakan hati, memperbesar minat dan kemauan serta
mempengaruhi sikap kita. Rasa kasih sajang menimbulkan rasa
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sympathy jaitu dapat ikut merasakan apa jang dirasa oleh
orang lain.

Sabda Nabi s.a.w.:

Hherumpamaan orang® mukmin dalam soal
ber-kasih®an dan ber-sajang®an adalah setamsil
tubuh jang satu. Apabila sesuatu anggotanja
menderita kesakitan maka’ seluruh tubuhnja
menderita demam dan matanjapun tak dapat
dipedjamkan”, (H.R. Buchary Muslim).

Dalam uratan kita telah banjak disebutkan bahwa bukan sadja
pada pendidikan didalam keluarga, kasih sajang pendidik {orang
tua) itulah jang harus mendasari tindakan®nja, tetapi djuga
pada pendidikan. disekolah dan dimasjarakat. Agama Islam
tjukup memberi petundjuk® mengenai faktor jang penting ini,
seperti jang banjak sckali dipraktekkan dan diandjurkan oleh
Nabi Muhammad s.a.w.

B. Faedah hubungan.

Hubungan antara manusia jang bersifat seperti jang
diuraikan diatas tidak dapat di-ragu®kan lagi akan membawa
faedah kepada kedua belah pihak. Dalam daerah kemasjarakat-
an sadja telah terasa bahwa menolong orang lain, menghargai
orang lain dan mengasihi orang lain, akan mendapat balasan
jang setimpal dari pihak jang bersangkutan.

Pada saat? kita menolong seseorang, menghargai seseorang,
mengasihi seseorang, pada saat® serupa itu dalam hati kita
akan timbullah suate suasana hati jang lega dan menjenangkan.
Inilah dasar prikemanusiaan, Djadi belum lagi pembalasan budi
dari orang lain, perbuatan itu sendiri telah membawa rasa
bahagia pada sipenclong. Ini baru dalam faraf kemanusiaan
{kemasjarakatan). Belum lagi diperhitungkan betapa Tuhan
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melimpahkan nikmat kep;ada hamba2Nja jang menundjukkan
sifat? pergaulan seperti jang tersebut diatas.

Perhatikanlah sabda Nabi s.aw.:

,,Para muslim itu saudara para muslim. Maka
kalau demikian, tiadalah seorang Islam meng-
anidja akan saudaranja, tiada menghinakannjo.
Seterusnja, barangsiapa dalam berusaha me-
menuhi hadjat keperluan saudaranja, maka
Allahpun menjelesaikan  hadjatnja. Dan ba-
rangsiapa  mengusahakan kelapangan bagi
kesusahan seseorang muslim, nistjiaja Allah
melapangkan  kesusahannja  dihari  achirat.
Dan barangsiapa menutupi keaiban seseorang
muslim, nistjaja Allah mentupi keaibannja
dihari kiamar”. (H.R. Buchary Muslim).

Djadi tegaslah bahwa achir’nja pertolongan, penghargaan dan
kasih sajang jang diberikan kepada sesama manusia, manfaatnja
tertudju kepada diri sendiri. Djika didunia sifat® itu telah dapat
memberi kita kebahagiaan bathin, dan memungkinkan Kkita
djuga nanti akan ditolong orang .lain, maka diachirat nanti
kita akan mendapat lebih banjak lagi. Inilah ketentuan agama
" Islam.

Namun demikian tidaklah ada gunanja djika sesecorang me-
nolong sesamanja djustru karena mengharapkan pembalasan
itu didunia maupun diachirat. Soal beramal dan beribadat dalam .
agama Islam tidak boleh disertai dengan niat mengharapkan .
‘balasan. Semua perbuatan® kita, pertolongan® kita, kasih sajang
dan penghargaan kita bahkan seluruh amal ibadat kita haruslah
dilaksanakan dengan niat ,karena Allah se-mata®”. Kita me-
njerabkan semuanja kepadaNja. Dialah jang Maha Bidjaksana,
menentukan segala tindak tanduk hambaNja, menentukan apa®
jang dapat kita lakukan terhadap orang lain dan orang lain
terhadap kita serta segala akibainja didunia dan diachirat.
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19.

MANUSIA DAN KEBUDAJAAN

A. Kebudajaan Tiiptaan Manusia.

Manusia mempunjai kebutuhan® hidup jang banjak sekali,
Untuk memenuhi kebutuhan® itu instink *) manusia tidaklah
tjukup. Lain halnja dengan binatang jang telah diperlengkapi
dengan tjara® insinktip untuk memenuhi seluruh kebutuhannja.
Pada manusia tjara? instinktip itu sedikit sekali. Oleh karena
itu manusia harus mentjari sendiri tjara® dan alat®, dengan kata
lain harus mentjiptakan sendiri tjara? dan alat® itu. Sjukur tiada
berhingga, manusia diperlengkapi dengan akal, alat jang isti-
mewa jang tidak terdapat pada binatang.

Dengan akal (pikiran) inilah manusia dapat memetjabkan
persoalan® hidupnja, mentjiptakan tjara® dan alat? untuk itu.
Kalau binatang dengan instinknja hanja dapat menjesuaikan
diri dengan suatu keadaan tertentu atau dengan keadaan dan
tempat jang terbatas, maka manusia dengan akalnja dapat
menjesuaikan diri dengan segala keadaan dan tempat ; dengan
kata lain jang lebih tepat manusia dapat memperbuat sesuatu
jang memungkinkan ia dapat sesuai.

Segala sesuatu jang ditjiptakan manusia untuk memenuhi ke-
utahan hidupnja, itulah jang disebut kebudajaan.

Dalam membentuk kebudajaan ity manusia berhadapan dengan
alam sekitarnja dan dengan dirinja sendiri. Ia mengadakan
perobahan?, memberi bentuk dan susunan baru pada alam agar
sesuai dengan kebutuhannja.

Dengan ini tertjiptalah kebudajaan materiil misalnja rumahZ,

alat? sendjata, kendaraan® dsb. Dipihak lain manusia mengada- _

“kan” pula kegiatan didalam dirinja, mentjiptakan kebudajaan

#) Instink ialah kepandaian Jang
telah dimiliki sedjak lahir tanpa
beladjar uniuk memenubi do-
rongan napsu tertentu; misalnja
menetek,

"
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Djadi manusia mentjiptakan baik kebuda]aa.n materiil maupun
kebudajaan rohaniah untuk memenuhi kebutuhan hidupaja.
Keuaua djenis kebudajaan ini sesungguhaja djalin berdjalin satu
dengan lainnja.

Kebudajaan jang ditjiptakan itu tidak hanja berguna untuk
kehidupan sipentjipta itu (atau golongannja) tetapi djuga dapat
diwariskan setjara vertikal dan setjara horizontal. Pewarisan
{pemindahan} kebudajaan setjara vertikal ialah dari generasi y
kegenerasi selandjutnja, sedangkan pemindahan setjara hori-
zontal ialah Ke-suku? “lain, ke-bangsa® lain dengan tjara
akultura51 dsb. _

Dalam usaha pemmdahan ini pendidikan merupakan alat jang _
utama. Pendidikan adalah alat jang ditjiptakan oleh manusia
untuk memindahkan kebudajaan dari generasi kegenerasi,
dari orang keorang lain dan dari kelompok kekelompok lain.
Diadi pendidikan itu sendir adalah kebudajaan.

B. Pengaruh Kebudajaan Terhadap Manusia.

Oleh karena kebudajaan itu adalah tjiptaan manusia
{dengan izin Tuhan), maka tidak™ salah djika disimpulkan
bahwa tidak ada kelompok manusia jang tidak memiliki
kebudajaan, Mungkin ada jang disebut kebudajaan jang tinggi
dan kebudajaan jang rendah, menurut dasar penilaian tertentu,
tetapi jang djelas ialsh betapapun rendahnja, ia tetap
" kebudajaan.

Seperti telah disebutkan diatas, kebudajaan membantu manusia
mempermudah dan mempersenang kehidupan mercka, Untuk
bepergian dari satu tempat ketempat jang lain tidak uszh ia
selalu berd]alan kaki. Manusia mentjiptakan »penjambung”
kaki” berupa perahu, sepeda, oto, pesawat udara dan sebagainja.
Pengarvh lain dari kebudajaan ialah mempertinggi taraf ber-
pikir manusia. Kebudajaan lama ditransfer (dipindahkan) dari
generasi lama kegenerasi baru dengan djalan pendidikan.
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Generasi baru ini memiliki kebudajaan itu dan dengan dasar itu
mereka dapat memikirkan hal® landjutannja. Kita beladjar ilmu
alam misalnja, dari hasil® penjelidikan orang? lain. Ilmu itu
kita miliki dan kita djadikan sebagai titik bertolak umuk
menjelidiki peristiwa? selandjutnja jang belum dipetjahkan oleh
orang® dahulu. Demikianlah kita makin lama makin madju.
"Ambillah gambaran (tjontoh) kemadjuan® dalam ilmu® jang
bersangkut paut dengan penerbangan. '
Apa? jang telah kita sebut itu barulah beberapa dari sekian
banjak pengaruh® baik dari kebudajaan terhadap manusia.
Selagi semua kemadjuan kebudajaan secbagai hasil karya
manusia, masih ditindjaunja dari segi jang sehat, selama itu
pula tidaklah ia merugikan segi® keagamaan. Tetapi bila hasil®
kebudajaan itu telah menimbulkan ketjongkakan, udjub dan
1takabbur pada manusia akan prestasi karyanja sehingga me-
Qlupakan nilai* jang lebih tinggi dari pada itu (nilai® keagamaan)
maka tjelakalah manusia itn. Kehantjuranlah akan datang
l menimpa mereka.
Maka segala mereka jang tiada beriman
dengan achirat hati mereka fentang-menentang
dan membesarkan diri, tak dapat tiada Allah
mengetahui apa jang mereka rahasiakan dan
apa jang mereka lakukan. Bahwasanja Allah
tiada menjukai orang® jang mem-besar*kan
diri”. (Qurin surat An-Nahl ajat : 22-23).
Sabda Nabi s.aw.:
.Tiga perkara membinasakan; pertama:
kikir jang ditacti, kedua : hawa nafsu jang
ditkuti, ketiga : udjub kepada diri”.
(R. Ath-Thabarani}.
Ini bukan salahnja kebudajaan itu sendiri melainkan salahnja
gimanusia. Pendidikan keagamaan akan dapat menghalangi
manusia kearah ketjongkakan itu.
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- Pendidikan keagamaan akan dapat mendudukkan hasil* kebu-
dajaan itu pada tempat jang semestinja dalam hati sanubari
- manusia. Kebudajaan itu adalah ditjiptakan atas idzin Tuhan
dun ftu adalah rahmat dap nikmat dariNja. Dengan sikap ini

tertjiptalah hubungan jang schat antara manusia dengan hasil
tjiptaannja,

C. Kebudajaan dan Agama.

Kebudajaan dapat ditindjau dari dua segi :
1. dari segi terbentuknja, dan
II.  dari segi fungsinja.
Dari segi terbentuknja kita mengetahui (sesuai dengan batasan
diatas), bahwa kebudajaan itu ditjiptakan oleh manusia —
dengan idzin Tuhan — dengan daja tiipta, rasa dan karsanja.
Dari segi fungsinja kebudajaan itu adalah sebagai alat manusia
untuk mempermudah kehidupannja, untuk memenuhi kebutuhan
hidupnja djasmaniah dan rohaniah.
Timbullah pertanjaan apakah agama sama deangan kebudajaan ?
Adakah hubungan antara keduanja? Agamakah termasuk
kebudajaan atau sebaliknja ?
Marilah kita menindjau batasan agama :
,,Agama ialah suatu kumpulan peraturan® jang ditjiptakan
Tuhan (Allah) untuk menarik dan menuntun para ummat jang
berakal kuat jang suka tunduk dan patuh kepada kebaikan,
supaja mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan kedjajaan
" kesentosaan achirat, negeri abadi, supaja dapat mendiami sjurga
Djannatul Chulud, mengetjap kelezatan jang tak ada tolok
bandingannja serta kekal selama-lamapja”™ *).
Demikianlah batasan agama menurut M. Hasbi Ash-Shiddigy.
Definisi Jain :
»Agama itu adalah aturan? dari Tuhan Jang Maha Esa, untuk
petundjuk kepada manusia, agar dapat selamat dan sedjahtera/

4} Al-Islam halaman 49.
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bahagia hidupnja didunia dan diachirat dengan petundjuk® serta
teladan® pekerdjaan Nabi® beserta Kitab*Nja” ®).
Dari definisi* ini dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut :
_I. Agama adalah ketentuan (tjiptaan) Tuhan bukan buaian
manusia.
1I. Fungsi agama ialah untuk kebahagiaan kehidupan didunia
dan diachirat.
Ditindjau dari kedua kesimpulan ini djelaslah bahwa agama
tidak identik dengan kebudajaan. Fungsi agama lebih luas dan
lebih tinggi dari pada fungsi kebudajaan.
Kebudajaan adalah hasil karya akal manusia sedangkan agama
bukanlah hasil karya akal itu. Telah diuraikan dalam sub bab
17 dari bab ini bahwa dalam agama terdapat batas® dimana
akal dapat bergerak. Wewenang akal mengenai soal® Ketuhanan
(fasilitas jang tertinggi) hanja berupa pengenalan ; dengan kata
lain untuk memahami sadja ; bukan mentjiptakan jang baru.
Selandjutnja dalam agama akal diberi kebebasan se-luas®nja
dalam memetjahkan soal® kehidupan manusia didunia selagi
tidak melanggar ketentuan® agama. Maka dalam batas® inilah
akal manusia mentjiptakan kebudajaannja. Dalam batas® inilah
terbentuknja kebudajaan Islam. jang djaja, dibangun dan di-
pupuk, serta dikembangkan oleh orang® Muslimin, Dalam
batas? ini pulalah berada pendidikan Islam, malah filsafat
pendidikan Islam sebagai hasil pemikiran, sebagai bahagian
dari kebudajaan Islam.
Dijadi djelaslah kiranja bagaimapa hubungan antara agama dan
kebudajaan. Agama tidak identik dengan kebudajaan, agama
lehih luas dan lebih tinggi dari kebudajaan, Dalam agamalah
terdapat ruangan bergerak dan berkembang bagi kebudajaan.
Ada pendapat jang mengatakan bahwa :

5) Sedjarah Wabi®, 25 Rasul pilihan
halaman 5 ; dikeluarkan oleh Pe-
meliharaan ERuhani Islam Ang-
katan Darat.
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,,Agama Islam bukan sadja suatu sistim peribadatan, dia adalai
suatu peradaban (kebudajaan) jang lengkap” ),

Kalimat ini lebih tepat lagi kalau berbunji demikian :

+< Scope adjaran Islam bukan hanja meliputi soal® (sistim)

peribadatan sadja, tetapi djuga meliputi soal®> kebudajaan
jang lengkap”.

Kalau scope adjaran Islam diumpamakan satu rvangan besar
maka selain dari ruangan ibadat jang ada didalamnja terdapat
pula satu ruangan untuk kebudajaan.

Djadi sekali lagi kita tegaskan bahwa agama tidak identik
dengan kebudajaan. Entah kalau ,agama® alamiah” atau lebih
tepat dinamai ,kepertjajaan® alamiah” seperti naturalisme,
dinamisme dsb. Karena kekaguman dan ketakutan manusia
kepada temaga® alam jang mereka tak dapat memakluminja,
laln mereka mentjiptakan peraturan?, tjara® dan tjeritera®
,,Sutji” untuk menjembah angin, matahari dsb., agar kehidupan
mereka lebih terdjamin, se-tidak®nja djangan dipersukar. Kalau
ditindjau dari segi terbentuknja, dapatlah kepertjajaan® itu di-
masukkan dalam kebudajaan.

Kita akan membahas persoalan ini lebih landjut dalam sub
bab berikut. -

20.
MANUSIA DAN AGAMA.

A. Ketjenderungan Manusia kepada Agama.
Kalau ditindjau kembali sedjarah manusia sedjak dari
Adam a.s. hingga kini, maka akan ternjatalah bahwa betapapun

6) Islam is indeed much more than
a system of theology it is a com-
plete civilization, (Wither Islam
hal. 12, karangan H.AR. Gibb),
Kalimat ini dikutip dari buku
~Canita Selecta” diilid I, karang-
an Moh. Natsir
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keadaan dan taraf kehidupan sesuatu suku atan kelompok
manusia, selalu terdapat dalam kalangan mereka itu sesnatu,
pada mana mereka memautkan pegangan bathin atau ke-
pertjajaan. .
Pada suku® jang masih sederhana jang lazim disebut suku?
bangsa primitif, terdapatlah kepertjajaan® naturisme, dinamisme
dan animisme. Suku® jang menganut kepertjajaan® naturistne,
berpendapat (menganggap) bahwa pada benda® alam, misalnja
angin, gunung, air, matahari dsb., terdapat kekuatan gaib.
Oleh karena itu agar kekuatan gaib itu membantu manusia
dalam kehidupannja, agar djangan membawa malapetaka pada
manusia, manusia harus mengadakan persembahan kepadanja.
Ada pula sukn bangsa jang menganggap bahwa bukan hanja
benda alam tetapi djuga manusia, binatang® dan tumbuh®an,
malah bahagian® dari benda® dan manusia mempunjai kekuatan
gaib {mana). ,,Mana®” itu dapat ,dialirkan” kepada seseorang.
Dengan demikian ,,mana” orang tersebut mendjadi bertambah
kuat. Untuk mendapat banjak ,,mana”, manusia harus memiliki
_benda® jang banjak mengandung ,mana” misalnja kepala
manusia. Oleh karena itu diadakanlah pemotongan kepaia,
pengambilan kulit kepala misalnja pada orang® Indian. Dengan
banjaknja ,,mana” jang dimiliki seseorang, lebih kuatlah ia
menghadapi persoalan hidupnja, menghadapi penjakit, melawan
binatang® liar dsb. Kepertjajaan serupa ini disebut dinamisme.
Suku® bangsa jang menganut kepertjajaan animisme meng-
anggap adanja roch pada manusia dan pada benda® lain. Roch®
itu tetap hidup setelah djasad mati. Roch® itu dapat dipanggil
kembali untuk diminta bantuannja. Selain dari kepertjajaan®
ity jang masih ada sampai saat ini, sedjak dahulu kala terdapat
pula kepertjajaan kepada dewa® jang memegang djenis kekuasa-
an tertentu. Ada pendapat® jang menggolongkan kepertjajaan®
ini sesvai dengan banjaknja dewa jang disembah, dengan sebut-
an polytheisme (banjak dewa®) dan monotheisme (satu dewa).
Semua keadaan ini membawa kita kepada kesimpulan seperti

+

[a}
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jang kita sebutkan diatas; bahwa pada manusia terdapat
ketjenderungan untuk menjadari adanja kekuatan gaib, jang
berada diluar kemampuannja untuk dapat disainginja (ditan-
* aginjs), dan jang tak dapat diperhitungkan kekuatannja.
Apakah semua kepertjajaan® itu telah dapat dianggap agama
dalam arti jang sesungguhnja — sesuai dengan batasan (definisi)
agama? — Hal itu masih memerlukan pemeriksaan Ilebih
landjut. Jang djelas ialah bahwa keadaan itu menundjukkan
bukti adanja ketjenderungan manusia pada agama. Adanja
ketjenderungan sesungguhnja sesuai dengan fitrah manusia.
Bilamana manusia mendapat kesulitan, maka tjenderunglah ia
mengharap perlindungan kepadaNja (Jang Maha Kuasa). Hanja
tjara*njalah jang tidak selalu sesuai dengan peraturan® agama
jang ditetapkan Allah ; mungkin karena belum mendapat
adjaran, bagaimana semestinja, atan mungkin karena kehilangan
pimipinan jang baik sehingga menimbulkan keingkaran kemu-
dian ; maka tertjiptalah oleh manusia itu tjara® menjemban
serta apa® jang disembah, jang dapat mendjauhkan mercka
dari agama dalam arti kata jang sesungguhnja.

" Agama sedjak Nabi Adam a.s. hingga Nabi Muhammad s.a.w.

adalah satu esensinja ; jaitu menjembah Tuhan Jang Esa. Jan

ber-beda? hanjalah adjaran mengenai tjara® pelaksanaan per-
ibadstan. Semua adjaran® jang dibawa oleh Rasul® berasal dari
dan ditetapkan oleh Allah. Namun demikian peraturan?,
adjaran® tentang tjara® peribadatan jang dibawa dan disiarkan
oleh Rasul® itu tidaklah selalu sama sebab disesuaikan dengan
keadaan waktu, tempat dan masjarakat ummat pada masanja.
Adjaran jang dibawa oleh Rasul® jang datang kemudian me-
lengkapi dan memperbaharui adjaran® Rasul sebelumnja jang
tidak sesuai lagi dengan keadaan waktu, tempat dan perkem-
bangan masjarakat. Oleh karena itu maka pada masa sedjak
Nabi Muhammad hingga achir zaman, agama (adjaran) jang
disiarkan cleh beliaulah jang berlakue, karena telah membawa
semua inti adjaran Rasul® sebelumnja, ditambah dengan hal?
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jang melengkapi sesuai dengan keadaan. Qleh karena itu pula
maka kemungkinan masih adanja ketjenderungan beragama
jang dilaksanakan tidak sesuai dengan peraturan® Allah jang
disampaikan oleh Nabi jang terachir, adalah mungkin disebab- -
kan karema belum sampainja adjaran? jang semestinja, atau
karena keingkaran jang datang kemudian.

Namun demjkian lepas dari sjarat? agama sesungguhnja
kepertjajaan® jang ada pada setiap suku dan kelompok manusia,
bilamanapun, dimanapun dan datam faraf perkembangan bagai-
manapun, semuanja itu dapat mendjadi bukti adanja ketjen-
derungan manusia untuk beragama, sesuai dengan fithrahnja.

B. Agama dan Kepertjajaan.

Apakah ,kepertjajaan” 7) itu telah dapat disebut agama ?
Atau apakah dapat dianggap sebagai permulaan dari agama
sekarang ? Dengan kata lain apakah agama jang ada sekarang
adalah hasil perkembangan setjara evolusi dari ,kepertjajaan-
kepertjajoan” itu ?

Kesimpulan kita dalam sub bab jang baru lalu bahwa pada
manusia memang terdapat ketjenderungan untuk memeluk
agama belumlah berarti mendjawab salah satu dari pertanjaan
diatas.

Antara ,kepertjajaan®” dan agama terdapat beberapa per-
samaan dan bgberapa perbedaan.

Persamaannja all. :

1. Adanja adjaran® mengenai bagaimana pemeluknja me-
' ngetahui apa® jang harus disembah dan dianggap sutji.
2. Adanja djalan® tertentu jang dapat ditempuh untuk

menghubungkan diri dengan jang sutji.

7}y Untuk uraian selandjutnja ke
pertjajean® naturisme, dinamis-
me, animisme, dsh. kita sebutkan
sadja dengan ,kepertjajaan”.
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3. Adanja peraturan® berupa perintah® dan larangan® jang
harus ditaati olch para penganut.

4 Adanja kisah® sutji jang dipakai sebagai alat untuk mem-
perkuat kepentjajaan penganut.

Disamping persamaan itu terdapatlah perbedaan® jang esensiil

jang setjara tegas memisahkan ,.kepertiajaan” itu dari agama.

Perbedaan? itu a.l. terletak dalam persoalan symbernja semua

adjaran, djalan®, peraturan® dsb. itu. Kalau agama sembernja

ialah Tuhan Jang Maha Kuasa jang disampaikan melalui wahju

kepada Rasul*Nja. Djadi bukan tjiptaan Rasul® itu sendiri.

,Demi Quriin jang mengandung hikmat. Se-
sungguhnja engkau (Muhammad} salah se-
orang daripada pesuruh jang diutus, diatas
djalan jang lurus. Qurdn itu diturunkan
daripada Tuhan Jang Maha Mulia lagi Pe-
njajang. Guna engkau memberi ingat kepada
kaum® jang belum pernoh mendapat peringat-
an dari orang tua mereka, maka karena itu
mereka lalai”.

{Qurin surat Jaasien ajat: 2 s/d 6).

Scbaliknja ,.kepertjajaan®” itu hanjalah tjiptaan manusia jang
timbul karena pengaruh alam sekitarnja; dengan kata lain
,kepertjajaan” itu adalah bahagian dari kebudajaan. Ada
pendapat? jang mengatakan : ,,Makin banjak kesukaran® alamiah
jang mengganggu suatu sukn (bangsa) makin banjak pulalah
dewa? jang disembah (Polytheisme) ; dan djika hanja satu
kesukaran itu maka timbullah Monotheisme”. Bagi suatu
_kepertjajaan” pendapat ini benar adanja.

Seperti telah dikatakan diatas ,kepertjajaan” itu ditjiptakan
oleh manusia karena pengaruh alam sekitarnja. Hal itu memang
benar tetapi pendapat ini tidaklah tepat bagi suatu agama.
Agama Islam menetapkan ke-Esaan Allah tidaklah ada hubu-
ngannja dengan keadaan kesulitan dipadang pasir Arabia, satu-
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satunja kesulitan alamiah jang terhebat bagi orang? Arab.
Bahwa Islam digolongkan orang dalam agama monotheisme
karena ke-Esaan jang disembah, boleh sadja ; tetapi it tidak

boleh disambung lagi bahwa ke-Esaan itu djustru karena orang *

Arab hanja menghadapi satu kesukaran alamiah. Untuk mem-
bantah pandangan demikian itu tidak usah diambil dahulu
ajat® sutji; seperti jang tertjantum dalam surat Jaasien ajat
3, 4 dan 5; jang tersebut diatas,

Untuk itu marilah kita mengutip pendapat Sir Hamilton
A.R. Gibb, seorang Guru Besar dan ahli sedjarah jang
mengatakan al. :

» The old legend that Islam was born of the desert is taking a
long time to die. Since Renan popularized the view that mone-
theism is the natural religion of the desert ; it seemed a plausible
argument that Mohammed’s insistence on the unity and un-
approachable greatness of God was simply a reflection of the
vast changeless wastes of Arabia. More recent research has
shown up the falsity of this imaginative dogma. Neither in its
origins nor in its early development had the desert any
creative part in it”. 8),

Kesimpulan dari pendapatnja ini-ialah : , Dogma jang mengata-
kan bahwa ke-Esaan Tuhan ada hubungannja dengan kesulitan
dipadang pasir Arab telah terbukti kesalahannja oleh penje-
lLidikan-penjelidikan achir® ini. Padang pasir tidak mempunjai
peranan apa® baik dalam soal asal mula agama Yslam maupun
dalam hal perkembangannja”.

Pendapat ini adalah buah hasil penjelidikan ahli tersebut, jang
dinjatakannja lepas dari rasa fanatisme keagamaan.

Tjukup djelas kiranja bahwa Islam bukan agama alamiah di-
padang pasir seperti pendapat Renan, timbulnja bukan karena
refleksi dari kesulitan® alam sekitar melainkan ditentukan oleh
Tuhan.

%) Mohammedanism, hal. 11 (H.A.R. Gibb).

oOF
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Disinilah terletak perbedaan hakiki antara agama Islam dengan
»kepertjajaan®” hasil buatan manusia, sebagai refleksi keadaan
kesulitan alam sekitarnja. Inilah djawaban pertanjaan jang
- .itama.

Dalam uraian jang baru lalu_ telah dinjatakan bzhwa agama
sedjak dari Adam a.s. hanja satu adanja. Oleh karena itu akan
sia”lah hasil penjelidikan seseorang jang ingin membuktikan
asal-usul agama Islam pada pengaruh alam sekitar Nabi
Muhammad s.a.w. Akap sia® pulalah orang jang menatjoba
membuktikan bahwa agama Islam adalah hasil perkembangan
setjara evolusi dari kepertjajaan® animisme misalnja jang essen-
siil berbeda. Bagi orang jang beragama tidaklah dapat diterima
pendapat jang menjatakan bahwa karena antara kera dan
manusia tendapat persamaan?, masing® punja mata, punja
tangan, punja hidung dsb. dsb. lalu dikatakan manusia adalah
evolusi dari kera. Demikian pula halnja dengan pandangan®
evolusionalistis ala Dr. E.B. Tylor tentang agama, tidak dapat
kita benarkan. Dengan ini terdjawablah pertanjaan kedua.

C. Agama jang Diharuskan bagi Manusia.

Kita mulai uraian ini dengan beberapa kesimpulan dari sub
bab jang laiu:

a. Agama Islam berbeda setjara esensiil dengan ,kepertjaja-
an-kepertjajaan” alamiah dan bukan pula hasil evolusi
darinja.

b. Agama jang diridlai Tvhan hanja satu sepandjang sedjaral
manusia.

¢. Agama jang disiarkan oleh seorang Rasul bukanlah agama
baru melainkan agama jang dibawa oleh Rasul® sebelumnja
djuga, jang telah ditarmmbah dan diperlengkapi atau direvisi
sesuai dengan keadaan masa dan perkembangan manusia.
Oleh karena itu Tuhan hanja akan mengutus seorang
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Rasul jang baru kalau ternjata bahwa perkembangan dan
kemadjuan manusia telah membutuhkan.

Dengan uraian ini dapatlah disimpulkan pula bahwa agama
Islam jang disiarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. adalah agam.’
jang telah disesuaikan dengan keadaan masa sedjak zaman
Nabi Muhammad sampai achir zamap. ; mengingat bahwa Nabi
Muhammad s.a.w. adalah Rasul Allah jang terachir.

Kesimpulan kita jang terachir ini, dapat pula ditarik lepas dari
premisse” diatas, djika kita memperhatikan ketentuan® dalam

Al-Qurdn a.l. scbagai berikut :

I. Bahwasanja agama jang diakui Allah hanja-
lah Islam. (Quran surat Al-Imraan ajat : 19),

2. Ba}angsiapa mentiari {menuntut) jang selain
Islam mendjadi agamanja, tiadalah diterima
jang demikian itu daripadanja dan orang itu
dihari achirat mendjadi orang jang rugi,

(Qurin surat Al-Imraan ajat: 85).

3. Aku telah ridlai Islam mendjadi agama
bagimu. (Qurin surat Al-Maidah ajat: 3).

Ketegasan, ini dapat menimbulkan rasa sjukur jang se-tinggi®nja
bagi orang jang telah sepenuh hati memeluk agama Islam.
Tetapi sekaligus pula memikulkan satu tanggung djawab moril
bagi pemeluk®nja bahwa agama itu harus disampaikan pula
kepada orang® lain, kepada generasi® baru.

-~ Ingatlah bahwa agama Islam itu bukanlah monopoli sate bangsa
bukan pula untuk satu geperasi sadja melainkan untuk seluruh
manusia. Kewadjiban® kaum Musliminlah untuk menjampaikan
kepada mereka jang belum memeluk Islam. Dan disinilah pula
terletak tugas utama dari pendidikan Islam.
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21.

HUBUNGAN MANUSIA
DENGAN TUHAN.:
A. Sifat Hubungan.

1. Kalan kita membahasakan hubungan dalam uraian ini
djangantah dibajangkan scbagai hubungan antara dua subjek ;
diantara mana terbentang sesuatu scbagai penghubung, sebab
didalam hal hubungan dengan Tuhan terdapat suatu dacrah
sutji dan luhur lepas sama sckali dari sifat pihak jang lain,
jaitu manusia. -

Hubungan manusia dengan Tuhan tidak didasarkan kepada
hak dan kewadjiban timbal balik. Tidak merupakan perdjandjian
ala manusia bahwa kalau seseorang diwadjibkan melakukan
sesuatu ia berhak mendapat sesuatu pula. Hubungan manusia
dengan Tuhan tidak merupakan ,kontrak™ dengan Tuhan.
Dalam hubungan ini pada manusia hanja ada kewadjiban,
manusia tidak mempunjai hak apa®. Apa sebab demikian ? Akan
diterangkan dalam sub bab berikut. :
Kalau manusia dianggap mempunjai hak *), ini berarti ada
kewadjiban Tuhan terhadap manusia. Pada hal tidak demikian
adanja. Apa jang lazim disebut hak dalam hubungan antara
manusia, pada huebungan dengan Tuhan tidak dimiliki manusia,
WDan Aku (Allah) tidak mendjadikan djin dan
mantisia melainkan untuk menjembah Aku”.
{Qurén surat Addzaryat ajat: 36).

Ada jang disebut nikmatNja, atau rahmatNja atau berkahNja .
dsb., tetapi itu adalah anugerah Tuhan bukan hak manusia.

)} Didalam uraian kita tentang Hu-
bungan Antara Manusia ditjan-
tumkan adanja hak jang sama.
Hak jang dimzksud dalam uraian
tersebut ditindjay dalam daerah
hubungan antara manusia dengan
manusia,
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Manusia tak dapat ,,menuntut” itu, Tidak dapat dikatakan ataw
diniatkan bahwa saja beribadat ini agar masuk kedalam surga,
agar mendapat ini dan itu dari Tuhan. Semua ibadat dilaksana-
kan karenz Allah. )

Bahwa dalam rangka ibadat ada doa®, itu hanja sampai ketaraf
memohon dan -mengharap, tidak mempunjai kekuatan memaksa,
scperti kalau burvh mengadjukan resolusi (permohonan) ke-
naikan upah atau hadiah® lebaran (istimewa) karena merasa
berhak untuk itu, karena mereka telah ikut dalam produksi.
karena djasanja dibutuhkan uptuk produksi dsb. dsb.: dan
apabila tidak dipenuhi faly mereka miogok.

Doa®* dalam Islam tidak boleh dianggap tuntutan akan kontrs
prestasi dari ibadat, Olch karena itu djika dalam uraian ini
terdapat kewadjiban® manusia, dan bersama itu diuraikan pula
beberupa nikmat, rahmat dsb. seperti jang banjak tersebut
dalam kitab sutji, maka djanganlah ditarik hubungan kausalitet
{sebab akibat) antara kedud hal itu. Inilah salah satu makna
- kalimat kita jang pertama bahwa didalam hubungap manusia
dengan Tuhan terdapat suatu daerah sutji jang lebih Iuhur dari
pada hukum® antar manusia.

2. Sesuai dengan sifat® kescmpurnaan Tuhan maka
dacrah sutji luhur datam hubuangan jang kita maksudkan diatas
dapat bersifat :

a,  Hubungan antara hamba dengan Malik (Tuhannja) :
JAjiaka na‘budu wa ijjo-ka nasta‘in = hanja
kepadaMu kami menjembah dan hanja - ke-
padaMu kami memohon pertofengan’.

{Qurin sarat Al-Fatihah ajat: 4).

Dalam hal ini terkandung banjak sckali pengertian. Manusia

sebagai hamba harus mengabdikan diri kepada Allah. Peng-

abdian ini berupa kewadjiban® manusia mengikuti perintah dan
mendjauhi laranganNja.



— 131 —

b. Hubungan antara machluk dengan Chaliknja (Pentjipta) :
JItulah fithrah Allah jang manusia ditjiptakan
sesuai dengan fithrah itu ; ta' ada jang meng-
ganti menukarkan peranan Allah  dalam
mendjadikan  sesuatu. Iulah agama  jang
lurus, akan tetapi kebanjakan manusia tiada
mengelahuinja”. .

(Quriin surat Ar-Rum ajat : 30).

Dalam hubungan dengan tanggung djawab ; sebagai sitertjipla
manusia tidak bertanggung djawab bagaimana ia adanja. [a
tidak dapat memilih untuk mendjadi manpusia apa ia ketika
ditjiptakan. Tetapi ia bertanggung djawab dalam hal bagaimana
ia thempergunakan keadaannja itu.
Dalam hubungan dengan penggunaan keadaannja itulah ma-
nusiz harus melakukan segala perintah dan mendjauhi larangan
Allah, beribadat kepadaNja.
o Wahai  segala manusia  beribadatinh  kamu
kepada Tuhan jang mendjadikan kamu dan
mendjadikan orang® sebelummu, mudah®an
dengan demikian itu kamu wmendjadi orgng
jang tagwa”.
(Quridn surat Al-Baqarah ajat: 21).
Dan semua itu dapat dimaklumi oleh Tuban baik jang dilaku-
kan terang®an maupun hanja dalam hati dan niat :
»Dialal jang awal Diglah jang achir, Dialah
jang dhahir Dialah jang bathin dan Dia ity
sangat mengeiahui segala sesuatu’”.
(Qurin surat Al-Hadied ajat: 3),

Apa® jang telah diuraikan diatas barulah beberapa tjontoh
teatang sifat hubungan itu. Kesempatan untuk mendalami hal
itu diperoleh dalam adjaran® agama Islam terutama dalam
adjaran® Keimanan, mulai dari ,,Asjhadu anla-ifa-ha illalla-h
sampai dengan membuang semak duri dari djalan berlalu lintas”.
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B. Dijenis Hubungan.

Jang dimaksud dengan djenis hubungan ini ialah tjara
bagaimana perintah®, petundjuk?, larangan®, nikmat> Tul
sampal kepada manusia ; sebaliknja bagaimana manusia meng-
hubungkan dirt dengan Tuhan melalui ibadat dan doa.

Sebagai machluk jang ditjipta sudah sepantasnjalah manusia
mensjukuri keadaannja, bersjukur kepadaNja. -

wDan Allah itulah jang telah mengeluarkon
kamu dari perut ibumu dengan tiada kamu
mengetahui apa® dan Allah telah mendjadikan
bugimn pendengaran, penglihatan dan hati
supaje kamu mensjukuriNja”.

_ (Qurin surat An-Nahl ajat: 78),

Mensjukuri nikmatNja adalah sesuatu jang pantas bagi manusia.
Kesjukuran itu bukanlah untuk menambah apa® kepada Tuhan,
bukanlah untuk kepentingan Tuhan, karena seperti telah banjak
. disebutkan, Tuhan sempurna adanja. Kesjukuran itu adalah
untuk kepentingan manusia sendiri. Barangsiapa jang men-
sjukuri nikmatNja termasiklah ia orang jang berbahagia,
Nikmat itu akan ditambah. =
Demikian djuga halnja dengan ibadat, semua itu tidak me-
nambah apa® kepadaNja melainkan untuk kepentingan siter-
tjipta itu sendiri.
Dalam uraian jang terdahulu telah disebutkan bahwa dengan
memperhatikan nikmatNja kepada manusia, telah tjukuplah
mendjadi bukti bagi orang® jang selalu ingin menggunakan
akalnja, tentang adanja Tuhan; keimanan akan AdaNija,
ke-EsaanNja dan kesempurnaan sifat®Nja.

Timbullah ketjintaan kepadaNja, harap kepadaNja.

WIiia-ka na'budu wa ijje-ka nasta-i-n. Thdi-
nash shira-thal mustagi-m",
oHanja  kepadaMu kami menjembah, dan

Lo
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hanja kepadaMu kami mohon pertolongan.
Berilah petundjuk kepada kami akan djalan
jang lurus”,

(Qurin surat Al-Fatihah ajat: 4-5).

Penerimaan perintah, petundjuk, larangan dsb.

Perintah? dan larangan Tuhan diterima dengan perantaraan
wahju, Malaikat dan Rasul. Manusia tidak mungkin menerima
perintah* Tuhan seperti menerima pembitjaraan dari manusia
biasa.

»Dan tak ada seorang memperoleh  pem-
bitjaraan Allah melainkan dengan  djalan
wahju atau dari belakang hidjab atau Tuhan
utuskan kepadanja seorang Rasul, lalu me-
wahjukan kepadanja dengan idzin Allah apa
Jang dikehendakiNja, bahwasanja Allah itu,
Maha Tinggi dan Maha Bidiaksana”.

(Qurén surat Asj-Sjuraa ajat: 51).
Penerimaan nikmat, berkat dsb.

Nikmat® Tuhan diterima oleh manusia tidak dengan per-
antaraan (wakil) dari siapapun. Meskipun demikian prosedure
mi djanganlah dibajangkan se-akan® lepas dari hubungan jang
mengandung daerah sutji itu. Nikmat ada, manusia itu sendiri
merasakan, bukan orang lain, itu jang dimaksudkan tanpa
perantaraan. Demikian pula halnja dengan siksaan® dan sedjenis-
nja, Tidak ada orang atau badan jang dapat mewakili oramg
lain menerima siksaan pelanggarannja.

Beribadat dan mendoa.

Beribadat, demikian pula mendoa, ditudjukan olch manusia
Iangsung kepada Tuhan. Dalam hal ini tiap manusia harws
melakukan sendiri tanpa bantuan orang lain dan tanpa ada
badan perantara jang akan menampung dahulu semua doa?
dan ibadat® itu untuk kemudian disampaikannja kepada Tuhan.
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Nabi? dan Rasul? tidak mempunjai wewenang untuk itu, seperti
halnja djuga tidak berwewenang untuk menampung dosa
orang lain.
,Dan tidak ada jang diwadjibkan atas Ra. -,
selain dari pada menjampaikan peraturar’®
dengan njata’.
(Quriin surat Ap-Nur ajat: sS4,

C. Faedah Hubungan.

Hubungan antara manusia dengan Tuhan jang bersifat
perhambaan diri (penjerahan diri} manusia kepadaNja tidaklah
membawa facdah kepada Jang disembah (Allah), melainkan
kepada jang menjembah (manusia).

Tuhan bersifat sempurna, artinja Dia tidak dapat disifatkan
berkekurangan dalam hal apapun. Kebesaran Tuhan tetap
padaNja lepas dari adanja penjembahan manusia terhadapNja.

Kesempurnaan sifat? Tuhan berarti pula Dia tidak mengharap- '

kan sesuatu apapun dari siapapun untuk kepentinganNja.
Ber-ulang? kali dinjatakan dalam firmanNja bahwa kepada
siapa jang menjembah Allah,. menuruti segala perintahNja,
mendjauhi semua larangan®Nja, maka kebahagiaan dunia dan
" achirat adalah teruntuk baginja.

- ,Dan barangsiapa jang sjukur kepada Tuhan
maka sesungpuhnja e bersjukur untuk ke-
baikan dirinja sendivi dan barangsiapa jang
ingkar maka sesungguhnja Tuhan Mahakaja
dan Mahamulia”. o

(Qurin surat An-Naml ajat : 40).

Dijelastah bahwa dengan menghambakan diri kepadaNja, Tuhan
tidak memperoleh apa® dan sebaliknja dengan mengingkari
perintahNja djuga Tuhan tidak kekurangan sesuatu apa”.

Inilah inti kasih sajang dari Tuhan. Kasih jang tidak meng-
harapkan apa? dari hamba jang dikasihiNja. Untuk keselamatan

el

>}
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hambaNja didunia dan diachirat ,diturunkanNja” perintah?®
dan larangan®, diutusNja Nabi* dan Rasul®* diantara manusia
antuk menjampaikan perintah®Nja, untuk memberi tjontoh?,
v manusia lebih mudah memahaminja. Disamping itu bagi
orang? jang telah ternjata melanggar, masih sadja dibukakan
kesempatan untuk memohon ampun {bertaubat) kepada Tuhan.
Tnilah inti kasih dan sajang dari Allah.
Djadi faedah® hubungan itu seluruhnja adalah untuk manusia
itu sendiri. Apakah djenis {aedah itu? Sesungguhnja banjak
sekali baik didunia mauopun diachirat. Biasanja disebut sadja
kebahagiaan didunia dan diachirat. Marilah kita melihat
(menindjau} suatu tjontoh ;
Hubungan dengan Allah, memberi manusia tudjuan hidup
iang tegas. Faedah tudjuan hidup bagi manusia adalah besar
sekali. Seperti telah disebut diatas, antara lain tudjuan hidup
itu mengarahkan tindakan® kita. Manusia jang tidak mempunjaf
tudjuan hidup tidak mempunjai pegangan jang njata untuk apa
ia hidup. Tidak mempunjai pegangan untuk apa kita hidup
akan berakibat banjak sekali. Antara lain tidak adanja ke-
tenangan, kestabilan dan kepertjajaan kepada diri sendiri.
Dalam kehidupan scorang manusia, akan banjak sekali terdjadi
keketjewaan* hidup. Bagi orang® jang tidak mempunjai tudjnan
hidup keketjewaan ini akan berakibat mendalam sekali. Ia
dapat mendjadi putus asa dengan segala akibat®nja. Sebaliknja
orang jang mempunjai tudjuan hidup; ia akan menganggap
keketjewaan® itu sebagai tjobaan belaka agar ia lebih taqwa
dan jakin bahwa sungguh® hal® didunia ini diatur oleh Jang
Maha Kuasa. Perhitungan® manusia tidak sclamanja tepat.
Dipihak lain keketjewaan itu dapat mendorongnja untuk ber-
usaha lebih baik dan lebih giat.
Tudjuan hidup menimbulkan rasa sjukur dalam hati manusia,
menghilangkan udjub dan takabbur dan meniadakan kesera-
kahan. Seseorang jang memperoleh nikmat setelah berussha
akan betul® mensjukuri nikmat jtu, karena ia tahu betul bahwa
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itu adalah pemberian Tuhan. Tudjuan hidupnja adalah meng-
hambakan diri kepadaNja, djadi segala nikmat jang diberikan
Tuhan kepadanja harus disjukurinja. Betul untuk itu ia telah
berusaha, mungkin berusaha mati*an tetapi ia tak akan
ngatakan bahwa semua prestasi itu adalah karena kehebatannja.
Ia tak akan takabbur, ia tak akan bersifat udjub. Dan alangkah
bahagianja orang jang dapat mensjukuri nikmat Tuhan. Sebalik-
nja, orang jang tak mempunjai tudjuan hidup serupa ini,
mungkin hanja bertaglid pada benda® duniawi, mungkin kepada
Iain®nja. Mereka tidak akan merasa sjukur malah tidak akan
merasa senang dengan apa jang telah ditjapainja. Keserakahan
menguasai dirinja. Kalau orang bertaqlid pada materi (mate-
rialistis) tentu sadja ja tidak akan puas dengan apa jang telah
ditjapainja karena ia menginginkan apa® jang lebth lagi dari
pada itu.

Ini bukan berarti bahwa orang jang bertudjuan hidup meng-
hamba Allah akan kurang usahanja dibandingkan dengan
orang materialistis itu. Perbedaan antara keduanja tidak terletak
dalam kehebatan usahanja melainkan dalam hal mensjukuri
hasil usahanja dan bagaimana mercka menempatkan hasil ita.
Orang® jang bertudjuan hidup” sebagai hamba Alizh, akan
menempatkan hasil usahanja itu dalam satu rangkaian usaha?
sutji sedangkan orang® materialistis akan menempatkannja
datam rangkaian usaha® selandjutnja jang niveaunja (tarafnja)
sama sadja dengan hasil itu jaitu taraf materi. Apa jang ditjon-
tohkan ini baharulah kebahagiaan didunia jang dirasakan oleh
manusia jang bertudjuan hidup sebagal Islam (penjerahan diri
kepadaNja), dalam mensjukuri nikmateja, dalam soal* kese-
nangan hidup, dalam soal® mengatast keketjewaan hidup dan
dalam soal kepertjajaan divi dalam menghadapi kesulitan hidup.
Belum lagi kebahaginan jang akan diperolehnja diachirat nanti.
Kedua djenis kebahagiaan inilah jang ditudju oleh manusia
jang berkepribadian Muslim.
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22.
KESIMPULAN.

Kalau diperhatikan seluruh uraian dalam bab IV ini akan

djelaslah sampai dimana fasilitas® diberikan oleh agama Islam
bagi suatu filsafat jang disebut Filsafat Pendidikan [Islam.

Kesimpulan jang dapat kita ambil ialah :

d.

Unsur Filsafat dari Filsafat Pendidikan Islam, jang ber-
intikan kemerdekaan berpikir, mendapat tempat dalam
agama JIslam dan mendapat petundjuk® pemakatannja
(sub bab 17).

Unsur pendidikan jang merupakan usaha antara manusia,
adalah sangat dipentingkan dalam agama Islam, dan
diberikan dasar2nja, tuntunannja dan kegunaannja dalam
agama (sub bab 18). :
Unsur Pendidikan jang merupakan usaha ,pemindahan”
kebudajaan djuga mendapat tempat dalam ruang (scopej
adjaran®> agama dan diberikan batas® pemakaian dan
penilaiannja (sub bab 19).

'Unsur Pendidikan sebagai uiaha pemjampaian nilai® ke-

masjarakatan, kesusilaan dan keagamaan, dipenuhi dengan
adanja nilai agama Islam jang meliputi djuga kesusilaan
dan kemasjarakatan. Bahwa nilai® agama adalah mutlak
dari Tuhan, bukan tjiptaan manusia, tidaklah mengurangi
tugas dari manusia; untuk menjampaikan nilai® ity
kepada sesamanja (sub bab 20).

Unsur Pendidikan sebagai usaha jang membawa manusia
kepada satu tudjuan achir mendapat ketegasan dalam
agama Islam. Tudjuan itu adalah penjerahan diri kepada
Allah, sebagai djuga tudjuan hidup semua Muslim
(sub bab 21).

Dijelaslah kiranja bahwa suatu Filsafat Peadidikan islam,
mendapat kesempatan berada dan bekerdja bahkan mendapat
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dorongap dan tumtunan serta isi, berupa nilai® agama jang
mutlak sutji ddn huhur.

Firman Tuhan :

wDan katakanlah ;. ber‘amallah kamu, keiux
‘amalan®mu itu akan dilihar Allah, dilihat
RasulNja dan dilihat djuga oleh segala orang®
jung beriman ; dan kamu kekalian akan di-
kembalikan kepada Allah Jang Maha Me-
ngetahui apa® jang gaib dan apa® jang njata.
Maka Allah akan mengabarkannja kepadamu
sekalian apa® jang telah kamu kerdjakan
didalam dunia”.

(Qurdn surat At-Taubah ajat: 106).

SEKIAN WASSALAM,

.l
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DAFTAR ISTILAH DARI BAHASA ASING

ISTTL.AH

KATA ASING

ARTI

abstrak
aktip

akulurast

anintisme

apathis

argumen
aspek
atheis

challenge
¢haos
definist
dinamik
dinamis

dinamisme

abstract (Ingg.)
active (Ilngg.)

animism (Ingg.)

upathisch (Bld.)

argument {Ingg.)
aspect (Ingg.)
atheos (Junani)

{Inggris)

(Inggris)
definition (Ingg.)
dynamics {Ingg.)
dynamic (Ingg.)
dynamism (Ingg.)

niskala, mudjarad.
giat.

pentjampuran antara dua
(atau lebih) kebudajaan, aki-
bat dart adanja hubungan
antara suku® (bangsa?) jang
berbeda kcbudajaannia.

kepertjajaan  bahwa segala
sesuatu terutama machluk
Lhidup mempunjai ruch.
atjuh tak atjuh, tidak me-
narch minat, menundjukkan
sikap dingin.

alasan” jang dikemukakan
atau jang dipergunakan.
scgi, bahagian, wadjah ditin-
djav dari arah tertentu.
penjangkslan  akan  adanja
Tuhan.

tantangan.

keadaan katjau.

batasan, ketentuan.

daja gerak.

penuh tenaga. bersemangat.
kepertjajaan akan  adanja
mana (tenaga® gaib) pada
benda® dan bahagian tubuh
manusia.



ISTILAH

KATA ASING

ARTI

disiplin
efisien

egosentris

ckstrim

esensi

estetis

ethika
" gvolusi

faffatisme

fasilitas

formil

fungst

discipline (Ingg.)
efficient (Ingg.)

egocentric (Ingg.)

extreme (Ingg.)

essence (Ingg)

acsthetic {Ingg.)

ethics (Ingg.)
evolution (Ingg.)

fanaticism (Ingg.)

facility (Ingg.)

formal (Ingg.)

function (Ingg.)

keta‘atan pada perpti-
berhasil dengan baik.

ego = diri pribadi.

centre == pusat.
egocentris — menganggap
dirt pribadi sebagai pusat.

pada taraf jang paling hebat.
sari pati, inti.

esensiil (essential) = hake-
katnja. :

berdasarkan norma? (nilai2)
estetika.

cstetika (aesthetics) = tja-
bang filsafat jang membahas
toal® keindahan.

ilmu (tjabang filsafat) menge-
nai nilai* kesusilaan.

perkembangan setjara ber-
angsur-angsur.

kefanatikan, ketjenderungan
liar biasa kepada sesuatu
adjaran (lazimnja adjaran?®
agama).

kelonggaran, perkenan untuk
berbuat.

terutama mementingkan soal?
bentuk atau susunan.

tugas atau tudjuan chusus.
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ISTILAH KATA ASING ARTI
=5j generation (Ingg.) keturunan.
Jasi gradation (Ingg.) tingkat.
graduil gradual (Ingg.) ber-angsur®, ber-tingkat®.
harmonis harmonious (Ingg.) terdapat . persesuaian antara
bahagian jang satu dengan
bahagian lainnja ; selaras.
herois heroic (Ingg.) kepahlawanan.
hevo = pahlawan.
horizontal {Inggris) meﬁdatar, sedjadjar dengan

identifikasi

identik

implikasi

implisit

in action

individuasi

infantil
insidentil

identification (ingg.)
identic (Ingg.)

implication (Ingg.)

implicit (Ingg.)

(Inzgris)

infantile (Ingg.)
incidental (Ingg.)

horizon (garis pemandangan);
pemindahan kebudajaan se-
tjara horizontal berarti dari
satu  golongan kegolongan
lain dalam satu generasi,

penganggapan dirl sama de-
ngan orang lain.

sama betul, tidak berbeda
sedikitpun.
hal® jg. terlingkup didalamnja.

telah terlingkup didalamege-
suatu meskipun tidak dinjata-
kan telah dapat dimaklumi
adanja. '

dalam aksi.

proses kearah berdiri sendiri
sebagal pribadi. :

kekanak-kanakan.
setiara kebetulan.



ISTILAH

KATA ASING

ARTI

inspirasi
instansi

instink

instinktip

intelek

intensi
intensiil
{intensionil)

interaksi
interpretasi

intuisi

karakter

katagori

inspiration (lngg.)
instantte. (Bld.)

instinct {Ingg.)

instinctive (Ingg.)

intellect (Ingg.)

intention (Ingg.)

intentional (Ingg.)
interaction (Ingg.)
interpretation (Ingg.)

intuition (Ingg.)

character (Ingg.)
category (Ingg.)

itham.
badan jang berwadjib.

ketjukapan asli (jang tidak
dipeladjari sebelumnja) jang
chusus bagi setiap species
(dfenis machluk hidup) mis. :
berenang bagi itik, menetek
bagi baji manusia dsb.

berdasarkan instink.

daja untuk mengetahui ; daja
djiwa jang tinggt termasuk
didalamnja’ daja untuk me-
mikir,  mempertimbangkan
dan memahami,

Masa intelek ialah masa ber-
kembangnja daja® intelek an-
tara usia 6; 0/7; 0 - 12;
0/13; 0.

maksud.

dilakukan dengan sesuatu
maksud.

kegiatan timbal balik antara
seorang dengan lainnja.

tafsiran,

kesanggupan untuk mengeta-
hui sesuatu dengan segera
tanpa pemikiran setjara sadar.

perangai,

golongan, djenis.

o
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ISTILAH KATA ASING ARTI
C itet causality (Ingg.) hubungan sebab akibat.
ctisi competition {Ingg.) persaingan.
konflik conflict (Ingg.) pertentangan,
Lonkrit concrete (Ingg.) djelas, njata.

konsckwen

konsekwensi
kontrak
kontra prestasi
kurikulum
fabil

liniair

logis

mana
materiil
methode
monopoli
monotheisme

moril

nativisme

conceguent {Ingg.)

consequence (Ingg.)
contract (Ingg.)
curriculum (Ingg.)
labile (Ingg.)
linear (Ingg.)
fogical (Ingg.)
mana (lngg.)
material (Ingg.)
Bld)
monoepoly (Ingg.)
(Bid.)

moral {Ingg.)
nativism (Ingg.)

berani menanggung segala
akibatnja.

akibat.

perdjandiian®, persetudjuan.
imbalan, balas djasa.
rentjana peladjaran.

gojah.

setjara garis lurus,

dapat diterima ojeh akal.
kekuatan gaib.

bahan, bekal.

ichtiar.

memiliki sendiri.

adjaran  atau  kepertjajaan
bahwa hanja ada satu Tuhan,.

susila.

native = asli, menurut alam-
nja, asal.

nattvisme ialah aliran jang
menganggap perkembangan
itu adalah pengaruh faktor®
asal (alam) se-mata?, tidak
tergantung kepada pengaruh
faktor luar.



ISTILAH

KATA ASING

ARTI

naturalisme

naturisme

negatip

netral

niveau
norma
normal

organisasi

otomatis
otoriter
overlapping

paradoksal |

paralel
pasip
pessimistis

naturalism {Ingg.)

negative (Ingg.)

neutral (Ingg.)
(BM.)

norm (Ingg.)

(Inggris)

organization (Ingg.)

automatic (Ingg.)
authoritarian (Ingg.)
(Inggris)

paradoxical (Ingg.)

parallel (Ingg.)
passive

pessimistic

pandangan jang hanjr
mata~-mata  didasarka..
hukum® alamiah dan instu.

kepertiajaan akan adanja te-
naga gaib pada benda® alam
misalnja : angin, hudjan, gu-
nung dsb.
bersifat menolak atau me-
njangkal,

tidak memihak.

. tingkat, permukaan.

il

aturan, nilai®, ukuran®.
biasa, menurut aturan.
badan, perserikatan, per-
Kkumpulan.

bertindak dengan sendirinja.
berkuasa sendiri.

menutupi  sebahagian ;  bi-
dang persoalan jang satu
menutupi sebahagian bidang

* persoalan lainnja.

menundjukkan hal® jang ber-
tentangan.

sedjadjar.

burang giat.

ketjenderungan uniuk me-
lihat masa depan sebagai hal®

jang kurang menjenangkan,
murung.

T
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ISTILAH KATA ASING ARTI
. positive (Ingg.) pasti, tegas.
. .-Isme (Bld.) adjaran/kepertjajaan  akan
adanja banjak Tuhan,
populer pupular (Ingg.) digemari, mudah dipahami.
premise premise (Ingg.) pendapat® pendahuluan dari
mana ditarik suatu  kesim-
pulan.
prestasi hasil usaha.
primitip primitive (Tngg.) sederhana,
produksi producti.on (Ingg.) penghasilan,
produktip productive (Ingg.) dengan berhasil
progressip | progressive (Ingg.) bergerak madju, .
proses process (Ingg.) djalan urutan kedjadian.
psyéhis kedjiwaan.
pubertas puberteit (Bld.) remadja.
radikal mengusut (menggali} sampai

rationalisasi

rationalisme

realis

realisasi

refleksi

radical (Ingg.)

rationalization (Ingg.)

rationalism (Ingg.)

realist (Ingg.)
realization (Ingg.)

reflection (Ingg.)

ke-akar™nja persoalan.

pengelakan dif dari sesuatu
kesalahan dengan djalan me-
ngemukakan alasan® untuk
membenarkan perbuatan tsb.
adjaran jang bertaklid kepada
akal pikiran se-mata2.
berpegang kepada kenjataan.
perwudjudan mendjadi  ke-
njataarn.

pentjerminan,



ARTI1

ISTILAH KATA ASING
reguler regular (Ingg.)
religi religion (Ingg.)
sesolusi resolution (Ingg.)
re-thinking (Inggris)
revisi revision (Ingg.)
romantis remantic (Ingg.)
scope (Inggris)
self-competion - | .(Inggris)

sistim

sistematis

sittrasi

skeptis
stabilisasl

Sturm und Drang

system (lngg.)
systematic (Ingg).

situation (Ingg.)
skeptic {Ingg.)

stabilization (Ingg.)

(Djerman)

berurutan, scsuai denr
aturan.

agama.

pernjataan pendapat.

perenungan (pemikiran) kem-
bali (ulangan).

pemeriksaan untuk perbaik-

an/penjempurnaan,

bersifat penuh perasaan me-
rindu pudja; suka-dukanja.

lapangan.

persaingan dengan diri sen-

diri, berusaha melampaui
hasil” jang telah ditjapai
olehnja.

aturan susunan.

menurut aturan tertentu (se-
tiara teratur),

keadaan.

bersikap menjangsikan se-

suatu.

proses  kearah kemantapan
(stabilitet),

badai dan tekanamn.

Masa Sturm und Drang ialzh
masa Pantjaroba pada usia
+ 13,0 sampai mentjapai kc-
dewasgan.

Faems ety

4.



ISTILAH KATA ASING ARTI
» hy (Inggris) ikut merasakan apa jang
dirasakan orang lain.
wmperamen temperament (Ingg.) satu segi dari kepribadian
jg. erat hubungannja dengan
perimbangan dalam tjampur-
an zat® tjair (darah, empedu
Kuning, empedu hitam dan
lendir) dalam tubuh.
tendensi tendency (Ingg). ketjenderungan. -
toleransi tolerance (Ingg.) kesediaan untuk memahami
atau mengakui.
transfer (Inggris) pengalihan, pemindahan.
unik unique (Engg.) tunggal dalam djenisnja ; ti-
dak ada samanja.
universiil universal (Ingg.) meliputi kesemestaan.
vertikal vertical (Ingg.) tegak lurus ; pemindahan ke-
budajaan  setjara  vertikal
| maksudnja dari generasi ke-
generasi berikutnja.
vital (Inggris) vita = kehidupan ; vital ==

erat hubungannja dengan ke-
kidupan dan kelandjutannja.
masa vital ialah masa antara
= 0; 0s/d

*+ 2;0,



RALAT

seharus

Hlm.\ baris ke [ dari tertjetak

19 s bawah  meliwat melalui i

23 3 bawah  Ptolemacus Ptolemaeus

53 12 atas menjahudikan mejahudikan

5 1.2, 3 bawah — dibatja dari kalimat
pertama dari bawah

66 15 atas Budhi, Budhi Qol- Buddhi, Budhi Qol-

bu, dan Budhi bu dan Budhi

68 3 atas tenaga® kedjiwaan tenaga® kepribadian

62 tinggi. dan rendah setiap kata tinggi

s/d — — (mengenat tenaga®  dan rendah ditjetak

68 kepribadian) diantara tanda kutip,
jakni ,tinggi” dan
,Trendah™.

72 12 atas pengerian ~ _pengertian

77 8 atas merupakan merugikan

79 atas pembetuk pembentuk

89 4 bawah  Budhi telah pula Budhi telah lebih

mulai bekerdja. giat pula bekerdja.

100 4 bawah —_ Kalimat tsb. diang-
gap tidak ada.

111 13 atas bukti bakti

121 12 atas naturalisme naturisme

123 14 bawah  Jan Jang

127 17 atas evolusionalistis evolusionistis
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